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ABSTRAK 
 
Vuri Wijiastuti, 2018, Pembelajaran Thariqah ‘Alawiyyah dalam Pembentukan 
Akhlak Siswa di SMP Islam Diponegoro Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019, 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Drs. Sukirman, M.Ag 
 
Kata Kunci : Pembelajaran, Thariqah ‘Alawiyyah, Pembentukan Akhlak 
 
Thariqah adalah sebuah metode atau jalan yang ditempuh oleh seseorang 
dalam mendekatkan diri kepada Allah swt. Istilah thariqah sering dinilai sebagai 
suatu ritual yang dilakukan oleh orang-orang tertentu yaitu bagi mereka yang 
telah mencapai tingkatan keilmuan islam yang tinggi ,atau pada umumnya mereka 
yang sudah dewasa karena banyaknya maksiat yang telah dilakukan. Namun 
terdapat sebuah lembaga pendidikan yaitu SMP Islam Diponegoro Surakarta yang 
menganggap bahwa thariqah perlu dikenalkan sejak dini, terutama pada usia 
remaja yang cenderung mulai terpengaruh oleh perkembangan zaman yang akan 
berdampak pada akhlak remaja. Pengenalan thariqah tersebut dilakukan melalui 
pembelajaran thariqah ‘Alawiyyah sebagai upaya pembentukan akhlak siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran 
thariqah ‘Alawiyyah dalam pembentukan akhlak siswa di SMP Islam Diponegoro 
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMP Islam Diponegoro Surakarta bulan Februari sampai dengan 
Agustus 2018. Subjek penelitiannya adalah Ustadz mata pelajaran thariqah 
‘Alawiyyah. Sedangkan informannya adalah Kepala Sekolah dan siswa kelas VIII. 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dengan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data menggunakan 
tehnik triangulasi sumber dan triangulasi metode. Tehnik analisis data dalam 
penelitian ini yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dalam 
pembentukan akhlak siswa dilaksanakan melalui 3 tahapan: 1)Pembukaan, 
meliputi salam, bertawashul, berdoa, membaca dzikir ratibul haddad, dan 
apersepsi. 2) Kegiatan inti, meliputi penyampaian materi berdasarkan kitab adab 
sulukil murid pada pasal ketiga, kelima, kesembilan, kedua belas, dan ketiga 
belas. 3) Penutup, meliputi penyampaian kesimpulan, memberikan nasehat, 
membaca doa kafaratul majlis dan salam. Guru melakukan evaluasi dengan 
observasi langsung terhadap akhlak siswa disetiap harinya dan dicantumkan 
dalam nilai rapot siswa. Akhlak siswa yang terbentuk meliputi: akhlak kepada 
Allah swt, akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak 
kepada lingkungan. Beberapa metode yang diterapkan dalam pembelajaran 
thariqah untuk pembentukan akhlak siswa diantaranya adalah metode cerita, 
nasehat, pembiasaan, keteladanan, perhatian dan hukuman. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia dalam rangka 
mempertahankan hidup dan mengemban tugasnya, yaitu beribadah kepada 
Allah SWT.  Hakikat pendidikan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Dalam aktivitas pendidikan tujuan merupakan sesuatu yang penting. Jika 
pendidikan dipandang sebagai proses, maka proses tersebut akan berakhir pada 
tercapainya tujuan akhir.  Tujuan dari pendidikan berdasarkan Undang-Undang 
RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa: 
“Pendidikan Nasional berupaya mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdasakan kehidupan bangsa, dan bertujuan mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.” 
 
Tujuan pendidikan nasional berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 20 
Tahun 2003 memiliki tujuan yang sama dengan pendidikan Islam, yaitu 
membentuk manusia berakhlak mulia. Tujuan pendidikan dalam pandangan 
islam banyak berhubungan dengan kualitas manusia yang berakhlak.  Menurut 
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Mohd Athiyah al-Abrasy (1993:1) pendidikan budi pekerti adalah jiwa dari 
pendidikan Islam, dan Islam telah menyimpulkan bahwa pendidikan budi 
pekerti dan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam. Mencapai suatu akhlak yang 
sempurna adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan. 
Dengan demikian dapat kita ketahui bahwa esensi dari pendidikan adalah 
pendidikan moral atau akhlak yang merupakan salah tujuan pokok dalam suatu 
pendidikan. Ahli pendidikan islam telah sepakat bahwa maksud dari 
pendidikan dan pengajaran bukanlah memenuhi otak anak didik dengan segala 
macam ilmu yang belum mereka ketahui, namun mendidik akhlak dan jiwa 
mereka, menanamkan rasa fadilah (keutamaan), membiasakan mereka dengan 
kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang 
suci seluruhnya  ikhlas dan jujur (Mohd Athiyah, 1993:1). 
Menurut Imam Al-Ghazali akhlak adalah kekuatan (sifat) yang tertanam 
dalam jiwa yang mendorong perbuatan-perbuatan yang spontan tanpa 
memerlukan pertimbangan pemikiran (Rosihan Anwar, 2010:13). Untuk 
meraih kesempurnaan akhlak tersebut, seseorang harus melatih dan 
membiasakan diri untuk berfikir dan berkehendak, serta membiasakan dan 
mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari. Akhlak bukan sebuah tindakan 
yang direncanakan pada waktu tertentu, namun akhlak merupakan perbuatan 
yang melekat pada seseorang yang tampak dalam perilaku sehari-hari. 
Dalam agama islam, akhlak merupakan salah satu tiga pokok ajaran islam 
yang memiliki kedudukan sangat penting disamping akidah dan syariah. 
Akhlak merupakan buah yang dihasilkan dari proses menerapkan akidah dan 
syariah. Ibarat sebuah bangunan, akhlak adalah kesempurnaan dari bangunan 
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tersebut setelah fondasi dan bangunannya kuat. Jadi, tidak mungkin akhlak 
akan terwujud pada diri seseorang jika dia tidak memiliki akidah dan syariah 
yang baik. Hal inilah yang menjadi misi utama diutusnya Rasulullah SAW ke 
dunia, yaitu untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Sebagaimana dalam 
sabda Rasulullah SAW: 
 ْسُِعب اَمَّ ِنإ َْلِا َحِل اَص َم ََّمت ُ ِلِ ُت
 َِقلاْخ 
“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak yang 
baik.” (HR. Hakim, dishohihkaannya dan disepakati Adz-Dzahabi) 
 
Dari hadits diatas dapat disimpulkan bahwa  manusia memiliki tugas untuk 
meneladani akhlak Rasulullah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan manusia 
yaitu dengan mempelajari dan mengamalkan sunnah Rasulullah SAW dalam 
kehidupan sehari-hari yang dapat dipelajari dari sumber yang shahih yaitu 
dalam Al-Qur’an dan Hadits. 
Namun perintah untuk meneladani sifat Rasulullah SAW belum mampu 
dilaksanakan dengan baik oleh sebagian orang muslim. Seiring berkembangnya 
zaman, fenomena kemerosotan moral nampak sering terjadi di lingkungan 
sekitar kita, terutama dikalangan remaja.. Indikator-indikator kemerosotan 
moral tersebut, seperti pergaulan bebas, kekerasan, korupsi, tindak kriminal, 
penipuan, pembunuhan dan tindakan yang tidak terpuji lainnya. 
Di Semarang, sebagaimana yang dilansir dalam solopos.com pada tanggal 
26 Januari 2018, diketahui telah terjadi kasus yang dilakukan oleh pelajar SMA 
yang mencoba menantang dan berkelahi dengan polisi. Kejadian tersebut 
berawal saat delapan pelajar SMA di Semarang Barat mengendarai sepeda 
motor secara ugal-ugalan pada Jumat sore di Jl. Prof. Hamka, Ngaliyan. 
Perbuatan yang dilakukan oleh ketiga pelajar tersebut dikarenakan sebelumnya 
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mereka menggelar pesta miras jenis ciu di bawah jembatan Perum Graha 
Padma, Semarang Barat. Kemudian atas upaya polisi dan masyarakat, maka 
ketiga dari delapan pelajar berhasil ditangkap, serta diadakan pemanggilan 
orangtua dari masing-masing remaja yang terlibat kasus tersebut.  
Kasus tersebut merupakan satu dari beberapa kenakalan remaja yang 
menandakan penurunan moral, serta kurangnya kesadaran dan pengamalan 
nilai-nilai ajaran islam pada remaja. Melihat berbagai kasus tersebut maka 
perlu adanya suatu pembinaan akhlak yang ditanamkan dalam kepribadian 
anak sejak dini sebagai upaya untuk memotivasi dan membentuk akhlak anak. 
Menurut Al-Ghazali dalam Abuddin Nata (2012: 95), perubahan akhlak atau 
membentuk akhlak menjadi bagus adalah sepanjang melalui usaha dan latihan 
moral yang sesuai. Al-Ghazali secara tegas juga mengatakan bahwa akhlak 
dapat berubah, karena jika akhlak tidak dapat berubah, maka sia-sialah nasehat, 
pelajaran dan pendidikan. 
Pernyataan tersebut dapat dilihat pada realita di lapangan, upaya 
pembinaan akhlak yang dilakukan oleh berbagai lembaga pendidikan dengan 
berbagai macam metode terus dikembangkan. Ini menunjukkan bahwa akhlak 
memang perlu dibina. Dari pembinaan tersebut maka akan terbentuk pribadi-
pribadi muslim yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dan Rasul-Nya,  
hormat kepada ibu bapak, sayang kepada sesama makhluk ciptaan Allah SWT. 
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memiliki peran 
dalam pelaksanaan pendidikan akhlak, di samping keluarga dan masyarakat. 
Melihat kondisi siswa yang mulai terbawa arus perkembangan zaman yang 
ditandai dengan kemerosotan akhlak siswa terutama pada usia SMP (remaja), 
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maka perlu mendapat pengawasan dan pendampingan, serta pembinaan untuk 
mengarahkan mereka kepada akhlak yang baik. Pembinaan akhlak dalam islam 
dapat dilihat dari perhatian islam terhadap pembinaan jiwa yang didahulukan 
daripada pembinaan fisik. Karena jiwa yang baik akan melahirkan perbuatan-
perbuatan baik yang pada tahap selanjutnya akan mempermudah menghasilkan 
elemen positif pada seluruh kehidupan manusia lahir dan batin (Abuddin Nata, 
2012: 158).  
Dengan demikian sekolah harus memiliki suatu kebijakan, baik dalam 
bentuk pembelajaran atau kegiatan yang mendukung pembentukan akhlak 
siswa yang didasarkan pada ajaran islam. Sebagaimana yang dilakukan oleh 
SMP Islam Diponegoro Surakarta, sebagai upaya dalam menghadapi 
kemerosotan moral guna membentuk akhlak mulia pada diri siswa, maka salah 
satu upaya yang dilakukan yaitu melalui pembelajaran thariqah. 
Thariqah didefinisikan sebagai suatu metode atau jalan yang harus 
ditempuh oleh seseorang dalam rangka mendekatkan diri kepada allah SWT. 
Namun istilah thariqah tidak selalu dinilai bagus oleh masyarakat. Thariqah  
sering dianggap sebagai ritual atau kegiatan yang membuat orang lupa dengan 
urusan dunia karena sibuk dengan urusan akhirat. Selain itu masyarakat juga 
beranggapan bahwa thariqah hanya diajarkan kepada orang-orang yang telah 
mencapai derajat sempurna, yaitu tingkatan syariat dan hakikat serta kepada 
orang-orang yang cenderung dewasa karena telah banyak kemaksiatan yang 
dilakukan di dunia. 
Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai thariqah perlu adanya 
perhatian dan pemahaman kepada masyarakat, bahwa pengajaran thariqah 
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tidak selamanya membuat seseorang berambisi kepada urusan akhirat dan 
melupakan urusan dunia. Kemudian, thariqah tidak hanya dikenalkan dan 
diajarkan kepada seseorang yang telah dewasa karena banyaknya maksiat yang 
dilakukan, namun thariqah juga bisa diajarkan sejak usia dini. Berkembangnya 
zaman dengan pola hidup yang cenderung mengarah kepada keduniawian yang 
ditandai oleh penurunan moral tidak hanya terjadi pada orang dewasa, namun 
juga oleh anak-anak yang mengakibatkan mereka lupa untuk mengingat 
kematian dan semakin jauh dengan Allah SWT.  
Seperti yang terjadi di SMP Islam Diponegoro, bahwa siswa-siswi yang 
memasuki usia remaja ini mulai dikenalkan tentang thariqah melalui 
pembelajaran thariqah. Pembelajaran thariqah ini salah satunya 
dilatarbelakangi oleh degradasi moral yang terjadi pada siswa-siswi yang mulai 
terpengaruh oleh perkembangan zaman dengan ditandai oleh kemajuan 
teknologi dan ketergantungan kepada gadget. Akibatnya mereka dapat 
mengakses apa saja tanpa sepengetahuan orang lain, dan tidak sedikit dari 
mereka melakukan suatu perbuatan yang mengarah kepada kemaksiatan. 
Melihat dampak negatif tersebut, maka pembelajaran thariqah mulai mendapat 
perhatian dan ditutuntut perannya untuk terlibat dalam mengatasi permasalahan 
tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz Muhammad Al-Barabagh, 
pada tanggal 12 Februari 2018), thariqah yang diajarkan adalah thariqah 
‘Alawiyyah yang disesuaikan dengan thariqah yang ditempuh oleh para pendiri 
yayasan diponegoro. Thariqah ‘Alawiyyah merupakan thariqah ringan, dalam 
pengamalan dzikir dan wirid yang tidak memerlukan adanya ba’iat untuk 
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melaksanakan amalan thariqah tersebut, serta thariqah ‘alawiyyah ini lebih 
menekankan pada amal, akhlak dan dzikir. 
Pembelajaran thariqah di SMP Islam Diponegoro Surakarta ditetapkan 
dalam kurikulum mata pelajaran sejak tahun pelajaran 2014/2015, sebagai 
salah satu rumpun mata pelajaran pendidikan agama islam yang dijadwalkan 
satu jam pelajaran dalam seminggu. Pembelajaran thariqah yang diterapkan di 
SMP Islam Diponegoro ini hanya sebatas pengenalan thariqah. Namun 
mengingat bahwa sebelum menempuh jalan untuk mendekatkan diri kepada 
Allah, seseorang harus memperbaiki habluminallah dan habluminannas, maka 
tujuan pembelajaran thariqah ini bukan hanya mengenalkan siswa tentang 
thariqah, namun juga berupaya untuk membentuk akhlak siswa sehingga siswa 
memiliki akhlak yang baik (Wawancara dengan ustadz Muhammad Al-
Barabagh, pada tanggal 12 Februari 2018).  
Dalam pelaksanaannya pembelajaran thariqah ini berupa mengkaji materi 
berdasarkan pada salah satu kitab thariqah. Namun, menjadi menarik ketika 
pembelajaran thariqah tidak hanya sekedar menyampaikan materi yang 
terdapat pada kitab, namun juga mengaitkan dengan cerita dan problematika 
siswa, sehingga diharapkan mereka dapat mengambil pelajaran dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, dalam 
pelaksanaan pembelajaran thariqah ini berupaya agar dapat menyentuh sisi 
batin siswa, disamping sisi lahiriah. Hal ini dilakukan agar mempermudah 
dalam pembentukan akhlak siswa, serta mempermudah siswa dalam menerima 
pembelajaran thariqah, mengingat latar belakang siswa yang memiliki 
pemahaman yang berbeda-beda. Sehingga respon siswa terhadap pembelajaran 
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thariqah ini tidak secara utuh diterima dengan mudah (Wawancara dengan 
ustadz Muhammad Al-Barabagh pada tanggal 12 Februari 2018).  
Dari uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang “Pembelajaran Thariqah ‘Alawiyyah dalam Pembentukan 
Akhlak Siswa di SMP Islam Diponegoro Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut: 
1. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi banyak memberikan 
dampak terhadap merosostnya moral generasi bangsa, terutama bagi siswa 
SMP yang tergolong usia remaja sehingga membutuhkan pembinaan dan 
pengawasan dalam pembentukan akhlak. 
2. SMP Islam Diponegoro merupakan salah satu sekolah yang menerapkan 
pembelajaran thariqah, mengingat kurangnya pemahaman seseorang 
tentang thariqah, sehingga perlu dikenalkan sejak usia dini sebagai bekal 
mereka kedepannya dan sebagai upaya pembentukan akhlak siswa yang 
menekankan pada aspek lahiriah maupun batiniah. 
3. Terdapat beberapa siswa SMP Islam Diponegoro yang memiliki latar 
belakang pemahaman yang berbeda, sehingga tidak semua siswa dapat 
menerima dengan mudah pembelajaran thariqah. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan pada identifikasi masalah tersebut, maka penelitian ini 
membatasi permasalahan pada pelaksanaan pembelajaran thariqah ‘Alawiyyah 
dalam pembentukan akhlak siswa kelas VIII di SMP Islam Diponegoro 
Surakarta tahun pelajaran 2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini 
merumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 
thariqah ‘Alawiyah dalam pembentukan akhlak siswa kelas VIII di SMP Islam 
Diponegoro Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran thariqah  ‘Alawiyyah dalam pembentukan akhlak siswa kelas 
VIII di SMP Islam Diponegoro Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a) Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dalam pembentukan akhlak.  
b) Sebagai dasar pijakan dalam penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Guru, sebagai motivasi dan bahan masukan dalam optimalisasi 
pembelajaran tarekat 
b) Bagi Sekolah, penelitian ini diharapakan dapat memberikan gambaran 
dan saran bagi sekolah lain dalam upaya mewujudkan siswa yang 
berakhlakul karimah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran  
a) Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru 
untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan 
sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. 
Pembelajaran juga diartikan sebagai interaksi dua arah dari seorang guru 
dan peserta didik, dimana diantara keduanya terjadi komunikasi (transfer) 
yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan 
sebelumnya (Trianto Ibnu, 2015: 19) 
Menurut Muhammad Faturrohman (2015:31) pembelajaran adalah 
usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya 
perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan 
itu dengan didapatkan kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang 
relatif lama dan karena adanya usaha. Kemudian Knirk dan Gustafson 
dalam Syaiful Sagala (2011:64) mendefinisikan pembelajaran merupakan 
suatu proses yang sistematis melalui tahap rancangan, pelakasanaan, dan 
evaluasi.  
Berdasarkan beberapa teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi antara pengajar (guru) dengan 
pembelajar (siswa) dan sumber belajar yang telah terprogram melalui 
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berbagai upaya dan strategi untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan. 
b) Prinsip-Prinsip Pembelajaran 
Menurut Rusman (2012:100) prinsip-prinsip dalam pembelajaran 
meliputi beberapa hal diantaranya yaitu: 
1) Perhatian dan motivasi 
Perhatian memiliki peran penting dalam kegiatan pembelajaran. 
Hal ini akan timbul pada siswa jika bahan yang disajikan sesuai 
dengan minat, kebutuhan dan menarik. Berbagai upaya pendidik untuk 
menarik perhatian diantaranya menggunakan media pembelajaran, 
mencari bahan baku, bahan yang mempunyai manfaat bagi 
pendekatan pendidikan lanjutan atau dalam kehidupan (Jamil 
Suprihatiningrum, 2017:99). 
Motivasi juga memiliki peran penting dalam pembelajaran, karena 
motivasi merupakan suatu tenaga yang digunakan untuk 
menggerakkan dan mengarahkan kegiatan siswa untuk belajar (Jamil 
Suprihatiningrum, 2017:99). Menurut Jamaludin (2015: 65) terdapat 
dua jenis motivasi, yaitu motivasi dari dalam diri anak (motivasi 
intrinsik), dan motivasi yang diakibatkan oleh rangsangan dari luar 
anak (motivasi ekstrinsik). Dengan adanya perhatian dan motivasi, 
maka dapat mendorong kemauan belajar peserta didik untuk meraih 
keberhasilan dan kesuksesan dalam belajar. 
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2) Keaktifan 
Dalam setiap proses belajar siswa selalu menampakkan keaktifan, 
baik berupa kegiatan fisik dan kegiatan psikis. Kegiatan fisik yaitu 
membaca, mendengar, menulis, berlatih ketrampilan dan sebagainya. 
Sedangkan kegiatan psikis, seperti menggunakan khasanah 
pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi, membandingkan suatu konsep dengan yang lain, 
menyimpulkan hasil percobaan dan kegiatan psikis yang lain 
(Rusman, 2012: 101-102) 
3) Keterlibatan langsung 
Keterlibatan siswa dalam belajar tidak hanya keterlibatan fisik 
semata, tetapi juga keterlibatan emosional, keterlibatan dengan 
kegiatan kognitif dalam pencapaian perolehan pengetahuan, dalam 
penghayatan dan internalisasi nilai-nilai dalam pembentukan sikap 
dan nilai, dan juga pada saat mengadakan latihan-latihan dalam 
pembentukan ketrampilan (Rusman, 2012: 102). 
4) Pengulangan 
Menurut teori psikologi daya, belajar adalah melatih daya-daya 
yang ada pada manusia yang terdiri atas mengamat, menanggap, 
mengingat, mengkhayal, merasakan,  berpikir dan sebagainya. Dengan 
mengadakan pengulangan, maka daya-daya tersebut akan berkembang 
(Rusman, 2012: 102) 
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5) Tantangan 
Dengan adanya prinsip tantangan guru diharapkan secara cermat 
dapat memilih dan menentukan pendekatan-pendekatan dan metode 
pembelajaran yang dapat memberikan tantangan bagi siswa untuk 
belajar (Aunurrahman, 2010: 126) 
6) Balikan dan penguatan 
Prinsip belajar yang berkaitan dengan balikan dan penguatan 
ditekankan oleh teori belajar Operant Conditioning dari B.F. Skinner. 
Dalam teori conditioning yang diberi kondisi adalah stimulusnya, 
maka pada operat conditioning yang diperkuat adalah responnya. 
Kunci dari teori belajar ini adalah law of effect-nya Thorndike. Siswa 
belajar sungguh-sungguh dan mendapatkan nilai yang baik dalam 
ulangan. Nilai yang baik akan mendorong anak untuk belajar lebih 
giat lagi, sebaliknya anak yang mendapat nilai yang jelek pada waktu 
ulangan akan merasa takut tidak naik kelas (Rusman, 2012: 103). 
7) Perbedaan individual 
Upaya guru dalam proses belajar mengajar yaitu memperhatikan 
perbedaan individu dari tingkat kecerdasan, sifat dan kebiasaan atau 
latar belakang keluarga. Hendaknya guru tidak memperlakukan anak 
seolah-olah sama semua (Susanto, 2013: 88). 
c) Komponen-Komponen Pembelajaran 
Menurut Jamil Suprihatiningru (2017:77), kegiatan pembelajaran 
melibatkan komponen-komponen yang satu dengan yang lainnya saling 
terkait dan menunjang dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang 
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telah ditetapkan dalam program pembelajaran. Komponen pembelajaran 
adalah penentu dari keberhasilan pembelajaran. Menurut Rusman 
(2012:119) komponen-komponen dalam pembelajaran diantaranya 
adalah tujuan, sumber belajar, strategi, media, dan evaluasi pembelajaran. 
Kemudian komponen pembelajaran menurut Hery Rahyubi 
(2012:234) meliputi, tujuan, kurikulum, guru, siswa, metode, materi, alat 
(media) dan evaluasi. Sedangkan menurut Djamarah dan Zain (2002:48) 
komponen yang terkandung dalam proses pembelajaran yaitu meliputi 
tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, alat dan 
sumber serta evaluasi. Adapun penjelasan dari setiap komponen tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1) Tujuan 
Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan 
suatu kegiatan. Tujuan merupakan komponen yang dapat 
mempengaruhi komponen lainnya, seperti bahan pelajaran, kegiatan 
belajar mengajar, pemilihan metode, alat, sumber dan evaluasi. Semua 
komponen harus bersesuaian dan didayagunakan untuk mencapai 
tujuan efektif dan seefisien mungkin (Dzamarah dan Zain, 2002: 48-
49). 
2) Kurikulum 
Kurikulum adalah sejumlah pengetahuan atau mata pelajaran yang 
harus ditempuh dan diselesaikan oleh siswa guna mencapai tingkatan. 
Kurikulum tidak hanya berupa mata pelajaran atau bidang studi dan 
aktivitas belajar siswa, namun juga segala sesuatu yang berpengaruh 
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dalam pembentukan pribadi siswa sesuai dengan tujuan pendidikan 
yang diharapkan (Hery Rahyubi, 2012: 234). 
3) Guru 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memfasilitasi, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Peran gutu tidak hanya 
terbatas sebagai pengajar (penyampai ilmu pengetahuan), namun juga 
sebagai pembimbing, pengembang, dan pengelola kegiatan 
pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan belajar siswa dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Hery Rahyubi, 2012:235). 
4) Siswa 
Siswa atau peserta didik adalah seseorang yang mengikuti suatu 
program pendidikan di sekolah atau lembaga pendidikan di bawah 
bimbingan seseorang atau beberapa guru, pelatih dan instruktur (Hery 
Rahyubi, 2012:235). 
5) Strategi pembelajaran 
Strategi pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan oleh guru 
untuk menyampaiakan informasi atau materi pelajaran, dan kegiatan 
yang mendukung penyelesaian tujuan pembelajaran. Keberhasilan 
pencapaian tujuan pembelajaran sangat ditentukan oleh strategi 
pembelajaran. Lengkap dan jelasnya komponen lain, tanpa dapat 
diimplementasikan melalui strategi yang tepat, maka komponen-
komponen tersebut tidak akan memiliki makna dalam proses 
pencapaian tujuan. Dengan demikian, setiap guru perlu memahami 
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secara baik peran dan fungsi metode serta strategi dalam pelaksanaan 
pembelajaran (Wina Sanjaya, 2006:60). 
6) Media Pembelajaran 
Menurut Gagne dan Reiser dalam Abdul Gafur (2012: 104-109), 
media mengandung arti perantara. Dalam pembelajaran, media 
diartikan sebagai sarana fisik yang digunakan untuk 
mengkomunikasikan atau menyampaikan pesan pembelajaran kepada 
siswa. Fungsi media dalam pembelajaran dibedakan menjadi dua, 
yaitu sebagai alat bantu pembelajaran dan sebagai media yang dapat 
digunakan untuk belajar sendiri tanpa bantuan guru.  
7) Bahan Pelajaran (materi) 
Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam 
proses belajar-mengajar. Bahan adalah salah satu sumber belajar bagi 
anak didik. Bahan yang disebut sebagai sumber belajar (pengajaran) 
adalah sesuatu yang membawa pesan untuk tujuan pengajaran. Bahan 
pelajaran merupakan unsur inti yang ada di dalam kegiatan belajar 
mengajar. Bahan pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak didik 
akan memotivasi anak didik dalam jangka waktu tertentu (Djamarah 
dan Zain, 2002: 51) 
8) Kegiatan Belajar Mengajar 
Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan. 
Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam 
proses belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar akan 
melibatkan semua komponen pengajaran, kegiatan belajar mengajar 
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akan menentukan sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat 
dicapai (Djamarah dan Zain, 2002: 51).  
9) Metode pembelajaran 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, 
metode diperlukan oleh guru dan penggunaanya bervariasi sesuai 
dengan situasi yang mendukungnya dan kondisi psikologis anak didik 
serta tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir (Djamarah 
dan Zain, 2002: 53). 
10) Alat 
Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka 
mencapai tujuan pengajaran. Dalam mencapai tujuan pembelajaran, 
alat mempunyai fungsi sebagai perlengkapan, sebagai pembantu 
mempermudah usaha mencapai tujuan dan alat sebagai tujuan 
(Djamarah dan Zain, 2002: 54).  
11) Evaluasi pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran adalah alat indikator untuk menilai 
pencapaian tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses 
pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan. Evaluasi bukan hanya 
sekedar menilai aktivitas secara spontan dan insidental, melainkan 
kegiatan untuk menilai sesuatu secara terencana, sistematik, dan 
terarah berdasarkan tujuan yang jelas (Rusman, 2012: 119). 
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d) Program Pembelajaran 
Menurut Jamil Suprihatiningrum  dalam program pembelajaran 
untuk melaksanakan proses pembelajaran harus melalui tiga kegiataan 
yaitu perencanaan pembelajaraan, pelaksanaan atau kegiatan 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Adapun penjelasannya sebagai 
berikut: 
1) Perencanaan Pembelajaran  
Menurut Syah dalam Jamil Surihatiningrum (2017:109) 
perencanaan pembelajaran adalah proses penyusunan materi 
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan 
pendekatan dan metode pembelajaran, serta penilaian dalam suatu 
alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan.  
2) Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pemblejaran merupakan cara melakukan atau 
menyajikan, menguraikan, memberi contoh dan memberi latihan isi 
pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran dibutuhkan ketrampilan-ketrampilan guru 
yang mampu secara akademik menguasai subjek yang akan diajarkan 
terutama dalam menggunakan metode dan media 
pembelajaran.Menurut Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan 
Pembelajaran (2012: 133) dalam pelaksanaan pembelajaran meliputi 3 
kegiatan, yaitu kegiatan awal (pendahuluan), kegiatan inti dan 
kegiatan akhir (penutup). 
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Kegiatan awal yaitu melakukan apersepsi, menyampaikan tujuan 
pembelajaran, dan memberikan pretest. Menurut Fadillah (2014: 183) 
kegiatan pendahuluan ini bersifat fleksibel yaitu guru dapat 
menyesuaikan kondisi kelas masing-masing yang terpenting ialah 
motivasi belajar dan menyampaikan tujuan pembelajaran serta 
memberikan stimulus mengenai materi yang akan dipelajari agar 
peserta didik benar-benar siap dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Kedua, kegiatan inti yaitu kegiatan utama yang dilakukan oleh 
guru dalam memberikan pengalaman belajar, melalui berbagai strategi 
dan metode yang dianggap sesuai dengan tujuan dan materi yang akan 
disampaikan (Fadilah, 2014:184). Sedangkan menurut Jamil 
Suprihatiningrum dalam kegiatan inti meliputi penguasaan materi 
pembelajaran, pendekatan atau strategi pembelajaran, pemanfaatn 
sumber/ media pembelajaran, pembelajaran yang memicu dan 
memilhara ketrlibatan siswa dan penggunaan bahasa.  
Ketiga adalah kegiatan penutup, yaitu kegiatan yang dimaksudkan 
untuk mengakhiri proses pembelajaran yang dapat dilakukan untuk 
menarik kesimpulan materi pelajaran, melakukan refleksi dan evaluasi 
untuk melihat tingkat keberhasilan pembelajaran (Fadillah,2014: 186). 
3) Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan data tentang sejauh mana keberhasila anak didik dalam 
belajar dan keberhasilan guru dalam mengajar (Muhammad 
Fathurrohman dan Sulistyorini, 2002:63). Menurut BSNP dalam Jamil 
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Suprihatiningrum (2007: 129) penilaian dilakukan secara konsisten, 
sistematik, dan terprogram dengan menggunakan tes tertulis atau 
lisan, pengamatan kerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya 
berupa tugas pokok, proyek dan atau produk, portofolio dan penilaian 
diri. 
e) Faktor yang mempengaruhi Pembelajaran 
Dalam kegiatan pembelajaran, terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi proses pembelajaran tersebut. Menurut Wina Sanjaya 
(2006:52)  faktor-faktor tersebut meliputi: 
1) Guru 
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam 
implementasi pembelajaran. Guru tidak hanya berperan sebagai model 
atau teladan bagi siswa yang diajarnya, namun guru juga sebagai 
pengelola pembelajaran (manager of learning). Dengan demikian 
efektifitas pembelajaran terletak di pundak guru, maka keberhasilan 
suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas dan 
kemampuan guru (Wina Sanjaya, 2006: 52). 
Menurut Dunkin dalam Wina Sanjaya (2006:53) aspek yang dapat 
mempengaruhi kualitas proses pembelajaran dilihat dari faktor guru 
yaitu, pertama teacher formative experience meliputi jenis kelamin 
serta semua pengalaman hidup guru yang menjadi latar belakang 
sosial guru. Kedua, teacher training experiencee meliputi 
pengalaman-pengalaman yang berhubungan dengan aktivitas dan latar 
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belakang pendidikan guru. Ketiga, teacher properties yaitu segala 
sesuatu yang berhubungan dengan sifat yang dimiliki oleh guru. 
2) Siswa 
Proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh perkembangan anak 
yang tidak sama, disamping karakteristik lain yang melekat pada diri 
anak. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran 
dilihat dari aspek siswa menurut Dunkin dalam Wina Sanjaya 
(2006:54) meliputi aspek latar belakang siswa (pupil formative 
experiences) yaitu jenis kelamin siswa, tempat kelahiran, tempat 
tinggal siswa, tingkat sosial ekonomi siswa dan lain-lain,  serta faktor 
sifat yang dimiliki siswa (pupil properties), meliputi kemampuan 
dasar, pengetahuan dan sikap. 
3) Sarana dan Prasarana 
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung 
terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya media 
pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah, dan lain 
sebagainya. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang secara 
tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran 
(Wina Sanjaya, 2006: 55).  
4) Lingkungan 
Dilihat dari dimensi lingkungan terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi proses pembelajaran, yaitu faktor organisasi kelas dan 
faktor iklim. Faktor organisasi kelas meliputi jumlah siswa dalam satu 
kelas, sedangkan faktor iklim sosial-psikologis, yaitu keharmonisan 
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hubungan antara orang yang terlibat dalam proses pembelajaran.    
Iklim sosial ini dapat terjadi secara internal atau eksternal. Iklim 
sosial-psikologis secara internal adalah hubungan antara orang yang 
terlibat dalam lingkungan sekolah, misalnya antara siswa dengan 
siswa, siswa dengan guru, sedangkan iklim sosial-psikologis eksternal 
adalah keharmonisan hubungan antara pihak sekolah dengan dunia 
luar, misalnya hubungan sekolah dengan orang tua siswa, dan lain 
sebagainya (Wina Sanjaya, 2006: 56). 
 
2. Thariqah ‘Alawiyyah 
a) Pengertian Thariqah 
Thariqah secara etimologi berasal dari bahasa arab “At-thariqah” 
yang berarti jalan, yaitu jalan yang ditempuh oleh para sufi untuk dapat 
dekat kepada Allah. Menurut Poerwadarminto (2007:1212) dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia thariqah disebut dengan istilah tarekat yaitu 
jalan, jalan menuju kebenaran, cara atau aturan hidup dan persekutuan 
para penuntut ilmu tasawuf. Menurut Asy-Syekh Muhammad Amin 
Kurdi mendefinisikan bahwa tarekat adalah menjauhi larangan-larangan, 
baik yang lahir maupun yang batin dan menjunjung tinggi perintah-
perintah Tuhan menurut kadar kemampuan (Abdul Rozak, 2010:233).  
Menurut Umar Ibrahim (2011:10) thariqah juga memilki arti sirah 
(sejarah perjalanan hidup, biografi), mazhab pemikiran atau tradisi 
(sunnah), dan suatu organisasi (jama’ah), thariqah juga sering disebut 
dengan istilah suluk yaitu kumpulan tata cara dan aturan yang berkaitan 
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dengan bagian-bagian di dalam tasawuf. Kemudian Syamsun Ni’am 
(2013: 84) mendefiinisikan bahwa thariqah adalah: 
“Jalan, petunjuk dalam melaksanakan suatu ibadah sesuai dengan ajaran 
yang ditentukan dan dicontohkan oleh Nabi dan dikerjakan oleh sahabat 
dan tabi’in turun temurun sampai kepada guru-guru, sambung-
menyambung dan rantai berantai. Atau suatu cara mengajar atau 
mendidik, lama kelamaan meluas menjadi kumpulan kekeluargaan yang 
mengikat penganut-penganut sufi yang sepaham dan sealiran, guna 
memudahkan menerima ajaran-ajaran dan latihan-latihan dari para 
pemimpinnya dalam satu ikatan.” 
 
Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa thariqah 
adalah jalan atau cara yang ditempuh oleh seseorang dalam 
melaksanakan suatu ibadah untuk mendekatkan diri kepada allah SWT 
sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw, tabi’in, 
tabi’in-tabi’in hingga para mursyid . 
b) Tujuan Thariqah 
Tujuan dalam thariqah yaitu untuk mempertebal keimanan 
seseorang sehingga tidak ada yang lebih indah dan dicintai selain dari 
pada Tuhan, dan kecintaan itu melupakan dirinya dan dunia ini 
seluruhnya. Menurut Ja’far Shodiq (2008:49) untuk mencapai tujuan 
tersebut, yaitu harus mengenal dirinya sendiri melalui pengenalan nafsu 
yang melekat dalam diri manusia. Sehingga salah satu tujuan dalam 
mempelajari thariqah yaitu mengetahui perihal nafsu dan berbagai sifat 
yang menjadi ciri yang melekat pada diri manusia, baik nafsu tercela 
(madzmumah) atau nafsu terpuji (mahmudah).  
Labib Mz dan Moh. Al-Aziz (2000: 38) merumuskan bahwa tujuan 
yang hendak dicapai dari pengamalan thariqah diantaranya yaitu: 
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1) Mengadakan latihan (riyadhoh) dan berjuang melawan nafsu, 
membersihkan diri dari sifat-sifat yang tercela dan diisi dengan sifat 
yang terpuji melalui perbaikan budi pekerti dalam berbagai segi. 
2) Mewujudkan rasa ingat kepada Allah swt, kemudian akan timbul rasa 
takut kepada Allah swt, sehingga timbul dalam diri seseorang untuk 
berusaha menghindarkan diri dari segala macam pengaruh duniawi.  
c) Sejarah Thariqah ‘Alawiyyah 
Thariqah ‘Alawiyyah adalah sebuah sistem kehidupan yang 
dijalani dan diajarkan oleh keluarga Bani Alawi yang berdasar pada 
manhaj nubuwah yang diwarisi dari datuknya Muhammad bin Abdillah 
(Rasululullah saw). Sistem tersebut mengacu kepada dua hal, yaitu 
hablumminallah (hubungan dengan Allah) dan habluminannas 
(hubungan dengan sesama manusia). Untuk melakukan habluminallah 
adalah dengan memperbanyak dzikir dan memperbanyak ibadah nafilah 
(sunnah) disamping selalu menjaga ibadah yang wajib. Sedangkan untuk 
melakukan habluminannas adalah membentuk perilaku manusia dengan 
akhlak nubuwwah yaitu akhlakul karimah (Hajam, 2012: 78).  
Sejarah bermulanya thariqah ‘Alawiyah mempunyai hubungan 
dengan tokoh pertama keturunan Rasulullah saw yaitu Ahmad bin Isa al-
Muhajir sebagai bapak hijrah. Beliau telah berhijrah dari Basrah, Iraq ke 
Hadramaut, Yaman pada 317 H dan bermula tersebarnya madzab Syafi’i 
disana. Istilah ‘Alawiyyah diambil dari nama tokoh ‘Alawiyyin, beliau 
bernama Imam ‘Alawi bin ‘Ubaidillah bin Ahmad Al-Muhajir yang 
merupakan nenek moyang kaum ‘Alawiyyin (Alwi Shihab,2009:229). 
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Thariqah ‘Alawiyyah pertama kalinya dikenalkan kepada kaum 
‘Alawiyyin oleh seorang tokoh sufi Bani Alawi, beliau adalah Syaikh 
Muhammad bin ‘Ali yang dikenal dengan Al-Faqih al-Muqaddam. 
Beliau hidup pada abad ke-6 dan ke-7 H. Beliau termasuk orang yang 
pertama mengajarkan dan mempraktikkan tradisi kaum sufi di 
Hadramaut.  Atas peran dan dedikasinya, kaum ‘Alawiyyin di Hadramaut 
menemukan metode baru dan memberdayakan masyarakat dengan jalan 
tasawuf yang dikenal dengan thariqah ‘Alawiyyah (Fikri Mahzumi, 
2014:63). 
Hal ini bermula ketika beliau mendadapatkan khirqah Shuffiyah 
dari Abu Madyan Al-Maghribi melalui perantara ‘Abdullah bin Ali al-
Maghribi dan ‘Abd Al-Rahman Al-Muk’ad bin Muhammad Al-Hadrami 
yang keduanya membawakan ajaran Abu Madyan. Kemudian setelah itu 
lahir generasi selanjutnya yang dikenal dengan masa para syeikh, dimulai 
dari Syeikh ‘Abd al-Rahman Al-Saqqaf kemudian diteruskan oleh 
keturunannya yaitu Al-‘Aththas, Al-‘Aidrus, Al-Sakran, dan seterusnya 
(Umar Ibrahim, 2011: 54-57). 
Ajaran tasawuf dan tarekat pada awalnya adalah sesuatu yang tabu 
bagi masyarakat Hadramaut, khususnya bagi masyarakat kota yang 
berada dibawah dominasi kalangan kelompok Ibadhiyyah. Akan tetapi 
melalui Imam Muhammad bin ‘ali atau dikenal al-faqih al-Muqoddam, 
maka berkembanglah tarekat shufiyyah di Hadramaut, yang kemudian 
memberikan pengaruh bagi para da’i Hadramaut dalam menyebarkan 
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islam di al-Harmain India, Afrika, dan Asia Tenggara, termasuk 
Indonesia (Umar Ibrahim, 2011: 207). 
Awal mulai thariqah ‘Alawiyyah yaitu pada masa Al-Faqih al-
Muqoddam. Kemudian mengalami pertumbuhan dan berkembang pada 
masa syaikh, yaitu antara abad ke-9 yang dimulai pada masa syaikh ‘Abd 
Al-Rahman Al-Saqqaf, Syaikh ‘Umar al-Muhdhar, syaikh Al-‘Aidarus 
dan syaikh Abu Bakar Al-Sakran hingga masa syeikh Al-Haddad pada 
abad ke-12 (Umar Ibrahim, 2011: 208). 
Menurut Syeikh Al-Haddad thariqah ‘Alawiyyah adalah Thariqah 
Ashhab Al-Yamin, yakni tarekatnya orang yang menghabiskan waktu 
untuk ingat dan taat kepada Allah, dan selalu menjaganya dengan 
melakukan hal-hal yang bersifat ukhrawi. Abdullah Al-Haddad juga 
mengajarkan bahwa hidup adalah safar, yakni perjalanan menuju Tuhan 
yang dilakukan untuk melawan hawa nafsu dan sebagai media 
pendidikan moral. Dalam safar itu Al-Haddad membagi dua kelompok. 
Pertama, kelompok khashshah (khusus), yaitu bagi mereka yang sudah 
sampai pada tingkat muhajadah, mengosongkan diri baik lahir dan batin 
dari selain Allah disamping membersihkan diri dari perangai tak terpuji 
dan menghiasi diri dengan perbuatan terpuji. Kedua, kelompok ‘ammah 
(umum), yaitu mereka yang baru memulai perjalanan dengan 
mengamalkan serangkaian perintah As-Sunnah (Alwi Shihab, 2009:233). 
Dalam berbagai macam thariqah yang membedakan setiap 
thariqah salah satunya adalah wirid. Hampir setiap tokoh mempunyai 
wirid sendiri dan tidak dimilki dalam tradisi tarekat yang ada. Syaikh Al-
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Hadad menggunakan istilah ratib bagi wirid yang beliau susun. 
Banyaknya pengaruh syekh Al-hadad dalam thariqah ‘Alawiyyah 
menjadikan wirid karya Syeikh al-hadad yaitu Al-Wirid Al-Lathif dan 
Ratib al-Haddad sebagai salah satu dzikir dalam thariqah ‘Alawiyyah 
(Umar Ibrahim, 2011: 8).  
Dalam ajaran thariqah ‘Alawiyyah tidak ada keharusan bagi para 
murid untuk terlebih dahulu dibai’at atau ditalqin jika ingin 
mengamalkan thariqah. Jadi ajaran thariqah ‘Alawiyyah boleh diikuti 
oleh siapa saja tanpa harus berguru sekalipun kepada mursyidnya. 
Demikian pula dalam pengamalan ajaran dzikir dan wiridnya. Ajaran 
thariqah pada umumnya menekankan keharusan adanya ijazah dari 
setiap amalan dan hal-hal yang berkaitan dengan thariqah. Namun dalam 
thariqah ‘Alawiyyah berubah nilai menjadi afdhaliyyah (keutamaan). 
Sehingga dapat dikatakan bahwa thariqah ‘Alawiyyah adalah thariqah 
yang moderat.  
Pada diri Syaikh Al-Hadad, ajaran thariqah ‘Alawiyyah 
menemukan wujud utuhnya, setelah berserakan diantara tokoh-tokohnya. 
Thariqah ‘Alawiyyah dikemas dalam ajaran-ajarannya sedemikian 
sederhana hingga dapat dipahami oleh masyarakat luas. Mengingat 
besarnya pengaruh Al-Haddad dalam memberikan pemikiran baru 
tentang pengajaran thariqah ‘Alawiyyah dan ajaran-ajaran beliau yang 
sudah memasyarakat maka sering dikatakan bahwa thariqah ‘Alawiyyah 
disebut juga thariqah haddadiyah (Alwi Shihab, 2009: 229).  
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Thariqah ‘alawiyyah yang berkembang pada abad ke-17 sampai 
ke-18 banyak diwarnai oleh pemikiran syaikh Al-haddad khususnya yang 
berkembang di Yaman, India, Hijaz dan Indonesia (Asia Tenggara). Dan 
kaum ‘Alawiyyin dicatat dalam sejarah termasuk dalam pendakwah islam 
pertama di Indonesia, termasuk di dalamnya Wali Songo dan yang 
belakangan melahirkan ulama besar seperti Hasyim Asy’ari dan Ahmad 
Dahlan (Alwi Shihab, 2009: 229). 
d) Ajaran Thariqah ‘Alawiyyah 
Menurut Umar Ibrahim (2011:156) pokok ajaran thariqah 
‘Alawiyyah meliput lima hal, yaitu sebagai berikut: 
1) Ilmu 
Syaikh Al-Haddad melihat bahwa untuk mendapatkan kesehatan 
lahir batin dan dalam meniti jalan para muttaqin haruslah dengan 
mengetahui ilmu yang dapat mengantarkan kepadanya, yaitu ilmu 
yang terkait dengan keabsahan keislaman dan keimanan seseorang. 
Diantaranya ialah ilmu tentang Allah, Rasul-Nya, hari Akhir, hal-hal 
yang wajib dan haram. Ilmu tersebut adalah tentang batasan ilmu 
wajib yang harus dipelajarai dalam rangka safar untuk wushul ilallah.  
Syaikh Al-Haddad membagi ilmu wajib menjadi dua. Pertama, 
ilmu wajib yang secara dharuri harus dipelajari, yakni tentang rukun 
islam dan iman, serta pengetahuan tentang haram dan halal, boleh dan 
tidak boleh atau yang disebut dengan ilmu wajib dharuri. Kedua, ilmu 
yang wajib dipelajari bila diperlukan untuk diamalkan, seperti ilmu 
tentang rukun-rukun dan manasik haji bagi orang yang mampu dan 
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akan melakukan ibadah tersebut, atau ilmu tentang zakat kala orang 
tersebut telah mencapai batas-batas kewajiban untuk menjadi muzakki 
atau yang disebut dengan ilmu wajib idhafii.  
2) Amal 
Dalam ajaran ini hal terpenting selain kesadaran akan wajibnya 
menuntut ilmu wajib, yaitu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari. menurut syeikh Al-Haddad segala macam keutamaan yang 
dijanjikan oleh Allah kepada pengamal ilmu (‘amil al-‘ilmi) tidak 
akan diberikan bila seseorang yang berilmu tersebut tidak 
mengamalkannya. Bahkan akan menyebabkan yang bersangkutan 
makin jauh dari Allah SWT. 
3) Al-Wara’ 
Wara’ adalah menjauhi segala perbuatan yang dilarang oleh syara’ 
termasuk juga menjauhi segala hal yang termasuk subhat atau 
meragukan halal-haramnya (Syahidin, 2009:246). Yahya Ibn Mu’adz 
menegaskan bahwa terdapat dua jenis wara’, yaitu wara’ dalam 
pengertian zahir yaitu sikap yang mengisyaratkan bahwa tidak ada 
satu tindakan pun selain karena Allah SWT, dan wara’ dalam 
pengertian batin, yaitu sikap yang mengisyaratkan bahwa tidak ada 
satupun yang memasuki hati kecuali Allah SWT (‘Abd al-Karim ibn 
Hawazin al-Qusyyri, 1994:32).  
4) Al-Khauf 
Menurut Sayyid Ahmad bin Zain Al-Habsyi dalam Umar Ibrahim 
(2011: 173), al-khauf ialah suatu keadaan yang menggambarkan 
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resahnya hati karena menunggu sesuatu yang tidak disukai yang 
diyakini akan terjadi di kemudian hari. Sikap ini memberikan 
dorongan positif bagi seseorang untuk menghindar dari segala sesuatu 
yang menyebabkan terjadinya hal tersebut, misalnya segala sanksi 
Tuhan itu pasti di ada di akhirat. Agar dia tidak mendapatkannya, dia 
berusaha untuk menghindarinya.  
Dalam islam rasa takut harus bersumber dari rasa takut kepada 
Allah swt. Ahmad Farid menyatakan bahwa orang yang takut kepada 
Allah bukanlah orang yang bercucuran air mata lalu mengusapnya, 
namun orang yang takut kepada Allah adalah orang yang 
meninggalkan suatu perbuatan yang ia takuti hukumannnya (Yunahar 
Ilyas, 2014: 40) 
5) Ikhlas 
Ikhlas menurut Abu Al-Qasim Al-Qusyairi dalam risalahnya ialah 
mengesakan Al-Haqq (Tuhan Yang Maha Benar) dalam melakukan 
ketaatan dengan tujuan mendekatkan diri kepada-Nya, bukan untuk 
mendapatkan pujian atau apa saja yang dapat menghalangi diri untuk 
dekat dengan Allah. Sedangkan menurut Syaikh Al-Haddad ikhlas 
adalah penyucian perbuatan (batin maupun lahir) dari perhatian 
makhluk. Definisi Syaikh Al-Haddad tersebut merupakan bagian 
terpenting dari ajaran para salaf Ba’Alawi, yang tertera dalam ajaran 
al-faqr  dan al-khumul, yaitu seseorang dituntut beribadah langsung 
kepada Allah (ilallah), untuk Allah, karena Allah (lillah), bersama 
Allah (ma’allah).  
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Kelima ajaran tersebut merupakan tahapan penting pendidikan 
seorang murid dalam ajaran thariqah ‘Alawiyah. Pertama, mencari ilmu 
dan mengamalkannya, kemudian sikap wara’ dan takut kepada Allah 
karena sikap al-khauf merupakan ciri seseorang dikatakan ‘ulama di sisi 
Allah SWT. Dengan demikian seorang murid akan beribadah dengan 
ikhlas, dan keikhlasan amal itulah yang akan mengantarnya wushul illah 
dengan selamat (Umar Ibrahim, 2011:178). 
 
3. Pembentukan Akhlak 
a) Pengertian Pembentukan Akhlak 
Pembentukan Akhlak terdiri dari kata pembentukan dan akhlak. 
Menurut Poerwadarminta (2007:138) bentuk adalah wujud dan rupa, 
ragam, atau cara (sistem), susunan dan wujud yang kelihatan. Sedangkan 
pembentukan berasal dari kata pembentuk yaitu orang yang membentuk 
dan yang dipakai untuk membentuk awalan, akhiran dan sisipan yaitu 
alat. Sehingga pembentukan adalah perbuatan atau hal, cara untuk 
membentuk sesuatu. 
Kemudian akhlak berasal dari bahasa arab (akhlaqun) jamak dari 
kholaqa, yakhluqu, kholaqun yang secara etimologi memilki arti budi 
pekerti, tabiat, perangai, adat kebiasaan, perilaku dan sopan santun. 
Sedangkan menurut istilah akhlak adalah daya kekuatan jiwa yang 
mendorong perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa dipikir dan 
direnungkan lagi. Sementara Ahmad Amin mendifinisikan bahwa akhlak 
adalah kehendak yang dibiasakan (Khozin, 2013: 125-127). 
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Sedangkan menurut Syahidin (2009:235) akhlak adalah sistem 
nilai yang mengatur pola sikap dan tindakan manusia diatas bumi. Sistem 
nilai yang dimaksud adalah ajaran islam dengan Al-Qur’an dan Sunnah 
Rasul sebagai sumber nilainya secara ijtihad sebagai metode berpikir 
islami. Pola sikap yang dimaksud mencakup pola-pola hubungan dengan 
Allah, sesama manusia, dan dengan alam.  
Dari beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
akhlak adalah sifat yang telah melekat pada diri seseorang yang 
diwujudkan dalam bentuk tingkah laku atau perbuatan secara spontan 
yang telah menjadi suatu kebiasaan dan menjadi sistem nilai yang 
mengatur tindakan seseorang yang bukan hanya mencakup hubungan 
manusia dengan manusia, namun juga mecakup hubungan manusia 
dengan Allah swt,  dan alam sekitranya. 
Menurut sebagian ahli akhlak tidak perlu dibentuk, karena akhlak 
adalah insting (garizah) yang dibawa manusia sejak lahir. Dengan 
pandangan seperti ini, maka akhlak akan tumbuh dengan sendirinya, 
walaupun tanpa dibentuk atau diusahakan (ghair muktasabah). Namun 
ada pula pendapat yang mengatakan bahwa akhlak adalah hasil dari 
pendidikan, latihan, pembinaan  dan perjuangan keras dan sungguh-
sungguh. Sebagaimana Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa: 
“Seandainya akhlak itu tidak dapat menerima perubahan, maka 
batallah fungsi wasiat, nasihat dan pendidikan dan tidak ada pula 
fungsinya hadis nabi yang mengatakan “perbaikilah akhlak kamu 
sekalian”. 
 
Pada kenyataannya di lapangan, usaha-usaha pembinaan akhlak 
melalui berbagai lembaga pendidikan dan berbagai macam metode terus 
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dikembangkan. Ini menunjukkan bahwa akhlak memang perlu dibina. 
Pembinaan membawa hasil berupa terbentuknya pribadi-pribadi muslim 
yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dan Rasul-Nya, taat kepada ibu-
bapak dan sayang kepada semua makhluk ciptaan-Nya. Maka dapat 
dikatakan bahwa akhlak merupakan hasil usaha dalam mendidik dan 
melatih dengan sungguh-sungguh terhadap berbagai potensi rohaniah 
yang terdapat dalam diri manusia.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembentukan akhlak adalah 
perbuatan atau usaha yang dilakukan dalam rangkai membentuk perilaku, 
budi pekerti, perangai atau tingkah laku yang dilkaukan dengan sungguh-
sungguh, melalui suatu pendidikan dan pembinaan yang dilakukan 
dengan baik dan konsisten. Pembentukan akhlak ini berdasarkan asumsi 
bahwa akhlak adalah hasil usaha pembinaan, bukan terjadi dengan 
sendirinya. 
b) Tujuan Pembentukan Akhlak 
Menurut M. Ali Hasan dalam Akmal Hawi (2013: 100) tujuan 
pokok akhlak adalah agar setiap manusia berbudi pekerti (berakhlak), 
bertingkah laku, berperangai atau beradat istiadat yang baik, yang sesuai 
dengan ajaran agama islam. Sedangkan menurut Nur Hidayat (2015:151) 
tujuan akhlak adalah mencapai kebahagiaan hidup manusia dalam 
kehidupannya di dunia maupun akhirat. Akhlak yang mulia terlihat 
dalam penampilan sikap pengabdiannya kepada Allah SWT, dan kepada 
lingkungannya baik kepada sesama manusia maupun terhadap alam 
sekitarnya.  
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Menurut Mohammad Athiyah al-Abrasyi (1993:104) tujuan dari 
pendidikan akhlak dalam islam ialah untuk membentuk orang-orang yang 
bermoral baik, keras kemauan, sopan berbicara dan perbuatan, mulia 
dalam tingkah laku dan perangai, bijaksana, sempurna, sopan dan 
beradab, ikhlas, jujur dan suci, dan islam telah menyimpulkan bahwa 
pendidikan budi pekerti adalah akhlak adalah jiwa pendidikan islam.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan dalam pembentukan 
akhlak yaitu untuk menjadikan manusia yang berakhlakul karimah yang 
pada prinsipnya untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat sehingga mampu menjaga hubungan baik dengan Allah swt, 
sesama manusia dan lingkungan sekitarnya. 
c) Ruang Lingkup Akhlak 
Ruang lingkup akhlak islam sama dengan ruang lingkup ajaran 
islam yang mencakup beberapa aspek dimulai dari akhlak terhadap Allah 
hingga kepada sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, 
dan benda-benda yang tak bernyawa. Menurut Abuddin Nata (2012:149) 
ruang lingkup akhlak diantaranya yaitu: 
1) Akhlak kepada Allah 
Menurut Muhammad Azmi (2006: 63) akhlak terhadap Allah swt 
yaitu sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia 
sebagai makhluk kepada Tuhan sebagai khalik.  Titik tolak akhlak 
kepada allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan 
melainkan Alllah.  
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Menurut Abuddin Nata (2012:150), akhlak terhadap Allah 
diantaranya adalah dengan tidak menyekutukan-Nya, takwa kepada-
Nya, mencintai-Nya,  ridla dan ikhlas terhadap segala keputusan-Nya 
dan bertaubat, mensyukuri nikmat-Nya, beribadah, meniru-niru sifat-
Nya dan selalu berusaha mencari ridha-Nya. Sedangkan menurut 
Rosihan Anwar (2010:90), akhlak terhadap Allah diantaranya adalah 
menauhidkan Allah swt, berbaik sangka, zikrullah, tawakal.  
2) Akhlak terhadap sesama manusia 
Menurut Muhammad Azmi (2006:65) akhlak terhadap sesama 
manusia dibagi menjadi dua yaitu akhlak terhadap orang lain dan 
terhadap diri sendiri dengan penjelasannya sebagai berikut: 
(a) Akhlak terhadap orang lain 
(1)Akhlak terhadap Rasulullah 
Akhlak terhadap Rasulullah saw dapat diwujudkan dalam 
bentuk melaksanakan segala apa yang diperintahkan dan 
meninggalkan apa yang dilarangnya, mengikuti sunnah-
sunnahnya, menjadikan rasul sebagai idola, dan menjadikan suri 
tauladan dalam hidup dan kehidupan. 
(2)Akhlak terhadap Orang Tua (Birrul Walidain) 
Akhlak kepada orang tua adalah berbuat baik kepada 
keduanya (birrul walidain) dengan ucapan dan perbuatan. 
Bentuk birrul walidain diantaranya, mengikuti keinginan dan 
saran orang tua, menghormati dan memuliakan kedua orang tua 
dengan penuh rasa terima kasih dan kasih sayang, membantua 
37 
 
 
 
ibu bapak secara fisik dan materil, mendoakan kedua orang tua 
semoga diberi oleh Allah SWT keampunan, rahmat dan lain 
sebagainya (Yunahar Ilyas, 2014: 147-156). 
(3)Akhlak terhadap keluarga 
Akhlak terhadap keluarga dapat diwujudkan dalam bentuk 
saling membina rasa cinta dan kasih sayang dalam kehidupan 
keluarga, saling menunaikkan kewajiban untuk memperoleh 
hak, berbakti kepada ibu-bapak, mendidik anak-anak dengan 
kasih sayang, memelihara hubungan silaturahmi dan 
melanjutkan silaturahmi yang dibina orang tua yang telah 
meninggal dunia (Muhammad Azmi, 2006: 66) 
(4)Akhlak terhadap tetangga 
Akhlak terhadap tetangga dapat diwujudkan dalam bentuk 
saling menyayangi, saling membantu di waktu senang dan 
susah, saling beri memberi, hormat menghormati dan saling 
menghindari pertengkaran dan permusuhan (Muhammad Azmi, 
2006: 66). 
(5)Akhlak terhadap masyarakat 
Akhlak terhadap masyarakat dapat diwujudkan dalam 
bentuk memuliakan tamu, menghormati nilai dan norma yang 
berlaku di mayarakat, saling menolong dalam kebaikan dan 
taqwa,mencegah perbuatan keji dan mungkar, bermusyawarah 
dan mentaati putusan yang telah diambil, menepati janji dan 
sebagainya (Muhammad Azmi,2006:66-67). 
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(b)Akhlak terhadap Diri Sendiri 
Menurut Muhammad Daud Ali dalam Muhammad Azmi 
(2006:67), akhlak terhadap diri sendiri yaitu memelihara kesucian 
diri, menutup aurat, jujur dalam perbuatan dan perkataan, ikhlas, 
sabar, rendah hati, malu, tidak melakukan perbuatan jahat, 
menjauhi dengki, menjauhi dendam, berlaku adil terhadap orang 
lain, dan menjauhi segala perbuatan sia-sia, syukur. 
3) Aklak kepada Lingkungan 
Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al-Qur’an terhadap 
lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. 
Kekhalifahan menuntut adanya interaksi manusia dengan sesamanya, 
dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti 
pengayoman, pemeliharaan, serta pembimbingan agar setiap makhluk 
mencapai tujuan penciptaanya. Hal ini mengantarkan manusia untuk 
bertanggung jawab sehingga tidak melakukan perusakan terhadap 
lingkungan (Rosihan Anwar, 2010:114). 
d) Metode Pembentukan Akhlak 
Menurut Zakiyah Darajat (1995:12) metode dalam membentuk 
akhlak manusia yaitu nasihat yang baik, kisah-kisah, keteladanan, latihan 
atau pembiasaan. Sedangkan menurut Fajar Shodiq (2013:54) metode 
yang efektif dalam pendidikan akhlak adalah keteladanan, lingkungan, 
advis (nasehat), dan perhatian serta hukuman. Dari pendapat diatas, maka 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1) Metode Keteladanan (Uswah Hasanah) 
Keteladanan adalah memberikan teladan atau contoh yang baik 
kepada peserta didik dalam kehidupan sehari-hari (Sri Minarti, 2013: 
142). Menurut Mahmud (2013: 161) pendidikan dengan keteladanan 
bukan hanya memberikan pemahaman secara verbal tentang konsep 
akhlak baik dan buruk, tetapi memberikan contoh secara langsung 
kepada anak. Menurut Fattah Yasin (2008:145) keteladanan bisa 
berasal dari pendidik yang bersangkutan, atau dari keteladanan yang 
dicontohkan oleh Nabi, para sahabat dan tokoh islam lainnya. 
2) Metode Pembiasaan 
Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara 
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Dalam teori 
psikologi metode pembiasaan dikenal dengan teori operan 
conditioning yang membiasakan anak untuk membiasakan perilaku 
terpuji. Metode pembiasaan ini perlu dilakukan oleh orang tua dan 
guru dalam rangka pembentukan dan penanaman nilai-nilai karakter, 
untuk membiasakan anak melakukan perilaku terpuji (Mahmud, 
2013:162). 
3) Metode Kisah (Cerita) 
Menurut kamus Ibn Manzur, kisah berasal dari kata qashasha-
yaqushshu-qishshatan yang mengandung arti potongan berita yang 
diikuti dan pelacak jejak. Sedangkan menurut al-Razzi kisah 
merupakan penelusuran terhadap kejadian masa lalu. Dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter, kisah sebagai metode pendukung 
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pelaksanaan pendidikan yang memiliki peranan penting, karena dalam 
kisah terdapat berbagai keteladanan dan edukasi (Mahmud,2013:159). 
Pendidikan melalui kisah atau cerita dapat menggiring anak didik 
pada kehangatan perasaan, kehidupan, dan kedinamisan jiwa yang 
mendorong manusia untuk mengubah perilaku dan memperbarui 
tekadnya selaras dengan tuntutan, pengarahan, penyimpulan, dan 
pelajaran yang dapat diambil dari kisah tersebut (Abdurrahman An 
Nahlawi, 1995:239) 
4) Metode Mauidzah (Nasehat) 
Metode Mauidzoh atau neasehat adalah metode yang diberikan 
oleh pendidik dengan cara memberi nasehat-nasehat yang baik dan 
dapat dipercaya, sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman oleh 
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari (Fattah Yasin, 2008:145). 
Pemberian nasehat diyakini dapat menumbuhkan mata hati anak pada 
hakekat sesuatu dan mendorongnya menjadi pribadi yang luhur dan 
berakhlak mulia sesuai prinsip-psrinsip islam (Fajar Shodiq, 2013:54). 
5) Metode Perhatian dan Hukuman 
Hak setiap anak adalah mendapatkan perhatian yang penuh dari 
orangtuanya, perhatian ini sebagai bekal terbaik sebagai anak 
berakhlak dan bermoral yang utama. Sedangkan metode hukuman 
diperlukan hanya sebatas pendidikan dan proses mendisiplikan anak 
saat tabiatnya mulai melenceng dari seharusnya. Hukuman ini juga 
diperlukan agar anak bisa terarah dengan baik (Fajar Shodiq,2013:55). 
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e) Faktor-faktor yang mempengaruhi Pembentukan Akhlak  
Menurut Abuddin Nata (2012:166) terdapat tiga aliran yang 
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak 
seseorang, diantaranya sebagai berikut: 
1) Nativisme (Pembawaan) 
Nativisme (Nativism) yaitu “Nativus” atau pembawaan. Menurut 
aliran ini faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukan diri 
seseorang adalah faktor pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat 
berupa kecenderungan, bakat, akal dan lain-lain (Abuddin Nata, 2012: 
167). Menurut Arthur Schopenhouer seorang filsafat Jerman, bahwa 
bayi itu lahir telah memiliki sifat-sifat dasar tertentu yang disebut sifat 
pembawaan yang baik dan pembawaan yang buruk. Setiap anak 
memiliki sifat bawaannya sendiri, sifat-sifat itu tidak bisa berubah 
dengan pengalaman, lingkungan ataupun pendidikan. oleh karena itu 
hasil akhir pendidikan ditentukan oleh pembawaan yang sudah dibawa 
sejak lahir (Syaiful Sagala, 2011: 95). 
2) Empirisme (Pengalaman) 
Menurut aliran empirisme bahwa faktor yang paling berpengaruh 
terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar, yaitu 
lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang 
diberikan. Jika pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada 
anak itu baik, maka baiklah anak itu, kemudian juga sebalikanya. 
Aliran ini lebih percaya pada peranan yang dilakukan oleh dunia 
pendidikan dan pengajaran (Abuddin Nata, 2012: 167). 
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3) Konvergensi 
Menurut aliran ini pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor 
internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor dari luar yaitu 
pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus, atau melalui 
interaksi dalam lingkungan sosial. Fitrah dan kecenderungan yang 
baik yang ada dalam diri manusia dibina secara intensif melalui 
berbagai metode. Aliran konvergensi ini memiliki kesesuain dengan 
ajaran islam sebagaimana yang dijelasakan dalam Al-Qur’an: 
                             
                  
 
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” (QS. An-
Nahl (16): 78). 
Ayat tersebut memberi petunjuk bahwa manusia memilki potensi 
untuk dididik, yaitu penglihatan, pendengaran dan sanubari. Potensi 
tersebut harus disyukuri dengan cara mengisinya dengan ajaran 
pendidikan sebagaimana yang diajarkan oleh Luqmanul Hakim 
kepada anaknya, yaitu berisi materi pelajaran, dan yang utama adalah 
pendidikan tauhid atau keimanan, karena keimananlah yang menjadi 
salah satu dasar yang kokoh bagi pembentukan akhlak.  
Jadi dua faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak anak, yaitu 
faktor dari dalam berupa potensi fisik, intelektual dan hati (rohaniah) 
yang dibawa anak sejak lahir, kemudian faktor dari luar yaitu orang 
tua di rumah, guru di sekolah dan masyarakat. Melalui kerjasama yang 
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baik antara ketiga lembaga tersebut, maka aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik yang diajarkan akan terbentuk pada diri anak. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi dengan penelitian 
yang dikaji adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Setyanto (2016) dengan judul Pendidikan 
Akidah Pada Jamaah Tarekat Alawiyah di Dusun Jatirejo Desa Jatirejo 
Jumapolo Karanganyar 
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan akidah pada jamaah 
tarekat alawiyyah di dusun Jatirejo meliputi materi dan metode. Materi yang 
digunakan dalam pelaksanaan pendidikan akidah pada jamaah tarekat alawiyah 
berisi tentang akidah pada umumnya, yang membedakan adalah adanya 
penekanan pada aqoid seket. Kemudian materi yang disampaikan pada proses 
pendidikan akidah seputar tentang akidah yang diperselisihkan atau yang menjadi 
keresahan ditengah-tengah masyarakat jamaah tarekat alawiyah, yaitu syirik, 
ziarah kubur, tawasul, tabaruk, dan manakib. Adapun metode yang digunakan 
adalah metode ceramah, tanya jawab, metode al-manhaj bil aqli, metode takhrij 
dan metode kisah.  
Relevansi penelitian Bayu Setyanto dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah berkaitan dengan thariqah ‘alawiyyah. Sedangkan perbedaannya yaitu, 
Bayu Setyanto meneliti tentang pendidikan akhlak terhadap jamaah thariqah 
alawiyyah, sedangkan dalam penelitian yang akan dikaji adalah pembelajaran 
thariqah ‘alawiyyah dalam pembentukan akhlak.  
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Yulianto Adi Pamungkas (2016) dengan judul 
Peran Pondok Pesantren dalam Pembentukan Akhlak Terpuji Masyarakat Eks-
Lokasi (Studi Kasus di Pondok Pesantren Roudlotul Khoir Bangunsari Dupak 
kota Surabaya) 
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peran pondok pesantren 
dalam pembentukan akhlak terpuji masyarakat eks lokalisasi memiliki 2 peranan, 
yaitu: pertama, memperbaiki akhlak anak-anak masyarakat (mantan PSK, 
mucikari, germo dan mantan preman) di eks lokalisasi Bangunsari Dupak 
Surabaya melalui kegiatan TPI dengan mengajarkan cara yang baik dan benar 
dalam membaca Al-Qur’an, praktek sholat, menghafal doa-doa sehari-hari serta 
menghafal dan mempraktikkan bacaan sholat serta melibatkan anak disetiap 
kegiatan sosial pondok pesantren. Kedua, memperbaiki akhlak orang tuanya yaitu 
mantan PSK, mucikari, germo dan mantan preman di eks-lokalisasi Bangunsari 
Dupak Surabaya melalui kegiatan pengajian, majelis ta’lim maupun kegiatan 
kewirausahaan. Dan hasilnya sekarang sudah banyak PSK, mucikari, germo dan 
preman yang bertaubat, mandiri dan beralih profesi ke profesi yang halal.  
Relevansi penelitian Yulianto Adi Pamungkas dengan penelitian yang 
sedang dikaji adalah berkaitan dengan pembentukan akhlak. Sedangkan 
perbedaannya, Penelitian Yulianto Adi Pamungkas mengkaji peran sebuah 
pondok pesantren dalam pembentukan akhlak, sedangkan peneliti akan mengkaji 
pelaksanaan pembelajaran thariqah dalam pembentukan akhlak. 
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C. Kerangka Berfikir 
Di dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
Nasional dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Tujuan pendidikan nasional memiliki tujuan yang sama dengan pendidikan 
islam, yaitu menjadikan manusia berakhlakul karimah, karena pendidikan akhlak 
adalah jiwa dari pendidikan islam.  
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam diri seseorang yang diwujudkan 
dalam bentuk sikap atau tingkah laku yang dilakukan secara spontan tanpa adanya 
pemikiran terlebih dahulu, kemudian menjadi suatu kebiasaan yang ada dalam diri 
manusia. Berkembangnya arus globalisasi memberikan dampak terhadap 
kemerosotan moral seseorang, terutama remaja. Hal tersebut ditandai dengan 
adanya kasus pemerkosaan, minum-minuman keras, tawuran dan lain sebagainya.  
Melihat merosotnya akhlak pada diri seseorang menjadikan tugas bagi 
lembaga pendidikan terutama lembaga sekolah untuk membentuk akhlak melalui 
berbagai kegiatan atau pembinaan yang dilakukan dengan sungguh-sunguh dalam 
membentuk akhlakul karimah. Sehingga manusia dapat menjalin hubungan baik 
dengan Allah swt, sesama manusia dan terhadap lingkungan sekitarnya. Dan salah 
satu upaya yang dilakukan oleh SMP Islam Diponegoro Surakarta dalam 
membentuk akhlak siswa yaitu melalui pembejaran thariqah. 
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Thariqah adalah cara atau jalan yang ditempuh oleh seseorang dalam 
mendekatkan diri kepada Allah, maka untuk mendekatkan diri perlu diajarkan 
jalan atau cara sebagaimana yang dilakukan oleh para tokoh terdahulu. Thariqah 
yang diajarkan di SMP Islam Diponegoro adalah thariqah ‘alawiyyah, yang 
tergolong ringan karena tidak adanya bai’at untuk mengamalkan ajaran thariqah 
ini, dan dalam ajaran thariqah ‘alawiyyah ini menekankan pada akhlak. Sehingga 
melalui pembelajaran thariqah ini siswa dapat memperbaiki akhlak mereka 
dengan mengambil pelajaran dari cara atau jalan yang ditempuh oleh para tokoh-
tokoh mereka. 
Pembentukan akhlak dalam pembelajaran thariqah ‘alawiyyah menekankan 
lebih pada aspek batiniah disamping lahiriah, yaitu dengan upaya dan metode 
yang dapat membentuk akhlak siswa. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran 
thariqah alawiyyah ini bukan hanya menyampaikan materi pada kitab yang dikaji, 
namun juga mengaitkan materi  dengan problematika kontemporer yang dialami 
oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari agar menyentuh batin siswa. Dengan 
demikian siswa dapat mengambil pelajaran dari materi yang diajarkan tersebut. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai 
fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga 
tergambarkan ciri, karakter, sifat dan model dari fenomena tersebut (Wina 
Sanjaya, 2013: 47). Menurut Bogdan dan Taylor dalam Imam (2014:82) 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskripstif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang 
berperilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individu secara 
holistik (utuh). Sedangkan menurut Lexy J Moleong (2010:6) menyatakan 
bahwa: 
“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah”.  
 
Dari berbagai pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data-data 
deskriptif atau kata-kata untuk menafsirkan fenomena yang terjadi  pada 
kondisi tertentu dengan menggunakan metode-metode alamiah untuk mencapai 
pemahaman mendalam. 
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Penelitian lapangan (Field Research) (Moleong, 2013:26)  dapat juga 
dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai 
metode untuk mengumpulkan data kualitatif. Ide pentingnya adalah bahwa 
peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu 
fenomena dalam suatu keadaan alamiah atau in situ. 
Dalam penelitian ini, penulis mendiskripsikan dan menggambarkan 
bagaimana pelaksanaan pembelajaran thariqah ‘alawyiyah dalam pembentukan 
akhlak siswa kelas VIII di SMP Islam Diponegoro Surakarta tahun ajaran 
2018/2019. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian mengambil lokasi di SMP Islam Diponegoro Surakarta. 
Peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai pelaksanaan 
pembelajaran thariqah ‘alawiyyah dalam pembentukan akhlak siswa, dan 
SMP Islam Diponegoro merupakan salah satu sekolah yang mengajarkan 
thariqah sebagai upaya pembentukan akhlak baik dari sisi batiniah maupun 
lahiriah. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan dari awal pengajuan judul yaitu bulan februari 
2018 sampai target penyelesaian yaitu bulan Agustus 2018.  
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Menurut Moeliono dalam Yaya Sunarya (2014:144) subjek penelitian 
adalah orang yang diamati sebagai sasaran penelitian. Dengan demikian 
subjek penelitian adalah orang-orang yang akan dikenai kesimpulan hasil 
penelitian. Dalam penelitian ini subjek yang diambil adalah Ustadz yang 
mengajar thariqah di kelas VIII. 
2. Informan penelitian 
Informan penelitian adalah orang-orang yang bisa memberikan 
informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian (Andi Prastowo dalam 
Yaya Sunarya (2014:144). Dalam penelitian ini informan yang diambil 
adalah Kepala SMP Islam Diponegoro  dan siswa kelas VIII. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Amri Darwis (2014:56) teknik Pengumpulan data merupakan 
cara-cara tertentu atau teknik-teknik tertentu yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data. Penelitian harus menjelaskan dalam desain laporan 
hasil penelitiannya tentang cara-cara atau teknik-teknik yang digunakan dalam 
mengumpulkan data penelitiannya. Adapun penelitian yang dilakukan oleh 
penulis adalah penelitia lapangan (field research), yaitu suatu penelitian yang 
dilakukan dengan terjun ke obyek penelitian.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode wawancara, 
dokumentasi dan observasi. Berikut adalah penjelasan dari metode-metode 
tersebut: 
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1. Observasi 
Menurut Herdiansyah (2015: 131-132) observasi adalah proses  
melihat, mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku secara 
sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Menurut Iskandar (2008: 126) metode 
observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian, data-data penelitian tersebut dapat diamati 
oleh peneliti, dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui pengamatan 
peneliti melalui penggunaan panca indera. 
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung oleh peneliti 
di lapangan dan mencatat apa yang ditemukan di lapangan untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian. Observasi dilakukan 
untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran thariqah ‘alawiyyah dan 
bagaiamana upaya ustadz untuk pembentukan akhlak siswa dalam 
pembelajaran thariqah ‘alawiyyah. 
2. Wawancara 
Menurut imam Gunawan (2014: 162) wawancara merupakan suatu 
kegiatan tanya jawab dengan tatap muka (face to face) antara pewawancara 
dan yang diwawancarai tentang masalah yang diteliti, dimana pewawancara 
bermaksud memperoleh persepsi, sikap, dan pola pikir dari yang 
diwawancarai yang relevan dengan masalah yang diteliti. Sedangkan 
menurut Lexy J Maleong (2013:186), wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu.  
Metode ini digunakan untuk mengetahui dan memperoleh data secara 
langsung dari subjek maupun informan data yang berkaitan dengan 
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pelaksanaan pembelajaran thariqah ‘alawiyyah dalam pembentukan akhlak 
siswa kelas VIII di SMP Islam Diponegoro Surakarta. 
3. Dokumentasi 
Menurut Basrowi (2008:158) dokumentasi adalah cara pengumpulan 
data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan 
bukan berdasarkan perkiraan. Sedangkan menurut Pohan (Prastowo, 
2014:226) telaah dokumen adalah cara pengumpulan informasi yang 
didapatkan dari dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta, 
ijazah, rapor, peraturan perundang-undangan, buku harian, surat-surat 
pribadi, catatan biografi, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan 
masalah yang diteliti.  
Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 
dalam bentuk teks tertulis maupun non tulis. Dokumentasi dapat berupa 
teks, video, rekaman dan foto. Penulis menggunakan metode ini untuk 
memperoleh gambaran umum tentang data madrasah, sarana prasarana, 
keadaan lingkungan madrasah, pembelajaran thariqah  serta catatan lainnya. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabsahan data atau kebenaran data sehingga hasil 
penelitian dapat dipertanggung jawabkan, maka diperlukan teknik 
pemeriksaan. Dalam penelitian ini untuk memperoleh keabsahan data yaitu 
menggunakan teknik Triangulasi. Menurut Lexy J Moleong (2013: 330) 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
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sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Denzin dalam Lexy J Moleong (2013: 330) 
membedakan empat macam triangulasi, diantaranya yaitu: 
1. Triangulasi dengan sumber 
Triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
2. Triangulasi dengan metode 
Pada triangulasi jenis ini terdapat dua metode, yaitu pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 
data dengan metode yang sama. 
3. Triangulasi dengan Penyidik 
Teknik triangulasi ini ialah dengan jalan memanfaatkan peneliti atau 
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan 
data. 
4. Triangulasi dengan teori 
Menurut Lincoln dan Guba berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak 
dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. 
Sedangkan menurut Patton bahwa hal tersebut dapat dilaksanakan dengan 
penjelasan pembanding. 
Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi 
dengan sumber dan metode. Penelitian ini menggunakan metode observsi, 
wawancara dan dokumentasi. Oleh karena itu dalam melakukan pemeriksaan 
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keabsahan data dilakukan dengan cara membandingkan data hasil pengamatan 
dengan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen. Triangulasi metode 
digunakan untuk membandingkan data yang diperoleh dari wawancara, 
observasi maupun dokumentasi Metode yang digunakan yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi untuk memastikan bahwa data yang diperoleh 
tidak saling bertentangan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen dalam Imam Gunawan (2014: 210) bahwa 
analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil 
wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan 
memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan.   
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dikerjakan bersama dengan 
pengumpulan data. Aktivitas dalam analisis kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga 
datanya sudah jenuh. Menurut Miles dan Huberman dalam Prastowo, 
(2014:241) analisis data kualitatif adalah proses analisis yang terdiri dari alur 
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan (verifikasi). Adapun tahap-tahap analisis data dilakukan 
dengan prosedur-prosedur sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
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muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan (Prastowo, 2014:242). 
Sedangkan menurut Sugiyono (2014: 247) reduksi data yaitu merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
mencari tema dan polanya. Reduksi data ini berlangsung secara terus 
menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.  
2. Penyajian data (data display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan 
(Prastowo, 2014:244). Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowcart dan sejenisnya. Menurut Miles dan Hubermen, penyajian data yang 
paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. Dengan mendisplai data maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencaakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah difahami tersebut (Sugiyono, 2014: 249) 
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi 
Menurut Imam Gunawan (2014:212) penarikan kesimpulan 
merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian berdasarkan 
hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam bentuk deskriptif objek 
penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian. Dalam tahap ini, 
peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait dengan prinsip logika, 
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mengangkatnya sebagai temuan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan 
mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada, pengelompokan 
data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan. Langkah 
selanjutnya adalah melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan 
baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada. 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan pendekatan 
ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Model Analisis Data Miles dan Huberman 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data 
Penyajian Data 
Penarikan Kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis 
SMP Islam Diponegoro merupakan salah satu lembaga pendidikan 
formal milik Yayasan Pendidikan Islam Diponegoro (YPID) yang berada 
di Jalan Kapten Mulyadi No. 221D Pasar Kliwon Surakarta. Adapun 
batas-batas wilayah yang mengelilingi SMP Islam Diponegoro Surakarta 
adalah sebagai berikut: 
Sebelah utara : SD Islam Diponegoro  
Sebelah barat : Perumahan Penduduk SDN Sampangan 1  
Sebelah timur : Perumahan Penduduk 
Sebelah selatan: Perumahan Penduduk  
Letak SMP Islam Diponegoro ini cukup strategis karena dekat 
dengan jalan raya sehingga transportasi atau akses ke sekolah mudah, 
baik dengan kendaaraan pribadi atau kendaraan umum bahkan dengan 
jalan kaki. Meskipun letaknya dekat dengan pusat kota dan jalan raya, 
namun keadaanya tetap nyaman karena letaknya masuk di dalam gang 
yang cukup tenang sehingga proses pelaksanaan kegiatan di SMP 
berjalan dengan lancar (Observasi, 08 Mei 2018). 
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b. Sejarah Berdirinya SMP Islam Diponegoro Surakarta 
Berdirinya SMP Islam Diponegoro berawal dengan didirikannya 
Yayasan Pendidikan Islam Diponegoro (YPID) pada tanggal 7 Oktober 
1928 atau 1 Jumadilawal 1346 H dengan nama Arrabitah Al-Alawiyyah 
sebagai cabang Jakarta. Organisasi ini pada awalnya bergerak pada 
bidang pendidikan agama dan bahasa arab ditambah dengan pengetahuan 
umum secara terbatas. Kemudian Pada tahun 1930 setelah menata ulang 
kepengurusan, Arrabitah Al-Alawiyah memiliki Madrasah Ibtidaiyah 
yang memiliki bangunan permanen di jalan Katangan Pasar Kliwon. 
Mata pelajaran utama adalah Agama dan Bahasa Arab ditambah Bahasa 
Indonesia dan berhitung. 
Sesuai dengan perkembangan jaman serta minat masyarakat 
terhadap pendidikan, maka pada tahun 1952 pengurus bertekad 
mengubah Madrasah Ibtidaiyah menjadi Sekolah Dasar, dengan  
kurikulum agama yang diatur oleh Yayasan.  Setelah berjalan selama 
setahun, pada tahun 1953 Arrabitah Al-Alawiyah mengembangkan 
pendidikan dengan membuka sekolah menengah pertama. Pada waktu itu 
lokasi pengajaran masih bersifat sementara yaitu pada gedung milik Bp. 
R. Hadiwijaya yang dipinjamkan atas dukungan Bapak Awadh.  
Pada tahun 1953, melihat besarnya kepercayaan masyarakat 
kepada yayasan, maka atas partisipasi masyarakat yayasan membeli 
tanah seluas 2600 m2 serta membangunnya di jalan Mertadranan No. 2 
Pasar kliwon. Pada tahun 1954 bangunan berhasil diselesaikan lengkap 
dengan perabotnya. Bersamaan dengan itu, dipicu oleh kesuksesan 
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sekolah dasar, Yayasan mengembangkan pendidikan dengan membuka 
sekolah dasar dan sekolah menengah pertama khusus putri. Untuk 
melengkapi pendidikan dasar, pada tahun itu pula dibuka sekolah Taman 
Kanak-kanak yang menempati Sekolah Dasar Putra. 
Pada tanggal 9 Maret 1966 Yayasan Arrabitah Al-Adawiyah 
mengubah nama menjadi Yayasan Pendidikan Islam Diponegoro sesuai 
dengan keputusan rapat yang telah dilaksanakan pada hati itu. Setalah 
perubahan nama tersebut, yayasan berkembang baik sesuai dengan 
harapan pemerintah dan masyarakat serta tidak menyimpang dari atas 
tujuan didirikannya yayasan ini. Karena dirasa perlu untuk membekali 
dan menjaga para siswa putri agar lebih mantap dalam pengamalan 
akidah dan akhlak, maka pada tahun 1967, dibukalah Sekolah Menengah 
Atas untuk putri yang lokasinya terletak di lokasi SMP dan SD Islam 
Diponegoro putra bagian putri. 
Semakin berkembangnya yayasan dan besarnya minat masyarakat, 
maka pada tahun 1972 yayasan membeli tanah seluas 520 m2 yang 
selanjutnya bangunanya digunakan untuk SMP putra. Pada tahun 1982 
yayasan meresmikan bangunan khusus SMA putri di atas tanah seluas 
919 m2 yang dibangun dengan partisipasi masyarakat dan pemerintah 
kerajaan Arab Saudi. Kemudian pada tahun yang sama juga dibangun 
gedung Taman Kanak-Kanak yang terletak berdampingan dengan SD 
dan SMP putri. Dengan demikian Yayasan Pendidikan Islam Diponegoro 
membawahi TK, SD, serta SMA putra dan putri hingga sekarang 
(Dokumentasi, SMP Islam Diponegoro Surakarta). 
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c. Visi dan Misi SMP Islam Diponegoro 
1) Visi 
Memberikan pelayanan pendidikan yang berkualitas dan Islami 
2) Misi 
a) Mendidik siswa unggul dalam prestasi 
b) Mendidik siswa memiliki kepribadian Islami 
c) Mendidik siswa memiliki pribadi yang mandiri 
 (Dokumentasi SMP Islam Diponegoro Surakarta ) 
d. Struktur Organisasi SMP Islam Diponegoro Surakarta 
SMP Islam Diponegoro Surakarta merupakan lembaga pendidikan 
formal yang menyelenggarakan berbagai macam kegiatan, mempunyai 
sistem pengelolaan dalam bentuk pelaksanaan pendidikan dan 
pengajaran. Untuk menyelenggarakan kegiatan tersebut memerlukan 
adanya struktur organisasi yang mengatur suatu lembaga dalam 
melakukan tugas dan fungsi dari unsur yang ada di lembaga tersebut. 
Struktur organisasi memiliki peran penting dalam mengatur dan 
mengawasi jalannya kegiatan yang dilaksanakan oleh lembaga. Adapun 
susunan struktur organisasi SMP Islam Diponegoro Surakarta yaitu 
sebagai berikut (Dokumentasi  SMP Islam Diponegoro Surakarta):  
1. Komite Sekolah : Latifah 
2. Kepala Sekolah : Namara Dirgantara, S.Pd, M.M 
3. Wakasek I : Sumaya, S.Pd 
4. Wakasek II : Dra. Budi Isbandiyah 
5. Kepala TU : Sumanto 
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e. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik 
1) Keadaan Pendidik 
Pendidik merupakan komponen pokok dalam proses pendidikan. 
Pendidik memiliki tugas sebagai orang tua siswa ketika di sekolah, 
yaitu memiliki tugas sebagai pembimbing, pembina, dan 
menyampaikan ilmu kepada peserta didik. Di SMP Islam Diponegoro 
Surakarta memiliki 30 tenaga pendidik, yang terdiri dari 18 pendidik 
perempuan dan 12 pendidik laki-laki. Masing-masing pendidik 
memiliki tugas masing-masing dalam melaksanakan pendidikan. 
Adapun tabel guru yang mencakup nama, status pengajaran di SMP 
Islam Diponegoro sebagaiamana terlampir (Dokumentasi SMP Islam 
Diponegoro Surakarta). 
2) Keadaan Peserta Didik 
Jumlah peserta didik seluruhnya yang ada di SMP Islam 
Diponegoro Surakarta berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti 
dari kelas VII hingga kelas IX berjumlah 220 siswa yang terdiri dari 
96 putra dan 124 putri yang terbagi menjadi 12 kelas, dengan rincian 
sebagai berikut (Dokumentasi SMP Islam Diponegoro Surakarta): 
Tabel 4.1 
Tabel Jumlah Peserta Didik  
No Kelas A B C D Jumlah 
1 VII 12 11 15 20 58 
2 VIII 12 20 19 22 73 
3 IX 17 25 21 26 89 
Jumlah 220 
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f. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana prasarana adalah segala sesuatu yang mendukung dan 
menunjang terlaksananya pendidikan dan keberhasilan pendidikan dalam 
pembelajaran yang sedang berlangsung untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan. Adapun sarana prasarana di SMP Islam Diponegoro 
Surakarta adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Sarana dan Prasarana SMP Islam Diponegoro Surakarta 
No Jenis Prasarana Jumlah Ruang 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 
2 Ruang Guru 3 
3 Ruang Kelas 12 (6 putra dan 6 putri) 
4 Ruang BK 1 
5 Mushola 2 (1 putra dan 1 putri) 
6 Aula 1 
7 Laboratorium IPA 1 
8 Laboratorium Komputer 1 
9 Perpustakaan 1 
10 Ruang UKS 1 
11 Kantin 2 (1 putra dan 1 putri) 
12 Kamar Mandi 4 (2 puta dan 2 putri) 
13 Lapangan 1 
(Dokumentasi SMP Islam Diponegoro Surakarta) 
g. Kurikulum SMP Islam Diponegoro 
Kurikulum yang diterapkan di SMP Islam Diponegoro Surakarta 
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam pelaksanaan 
kurikulum tersebut, pihak sekolah memadukan antara Kurikulum KTSP 
dan Kurikulum Yayasan. Hal ini mengingat bahwa SMP Diponegoro 
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merupakan sekolah dengan ciri khusus islam, sehingga terdapat 
penambahan program dalam mata pelajaran pendidikan agama islam. 
Sebagaimana dalam Kurikulum SMP Islam Diponegoro Surakarta: 
Tabel 4.3 
Kurikulum SMP Islam Diponegoro Surakarta 
No Mata Pelajaran 
Kelas dan Alokasi Waktu 
VII VIII IX 
S1 S2 S 1 S 2 S 1 S2 
1 
Pendidikan Agama Islam 12 12 12 12 12 7 
a.Al-Qur’an Hadits 4 4 4 4 4 2 
b. Bahasa Arab 2 2 2 2 2 1 
c. Fikih 2 2 2 2 2 1 
d. Akhlak 2 1 1 1 1 1 
e. Akidah 1 1 1 1 1 1 
f. Siroh 1 1 1 1 1 1 
g. Thariqoh 1 1 1 1 1  
2 PKN 2 2 2 2 2 2 
3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 5 
4 Bahasa Inggris 4 4 4 4 5 6 
5 Matematika 6 6 6 6 6 7 
6 IPA 5 5 5 5 5 6 
7 IPS 4 4 4 4 4 4 
8 
Seni Budaya 2 2 2 2 2 2 
a. Seni Musik 1 1 1 1 1 1 
b. Seni Rupa 1 1 1 1 1 1 
9 Penjaskes 2 2 2 2 1 1 
10 TIK 2 2 2 2 2 2 
11 
Muatan Lokal 2 2 2 2 1 1 
a.Bahasa Jawa 1 1 1 1   
b.Kesenian Daerah 1 1 1 1 1 1 
12 
Pengembangan Diri  
Ekstrakulikuler/Saturday 
Happy 
2 2 2 2 
  
Jumlah 45 45 45 45 45 45 
(Dokumentasi Kurikulum SMP Islam Diponegoro Surakarta) 
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2. Deskripsi Hasil Penelitian Pembelajaran Thariqah ‘Alawiyyah dalam 
Pembentukan Akhlak Siswa 
Dalam setiap lembaga pendidikan baik formal maupun non formal 
memiliki sebuah tujuan yang tercantum dalam visi dan misi lembaga. Salah 
satu misi SMP Islam Diponegoro yaitu mendidik siswa memiliki 
kepribadian islami. Wujud dari kepribadian islami yaitu siswa memiliki 
akhlakul karimah sebagai cerminan dari ajaran agama islam (Wawancara 
dengan Bapak Kepala Sekolah pada tanggal 17 Juli 2018). 
Upaya SMP islam Diponegoro Surakarta untuk membentuk akhlak 
siswa yaitu mengadakan suatu kegiatan dan pembelajaran yang berupaya 
untuk membentuk akhlak. Adapun bentuk kegiatan tersebut diantaranya 
sholat berjama’ah, tausiyah, pengajian rutin kemudian kegiatan bersalaman 
antara guru murid serta dzikir pagi dan lainnya. Kemudian dalam bentuk 
pembelajaran yaitu melalui pembelajaran keagamaan atau mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (Wawancara dengan Kepala SMP Islam 
Diponegoro Surakarta pada tanggal 17 Juli 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 17 Juli 2018 dengan 
Bapak Namara selaku kepala sekolah, kurikulum pembelajaran yang 
diterapkan di SMP Islam Diponegoro Surakarta adalah KTSP yang 
disesuaikan dengan kebutuhan sekolah. Karena sekolah memiliki ciri khusus 
islam, maka untuk kurikulum tersebut terdapat tambahan mata pelajaran 
keagamaan salah satunya seperti siroh dan thariqoh. Berdasarkan 
wawancara dengan ustadz Muhammad Al-Baraqbah pada tanggal 12 Juli 
2018, mata pelajaran thariqah merupakan mata pelajaran yang berupaya 
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untuk membentuk akhlak siswa. Disamping bertujuan untuk mengenalkan 
siswa mengenai jalan atau thariqah yang ditempuh oleh para pendiri 
yayasan diponegoro, dalam pelajaran thariqah juga berupaya untuk 
membentuk akhlak siswa agar siswa bisa memiliki akhlak yang baik, karena 
untuk mendekatkan diri kepada Allah seseorang harus memiliki akhlakul 
karimah.  
Hal demikian juga dibenarkan oleh pernyataan bapak Namara selaku 
kepala sekolah SMP Islam Diponegoro dalam wawancara pada tanggal 17 
Juli 2018, bahwa dengan pengenalan thariqah melalui materi dan cerita para 
pendahulu yayasan diponegoro harapannya siswa dapat mengambil 
pelajaran dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Upaya pembentukan akhlak siswa melalui pembelajaran thariqah ini 
tidak terlepas dari peran guru dalam pelaksanaannya yang  menekankan 
pada pendidikan akhlak. Dalam pelaksanaannya guru dituntut untuk lebih 
mencurahkan perhatiannya pada pengembangan kepribadian atau akhlak 
siswa. Sehingga tidak hanya mengarahkan siswa untuk mempelajarai materi 
saja, namun juga pengembangan sikap. Dengan demikian guru diharapkan 
dapat melakukan berbagai upaya agar siswa dapat menerima, memahami 
dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Wawancara dengan 
bapak Kepala Sekolah pada tanggal 17 Juli 2018).  
Dalam pelaksanaan pembelajaran thariqah dalam pembentukan 
akhlak siswa kelas VIII tidak terlepas dari program pembelajaran yang 
meliputi tiga tahap mulai dari perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi yang 
diupayakan untuk keberhasilan pembelajaran, tahapan tersebut diantaranya: 
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a) Perencanaan Pembelajaran Thariqah ‘Alawiyyah dalam Pembentukan 
Akhlak Siswa di SMP Islam Diponegoro Surakarta 
Berdasarkan wawancara dengan ustadz Muhammad Al-Baraqbagh 
pada tanggal 12 Juli 2018, bahwa dalam merencanakan pembelajaran 
ustadz memiliki strategi sendiri tanpa mencatat langkah-langkah yang 
akan dilakukan seperti penyusunan RPP dalam pembelajaran lainnya. 
Sebelum mengajar ustadz mempersiapkan materi yang belum pernah 
disampaikan di kelas, dan strategi yang diterapkan di kelas sesuai dengan 
materi dan kondisi siswa agar mendukung pembentukan akhlak siswa.  
Materi atau bahan ajar dalam pembelajaran thariqah adalah kitab 
Adab Sulukil Murid yang merupakan salah satu kitab karangan Syekh 
Abdullah Al-Haddad. Penggunaan kitab tersebut dilatarbelakangi karena 
isi kitabnya yang sederhana dan bahasanya yang mudah dipahami, serta 
mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak yaitu tentang adab seorang 
murid dalam mendekatkan diri kepada Allah swt. Dengan demikian 
diharapkan dapat memudahkan siswa dalam menerima pembelajaran dan 
termotivasi untuk mempelajari dan mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari (wawancara dengan ustadz Muhammad al-Baraqbagh pada 
tanggal 12 Juli 2018). 
Pembelajaran thariqah telah diterapkan sejak berdirinya sekolah 
pada tahun 1928, namun hanya diajarkan di sela-sela pembelajaran 
keagamaan berupa penyampaian tentang kethariqahan diponegoro yaitu 
thariqah ‘alawiyyah. Kemudian pada tahun 2015 pembelajaran thariqah 
mulai dijadikan sebagai mata pelajaran sendiri dan menjadi bagian dari 
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kurikum mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 17 Juli 2018 dengan Bapak Namara 
selaku Kepala SMP Islam Diponegoro Surakarta). Untuk 
pelaksanaannya, pembelajaran thariqah dilaksanakan seminggu sekali 
dengan satu kali pertemuan yaitu 1 jam pelajaran atau 40 menit di 
masing-masing kelas mulai dari kelas VII hingga kelas IX, yang 
dijadwalkan  pada hari senin sampai kamis (Dokumentasi jadwal 
pelajaran). 
b) Pelaksanaan Pembelajaran Thariqah ‘Alawiyyah dalam Pembentukan 
Akhlak Siswa di SMP Islam Diponegoro Surakarta. 
Dari beberapa hasil observasi yang telah dilakukan dapat diketahui 
bahwa  pelaksanaan pembelajaran thariqah dalam pembentukan akhlak 
di kelas VIII meliputi beberapa tahapan: 
(1) Pendahuluan 
Dalam tahap pendahuluan yang dilakukan oleh ustadz yaitu 
ustadz mengucapkan salam, kemudian memulai pembelajaran 
dengan bertawashul, berdoa dan membaca dzikir ratibul haddad. 
Setelah itu ustazd mempersiapkan siswa dengan mengabsen, 
merapikan pakaian dan tempat duduk siswa, terkadang juga 
menyampaikan kembali materi pada pertemuan sebelumya.  
(Wawancara dengan ustadz Muhammad Yahya al-Baraqbagh pada 
tanggal 12 Juli 2018). 
Hal tersebut juga dikuatkan dengan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti pada hari kamis, 19 Juli 2018 bahwa ustadz 
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memasuki kelas dengan mengucapkan salam dilanjutkan dengan 
bertawashul kemudian mengajak siswa berdoa dan membaca dzikir 
ratibul haddad, dilanjutkan dengan menyiapkan siswa mulai dari 
merapikan tempat duduk, pakaian dan meminta siswa untuk 
memasukkan benda yang dapat mengganggu konsentrasi belajar. 
Setelah itu ustadz melakukan apersepsi dengan mengulang kembali 
materi yang telah disampaikan pada minggu sebelumnya, yaitu 
menjaga hati dari perasaan was-was dan bisikan yang buruk, 
kemudian menyampaikan pesan dari materi yang telah disampaikan 
tersebut. 
Beradasarkan wawancara dengan Ustadz Muhammad Al-
baragbagh pada hari kamis, 12 Juli 2018, tujuan dibiasakan 
membaca dzikir ratibul haddad sebelum pembelajaran yaitu agar 
siswa merasa dekat dengan Allah dan merasakan ketenangan hatinya 
ketika berdzikir, serta agar siswa hafal dan membiasakannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
(2) Kegiatan Inti 
 Kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan yaitu berupa 
pernyampaian materi yang dilakukan oleh ustadz berdasarkan pada 
kitab Adab Sulukil Murid. Berdasarkan wawancara dengan ustadz 
Muhammad Al-Baraqbagh (12 Juli 2018), kegiatan pertama yang 
dilakukan yaitu membacakan materi kemudian menyampaikannya 
kepada siswa berdasarkan pada materi yang terdapat dalam kitab 
Adab Sulukil Murid  yang belum pernah disampaikan di kelas 
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dengan metode ceramah dan menyelingi dengan cerita para salaf 
terdahulu yang berkaitan  dengan materi yang disampaikan. 
Hal tersebut juga dikuatkan dengan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti pada hari kamis 18 Juli 2018, bahwa setelah 
menyampaikan materi tentang anjuran selalu berdzikir dan berfikir 
tentang kebesaran Allah swt, Ustadz juga menyampaikan cerita dari 
salah satu waliyullah, beliau adalah syekh Abdul Qadir al Jaelani. 
Ustadz menceritakan bahwa disetiap waktunya Syekh Abdul Qadir 
al Jaelani tidak pernah lupa berdzikir,  hingga orang-orang yang 
memandang wajah beliau rasanya ingin ikut berdzikir.  
Zaenab salah satu kelas VIII (Wawancara, 26 Juli 2018) juga 
menyampaikan bahwa, ustadz ketika menyampaikan materi yaitu 
dengan ceramah dan memberikan ceriita-cerita tentang Rasulullah 
dan para sahabat jaman dahulu.  
Tujuan diterapkannya metode cerita dalam pembelajaran 
thariqah adalah untuk memudahkan siswa dalam menerima 
pembelajaran dan mendukung dalam pembentukan akhlak siswa 
karena siswa bisa hanyut dalam cerita tersebut dan siswa dapat 
mengambil pelajaaran dari cerita yang disampaikan (Wawancara 
dengan Ustadz Muhammad pada hari senin, 16 Juli 2018). 
Setelah menyampaikan materi dan cerita, ustadz memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya berkaitan dengan materi  
yang disampaikan, namun apabila tidak ada siswa yang bertanya 
ustadz bergantian memberikan pertanyaan kepada siswa. 
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Sebagaimana observasi yang dilakukan pada tanggal 18 Agustus 
2018, karena tidak ada siswa yang bertanya, ustadz kemudian 
mengetes kejujuran siswa tentang rutinitas dzikir setiap harinya 
dengan bertanya “siapa yang setiap harinya sudah membaca dzikir 
minimal sekali setelah shalat fardhu?”. Kemudian terdapat beberapa 
siswa menjawab “sudah”, namun juga masih terdapat beberapa siswa 
yang menjawab “belum” serta menjelaskan alasannya. Setelah 
semua siswa menyampaikan alasannyan, ustdaz kemudian 
memberikan penguatan dengan menjelasakan faedah dari berdzikir 
salah satunya yaitu hati menjadi tenang dan akan dibukakan pintu 
hati kita menuju Allah swt.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan, diketahui bahwa media 
yang digunakan dalam pembelajaran thariqah diantaranya adalah 
kitab Adab Sulukil Murid, spidol dan papan tulis. 
(3) Penutup 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Muahammad Al-
Baraqbagh (12 Juli 2018), sebelum menutup pembelajaran yang 
dilakukan yaitu memberi nasehat yang berkaitan dengan materi dan 
cerita yang disampaikan, setelah itu menutup dengan membaca doa 
kafaratul majlis dan salam. 
Hal ini dikuatkan dengan observasi yang dilakukan pada tanggal 
23 Juli 2018 bahwa sebelum menutup pembelajaran ustazd 
memberikan kesimpulan dan nasehat yang berkaitan dengan materi 
yang telah disampaikan, yaitu ustadz menyimpulkan pembelajaran 
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bahwa apa yang telah dimiliki baik itu kurang ataupun lebih harus 
selalu disyukuri. Apabila kurang harus selalu bersabar dan 
bersyukur, namun jika itu lebih jangan lupa untuk disyukuri dengan 
cara berbagi kebaikan dengan orang lain, seperti menolong teman, 
berbagi makanan atau minuman dengan teman dan masih banyak 
lagi. Ustadz juga berpesan untuk selalu berusaha mengamalkan apa 
yang telah disampaikan kepada siswa dalam kehidupan sehari-hari.  
Setelah menjelaskan materi, memberikan contoh serta nasehat, 
ustadz kemudian menutup pembelajaran dengan membaca doa 
kafaratul majlis dilanjutkan dengan salam, dan sebelum ustadz 
meninggalkan kelas semua siswa laki-laki secara berganitian 
bersalaman dengan Ustadz Muhammad (Observasi 18 Juli 2018). 
Dari beberapa hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti diatas 
dikuatkan dengan hasil wawancara dengan ustadz Muhammad al-
Baraqbagh selaku pengampu mata pelajaran thariqah pada tanggal 16 
Juli 2018, bahwa untuk membentuk akhlak siswa juga dilakukan melalui 
beberapa upaya. Pertama, memberikan materi akhlak sebagaimana yang 
terkandung dalam kitab adab sulukil murid yang harapannya siswa tidak 
mempelajari materi namun dapat menerapkannya di kehidupan sehari-
hari. Kedua, memberi contoh kepada siswa dengan berusaha untuk selalu 
menjadi tauladan yang baik melalui perbuatan setiap harinya terutama 
ketika pembelajaran. Ketiga memberi motivasi kepada siswa untuk selalu 
bersikap baik melalui nasehat-nasehat. Keempat, mengoptimalkan 
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pembelajaran dengan metode yang disesuaikan dengan kemampuan 
siswa. 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Muhammad al-Baraqbah 
(16 Juli 2018), metode yang biasa diterapkan dalam pembelajaran 
thariqah untuk membentuk akhlak siswa yaitu metode ceramah dan 
cerita. Metode cerita merupakan metode yang paling efektif dalam 
pembentukan akhlak siswa, karena dapat menyentuh sisi batin siswa, dan 
siswa dapat meresapi isi cerita serta dapat mengambil pelajaran dari 
cerita yang disampaikan.  
Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh Zaenab (wawancara 26 
Juli 2018) bahwa dengan metode cerita terkadang membuat hatinya 
tersentuh dan ingin melakukan suatu perbuatan sebagaimana pelajaran 
yang ada di cerita tersebut. Hal ini juga dikuatkan dengan observasi pada 
tanggal 18 Juli 2018, bahwa setelah membacakan dan menjelasakan 
materi kepada siswa dengan metode ceramah dan bahasa yang mudah 
dipahami oleh siswa, ustadz kemudian menyampaikan cerita yang 
berkaitan dengan materi yang disampaikan serta menyampaikan 
kandungan cerita tersebut. 
Selain bercerita dalam kegiatan pembelajaran beliau juga selalu 
memberikan nasehat kepada siswa, sebagaimana pernyataan yang 
disampaikan pada tanggal 16 Juli 2018 yaitu: 
“Sebelum selesai pembelajaran saya selalu memberi nasehat 
kepada siswa yang masih berkaitan dengan apa yang saya 
sampaikan mbak. Kemudian apabila saya menemui siswa yang 
berbuat salah, misalnya makan jajan dengan berdiri ketika di kantin 
atau pinggir jalan, berlari-lari dilingkungan sekolah saya langsung 
menegur dan menasehati mbak.” 
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Hal ini dikuatkan dengan observasi yaitu, ketika siswa sedang 
makan dengan tergesa-gesa, ustadz memperingatkan dan menasehati 
siswa untuk pelan-pelan dan memperhatikan adab makan sebagaimana 
yang diajarkan oleh Rasulullah SAW (Observasi, 23 Juli 2018). 
Kemudian Zaenab salah satu siswa kelas VIII (Wawancara, 26 Juli 2018) 
juga menyampaikan bahwa: 
”Ustadz selalu memberi nasihat untuk selalu berbuat baik mbak, 
jadi ketika saya melakukan sesuatu itu teringat apa yang 
disampaikan ustadz, kemarin itu ustadz pernah menyampaikan 
tentang bab menjaga hati dari bisikan buruk, jadi saya berusaha 
untuk bersikap dan berprasangka baik dengan orang lain. Apabila 
yang saya lakukan salah saya mencoba menghindarinya, meskipun 
kadang juga masih melanggar mbak.” 
 
Selain metode cerita dan nasehat, ustadz juga berusaha untuk 
memberikan keteladanan dan pembiasaan dalam kegiatan pembelajaran, 
sebagaimana yang disampaikan oleh ustadz Muhammad al-Barabagh 
(wawancara 16 Juli 2018):  
 “Untuk membentuk akhlak siswa saya juga memberikan contoh 
kepada siswa melalui apa yang saya lakukan setiap harinya di 
kelas, seperti mengucapkan salam ketika memasuki kelas, 
berpakaian rapi dan berkata sopan terkadang jika saya mendapat 
rezeki lebih saya mengajarkan siswa berbagi makanan ketika 
pembelajaran. Kemudian disetiap pembelajaran saya juga 
membiasakan siswa membaca doa sebelum dan sesuadah belajar, 
berdzikir, menjaga kebersihan dan kerapian, masuk kelas tepat 
waktu dan banyak lagi mbak”. 
 
Hal tersebut juga disampaikan oleh Fatimah salah satu siswa kelas 
VIII (Wawancara tanggal 26 Juli 2018) bahwa keteladanan yang 
diberikan oleh ustadz yaitu selalu berkata sopan, tidak pernah marah, 
sabar, selalu berpakaian rapi dan menjaga kebersihan.  
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Pernyataan tersebut juga dikuatkan dengan obeservasi yang 
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 23 Juli 2018, bahwa sebelum 
memasuki kelas ustadz mengucapkan salam terlebih dahulu, bersikap 
ramah dan mengajarkan siswa untuk bersyukur atas nikmat yang 
diberikan Allah swt dengan berbagi makanan kepada siswa.  
Kemudian ketika pembelajaran siswa juga dibiasakan untuk 
memasuki kelas tepat waktu, menjaga kebersihan dan kerapian, berdoa 
kemudian membaca dzikir ratibul haddad bersama-sama sebelum 
memulai pembelajaran, dan selesai pembelajaran siswa dibiasakan untuk 
bersalaman dengan ustadz atau guru (Observasi 18 Juli 2018).  
Dari beberapa metode diatas, ustadz juga menerapkan metode 
hukuman apabila terdapat siswa yang melakukan kesalahan. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh ustadz Muhammad al-Baraqbagh 
pada tanggal 16 Juli 2018, bahwa apabila ketika pembelajaran terdapat 
siswa yang tidur, ramai atau melakukan sesuatu yang melanggar kontrak 
belajar beliau memberikan teguran, namun jika sulit diperingatkan maka 
siswa akan memperoleh hukuman dengan merangkum materi yang telah 
disampaikan, dan memberikan poin pelanggaran pada aplikasi class 
dojho, dan terkadang jika benar-benar sulit diperingakan siswa diminta 
keluar kelas untuk membaca dzikir atau Al-Qur’an sampai pembelajaran 
selesai. Hal tersebut juga dikuatkan dengan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti pada tanggal 25 Juli 2018, yaitu ketika terdapat beberapa 
siswa yang terlambat masuk kelas ustadz memberikan teguran kepada 
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siswa dan memberikan peringatan apabila siswa melanggar kontrak 
belajar akan mendapat poin class dhojo. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Muhammad al-
Baraqbagh pada tanggal 12 Mei 2018 pelaksanaan pembelajaran thariqah 
tidak hanya di dalam kelas namun juga di luar kelas, seperti masjid, aula, 
perpustakaan, dan juga lapangan dengan model pembelajaran yang 
bersifat santai, seperti duduk lesehan dan sambil makan bersama.  
Pernyataan tersebut juga dikuatkan oleh observasi yang dilakukan 
peneliti pada tanggal 18 Juli 2018, bahwa pembelajaran di kelas VIII C 
dilakukan dengan duduk lesehan di kelas dengan membentuk setengah 
lingkaran. Kemudian observasi di kelas VIII A pada tanggal 23 Juli 2018, 
sebelum menyampaikan materi pembelajaran ustadz juga meminta tolong 
kepada siswa untuk membeli makanan dan membaginya kemudian 
makan bersama dan sebelum makan ustadz juga berpesan kepada siswa 
untuk memperhatikan adab makan sebagaimana yang diajarkan 
Rasulullah SAW. 
Hal ini juga dibenarkan oleh Fatimah (wawancara 26 Juli 2018), 
bahwa selain di kelas ustadz pernah mengajak mereka belajar di Mushola 
dan di lapangan dengan duduk lesehan dan kegiatan pembelajarannya 
dilaksanakan seperti di kelas, namun sebelum meninggalkan lapangan 
ustadz meminta untuk tidak meninggalkan sampah dan mengambil 
sampah apabila disekitar lapangan terdapat sampah. 
Menurut Ustadz Muhammad Al-Barabagh (Wawancara 16 Juli 
2018) hal tersebut merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 
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dilakukan agar siswa tidak jenuh, sehingga bisa menikmati dan menerima 
pelajaran thariqah dengan mudah serta untuk mengajarkan kepada siswa 
untuk belajar dan beradaptasi dengan lingkungan. 
Dalam pelaksanaan sebuah pembelajaran tidak terlepas dari faktor 
pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung dalam 
pembelajaran thariqah ini adalah adanya komunikasi yang terjalin antara 
orang tua dengan guru sehingga dapat bersama-sama mengawasi 
perkembangan anak melalui aplikasi class dojho, jadi apabila siswa 
melakukan pelanggaran maka guru bisa memberikan poin dan orang tua 
bisa memantau anaknya. Kemudian penggunaan metode cerita dalam 
pembelajaran yang mendukung untuk pembentukan akhlak siswa. 
Sedangkan faktor penghambat yaitu jam pembelajaran dengan alokasi 
waktu yang kurang, tidak adanya buku peganggan untuk siswa dari 
sekolahan, serta perbedaan individul pada diri siswa baik motivasi 
belajar, kemampuan dan pemahaman siswa yang berbeda-beda 
(Wawancara dengan Ustadz Muhammad al-Baraqbagh 16 Juli 2018).  
Sebagaimana Observasi yang dilakukan pada tanggal 23 Juli 2018, 
ditengah-tengah pembelajaran masih terdapat beberapa siswa yang 
menidurkan kepalanya diatas meja, melihat hal tersebut ustadz kemudian 
menghentikan penjelasannya dan meminta siswa untuk bangun dan 
memperhatikan pelajaran. 
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c) Evaluasi Pembelajaran Thariqah ‘Alawiyyah dalam Pembentukan Akhlak 
Siswa di SMP Islam Diponegoro Surakarta 
Untuk mengetahui ketercapaian dari suatu tujuan pembelajaran, 
maka diperlukan adanya evaluasi. Mengingat pentingnya akhlak pada diri 
seseorang, terlebih bagi orang yang ingin menempuh jalan dalam 
mendekatkan diri kepada Allah, maka evaluasi dalam pembelajaran 
thariqah ini lebih menekankan pada penilaian sikap siswa, bukan dengan 
tes tertulis yang bersifat teori, namun melalui pengamatan langsung atau 
observasi terhadap akhlak siswa sehari-hari baik di kelas maupun di luar 
kelas dan bekerja sama dengan guru lainnya yang kemudian dinilai dan 
dicantumkan sebagai nilai akhlak mulia di rapot (Wawancara, Senin 16 
Juli 2018).  
Penilaian akhlak mulia yang dicantumkan di raport berbentuk 
deskripsi mengenai akhlak siswa. Seperti Aspek sikap dan perilaku 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa dengan keterangan 
bahwa kegaiatn akhlak mulia meliputi shalat berjama’ah, tadarus, dan 
akhlak kepada teman, guru dan karyawan di sekolah baik (Dokumentasi 
Laporan Hasil Belajar Siswa 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana yang penulis sajikan pada fakta-fakta 
temuan dari penelitian diatas, maka tindak lanjut dari penelitian yaitu 
menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode 
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deskriptif kualitatif yaitu menerangkan keadaan dengan menggunakan kata-
kata terperinci. 
Pembelajaran thariqah ‘Alawiyyah dalam pembentuk akhlak siswa di SMP 
Islam Diponegoro Surakarta adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang 
memiliki tujuan untuk membentuk akhlak mulia pada diri siswa, yang 
dilakukan dengan memberikan pendidikan akhlak melalui pengenalan thariqah 
atau jalan yang ditempuh oleh para tokoh thariqah dalam mendekatkan diri 
kepada Allah swt berdasarkan pada kitab adab sulukil murid. Di mana dalam 
proses belajar mengajar selain menyampaikan materi ustadz juga dituntut 
upayanya untuk mengintegarasikan nilai-nilai akhlak pada setiap materi 
pembelajaran dan pertemuan. Oleh karena itu siswa diharapkan nantinya 
memiliki kemampuan tidak hanya pada aspek pengetahuan semata, tetapi siswa 
juga memiliki kemampuan dalam aspek sikap yaitu terbentuknya akhlak.  
Pelaksanaan pembelajaran thariqah ‘alawiyyah dalam pembentukan 
akhlak siswa di SMP Islam Diponegoro melalui berberapa tahapan, 
dianataranya: 
1. Perencanaan pembelajaran  
Pembelajaran thariqah ‘Alawiyyah merupakan rumpun mata pelajaran 
PAI di SMP Islam Diponegoro Surakarta yang salah satu tujuannya adalah  
untuk membentuk akhlak siswa. Perencanaan pembelajaran adalah proses 
penyusunan materi pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, 
penggunaan pendekatan dan metode pembelajaran, serta penilaian dalam 
suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam teori dijelaskan bahwa 
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sebuah proses perencanaan pembelajaran meliputi silabus dan RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) berupa identitas nama pelajaran, 
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, 
tujuan pembelajaran, materi, alokasi waktu, metode kegiatan pembelajaran 
penilaian hasil belajar dan sumber belajar. Dalam RPP tersebut mengandung 
komponen-komponen pembelajaran yang saling berkaitan. Jika tidak 
direncanakan dengan baik maka pembelajaran tidak dapat terlaksana secara 
efektif, dan tujuan yang diharapkan tidak akan tercapai secara maksimal. 
Dalam pembelajaran thariqah ‘Alawiyyah bentuk perencanaan dalam 
pembelajaran tidak tertulis dalam bentuk RPP yang berisi langkah-langkah 
untuk dilaksanakan dalam pembelajaran, sebagaimana sekolah biasanya. 
Perencanaan yang dilakukan dalam pembelajaran thariqah ini yaitu 
menentukan bahan ajar yaitu kitab adab sulukil murid sebagai materi yang 
akan disampaikan sebelum mengajar kemudian menyiapkan materi sebelum 
menyampaikan pembelajaran serta menyesuaikan metode pembelajaran 
dengan materi dan kondisi siswa serta lingkungannya. 
Tidak adanya penyusunan RPP dalam pembelajaran sebagaimana 
dalam teori yang ada bukan berarti dalam sebuah pembelajaran tidak 
berjalan efektif. Untuk mencapai tujuan tidak bergantung pada bentuk 
perencanaan yang tertulis, namun lebih kepada pelaksanaan di lapangan 
yaitu guru atau ustadz yang memiliki peran untuk pelaksanaan pembelajaran 
dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Hal ini terihat bahwa meskipun 
tidak ada penyusunan RPP untuk pembelajaran thariqah, namun dalam 
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pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik dengan upaya-upaya yang 
dilakukan ustadz langsung di lapangan untuk membentu akhlak siswa. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Dalam pelaksanaan pembelajaran thariqah di SMP Islam Diponegoro 
Surakarta dalam pembentukan akhlak siswa dapat dilihat bahwa ustadz telah 
melakukan berbagai upaya untuk mengintegralkan pendidikan akhlak di 
dalam kegiatan pembelajaran. Sebagaimana teori bahwa dalam proses 
pembelajaran meliputi 3 kegiatan yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan 
penutup. Pelaksanaan pembelajaran thariqah ‘alawiyyah dalam 
pembentukan akhlak siswa di SMP Islam Diponegoro melalui beberapa 
kegiatan yaitu pembukaan, kegiatan inti dan penutup.  
Kegaiatan Pendahuluan, pembelajaran diawali dengan ustadz 
mengucapkan salam dan bertawasul kemudian membaca doa dan membaca 
dzikir ratibul haddad secara bersama-sama untuk memberikan ketenangan 
pada hati siswa dan memudahkan siswa dalam menerima pembelajaran. 
Setelah itu dilanjutkan dengan ustadz mengecek kesiapan siswa mulai dari 
mengabsen siswa, merapikan tempat duduk, pakaian dan mengingatkan bagi 
siswi perempuan untuk memakai jilbab dengan benar hingga rambut kepala 
tidak kelihatan, setelah itu ustadz memberikan apersepsi dengan candaan 
atau men gulas materi yang telah disampaikan sebelumnya untuk 
memusatkan perhatian siswa kepada ustadz. Ustadz juga memberikan 
peringatan kepada siswa yang terlambat masuk kelas untuk masuk tepat 
waktu dan menepati kontrak belajar yang telah disepakati. 
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Untuk membentuk akhlak siswa melalui pembiasaan yang dilakukan 
dalam kegiatan ini yaitu: Pertama, dalam rangka menjalin hubungan baik 
dan mendekatkan diri kepada Allah, sebelum menerima pembelajaran 
ustadz membiasakan siswa dengan berdoa dan membaca ratibul haddad 
yang dilakukan bersama-bersama setiap awal pembelajaran. Dengan 
pembiasaan yang dilakukan diharapkan akan membentuk akhlak siswa 
untuk selalu ingat kepada Allah dengan menjalankan kewajiban-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. Sebagaimana teori bahwa salah satu bentuk akhlak 
kepada Allah adalah dzikrullah yaitu mengingat Allah. Kedua, sikap 
memelihara kesucian diri yaitu kesucian jasad dengan menutup aurat dan 
berpakaian rapi dilakukan oleh siswa sebelum ustadz menyampaikan materi 
dengan mempersiapkan diri mulai dari merapikan pakaian, tempat duduk, 
kemudian merapikan jilbab dengan benar hingga rambut kapala tidak 
kelihatan bagi siswi putri. Dari pembiasaan yang dilakukan diharapkan 
dapat membentuk akhlak kepada diri sendiri, yaitu memelihara kesucian dan 
menjaga anggota tubuh agar terhindar dari perbuatan yang tidak diinginkan. 
Ketiga, melatih siswa untuk disiplin yang dilakuan dengan membiasakan 
masuk kelas dengan tepat waktu dan memperingatkan siswa apabila tidak 
menepati kontrak belajar yang telah disepakati. Dari upaya tersebut 
diharapkan dapat membentuk akhlak terhadap diri sendiri yaitu menepati 
janji dengan masuk kelas tepat waktu sebagaimana kontrak belajar yang 
telah disepakati. 
Kegiatan Inti, yaitu pemberian materi baru yang disampaikan oleh 
ustadz Muhammad al-Baraqbagh, yaitu ustadz membacakan kemudian 
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menjelaskan materi yang terdapat pada kitab Adab Sulukil Murid. Dalam 
kitab tersebut menjelaskan tentang adab-adab yang dilakukan oleh seorang 
murid dalam mendekatkan diri kepada Allah swt yang mengandung nilai-
nilai pendidikan akhlak seperti anjuran berdzikir, anjuran bersabar, menjaga 
kesucian diri, menjaga hati dari segala perasaan was-was dan lain 
sebagainya. Dalam kegiatan inti, metode yang digunakan adalah metode 
ceramah untuk menjelaskan materi, dan metode cerita untuk mendukung 
penjelasan materi yang disampaikan. Ketika penyampaian materi, sering 
ditemui beberapa siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dengan baik, 
seperti tidur di kelas, ramai dan berbicara dengan teman di kelas yang 
kemudian ustadz memberikan teguran dengan menghentikan pembelajaran 
dan menasehati siswa yang ramai. 
Dalam kegiatan inti upaya yang dilakukan ustadz yaitu dengan 
memberikan pendidikan akhlak kepada siswa dengan pengetahuan yang 
berkaitan dengan materi akhlak sebagai pijakan siswa sebelum melakukan 
perbuatan dengan menerapkan metode cerita yang berkaitan dengan kisah 
Rasulullah, sahabat dan tokoh islam lainnya. Pembelajaran dengan bercerita 
mempunyai kelebihan tersendiri bagi siswa. Siswa lebih mudah menerima 
pelajaran dengan cerita yang didalamnya penuh dengan motivasi-motivasi 
dan contoh fenomena yang sedang terjadi, sehingga siswa dapat mengetahui 
contoh penerapan dari materi yang didapat. Secara umum metode 
pembelajaran ini sebagai implementasi dari upaya yang dilakukan ustadz 
dalam pembentukan akhlak siswa. Dari ilmu yang telah diperoleh 
diharapkan ilmu tersebut dapat diamalkan oleh siswa dalam kehidupan 
82 
 
 
 
sehari-hari. Sebagaimana ajaran thariqah ‘alawiyyah bahwa diantara 
ajarannya yaitu ilmu dan amal. Untuk meniti jalan para muttaqin haruslah 
dengan mengetahui ilmu yang dapat menghantarkan terkait dengan 
keimanan seseorang dan kemudian mengamalkan atas ilmu yang telah 
diperolehnya. Dalam hal ini siswa dapat mengetahui ilmu yang berkaitan 
dengan adab seorang murid dalam mendekatkan diri kepada Allah 
sebagaimana yang terdapat dalam kitab adab sulukil murid.  
Selain menyampaikan ilmu atau materi, ustadz juga 
mengimplementasikan materi yang disampaikan dalam kegiatan inti melalui 
keteladanan di dalam kelas seperti berbagi makanan kepada siswa ketika 
ustazd memiliki rezeki lebih kemudian mempersilahkan siswa untuk makan 
dan minum di kelas. Dari keteladanan yang diberikan diharpakan dapat 
membentuk akhlak siswa terhadap diri sendiri, yaitu bersyukur atas segala 
nikmat yang telah di berikan oleh Allah swt dan mengajarkan siswa untuk 
menerapkan adab makan sebagaimana yang diajarkan Rasulullah saw. 
Kemudian untuk menghindarkan siswa dari perbuatan sia-sia, yaitu 
tidak mengikuti pelajaran dengan baik karena tidur dan ramai di kelas ketika 
pelaksanaan pembelajaran, ustadz langsung menegur siswa dengan baik-
baik kemudian menghentikan pembelajaran dan meminta siswa untuk 
memperhatikan. Dengan teguran yang diberikan mengajarkan kepada siswa 
untuk menjaga akhlak guru atau sesama manusia, yaitu memperhatikan dan 
menghormati orang ketika sedang berbicara dan memberikan rasa malu bagi 
siswa untuk tidak mengulangi kembali. Dalam memberikan teguran ustazd 
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juga memberikan keteladanan kepada siswa untuk bersabar yang ditujukan 
dengan ustadz tidak marah ketika menegur siswa. 
Penutup, dalam tahap ini berisi tanya jawab  untuk memberikan 
kesempatan siswa bertanya tentang apa yang belum dipahami dari materi 
yang disampaikan, dan sebagai upaya ustadz untuk mengetahui bagaimana 
keseharian yang dilakukan oleh siswa. Setelah itu ustadz menyampaikan 
kesimpulan materi serta memberikan nasehat kepada siswa yang berkaitan 
dengan materi yang telah disampaikan. Kegiatan ditutup dengan membaca 
doa kafaratul majelis dan salam,dan bagi siswa laki-laki bersalaman dengan 
ustadz sebelum meninggalkan ruang kelas. 
Dalam rangka melatih kejujuran siswa, sebelum mentup 
pemnbelajaram, ustadz bertanya mengenai materi yang belum dipahami dan 
bertanya tentang kegiatan yang dilakukan oleh siswa di setiap hari. Dari 
kegiatan tersebut diharapan dapat membentuk akhlak siswa terhadap diri 
sendiri, yaitu jujur atas ucapan dan perbuatan. Kemudian untuk 
membiasakan menghormati dan memuliakan orang yang tua, siswa 
dibiasakan setiap selelsai pembelajaran, yaitu sebelum ustazd meninggalkan 
ruang kelas secara bergantian siswa bersalaman dengam ustadz Muhammad 
dengan harpan dapat membentuk akhlak sesama manusia terutama guru 
Dalam pelaksanaan pembelajaran thariqah ‘alawiyyah, tidak terbatas 
dengan pelaksanaan pembelajaran di ruang kelas namun juga di luar kelas, 
seperti di mushola, perpustakaan, aula, lapangan, dan juga di halaman 
sekolah dengan model pembelajaran santai yaitu dengan lesehan. Ketika 
pembelajaran di luar ruangan seperti di lapangan atau halaman, siswa 
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dibiasakan untuk meninggalkan tempat dengan keadaan bersih, jadi apabila 
terdapat sampah siswa diminta untuk membersihkan sesudah pembelajaran 
selesai. Dari pembiasaan tersebut diharpkan dapat membentuk akhlak 
terhadap lingkungan yaitu selalu menjaga lingkungan untuk tetap bersih dan 
rapi. Sebagaimana dalam teori bahwa akhlak yang diajarkan dalam Al-
Qur’an terhadap lingkungan bersumber dari manusia sebagai khalifah, yaitu 
mengayomi, memelihara, serta pembimbingan agar setiap makhluk 
mencapai tujuan penciptanya. 
Dalam kegiatan belajar mengajar nampak beberapa metode yang 
diterapkan dalam pembelajaran tahriqah ‘alawiyyah untuk pembentukan 
akhlak. Sebagaimana teori, metode yang digunakan untuk membentuk 
akhlak manusia yaitu nasihat, kisah-kisah, keteladanan dan pembiaasaan. 
Adapun metode pembelajaran thariqah dalam pembentukan akhlak yang 
digunakan oleh ustdaz diantaranya yaitu; 
1) Metode cerita 
Setelah ustadz menjelaskan materi yang terdapat dalam kitab adab 
sulukil murid, ustadz kemudian menyampaikan cerita yang temanya 
disesuaikan dengan materi yang disampaikan, biasanya diambil dari 
kisah Rasulullah saw, para sahabat dan para waliyullah. Hal ini dilakukan 
untuk memudahkan siswa dalam memahami materi dan dianggap sebagai 
metode yang efektif untuk pembentukan akhlak siswa karena dapat 
menyentuh sisi batin siswa, sehingga siswa dapat  mengambil pelajaran 
dari cerita tersebut yang kemudian terdorong untuk mengubah perilaku 
mereka. Sebagaimana teori, bahwa pendidikan melalui kisah kisah atau 
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cerita dapat mengantarkan anak didik pada kehangatan perasaan, 
kehidupan, dan kedinamisan jiwa, yang mendorong manusia untuk 
mengubah perilaku dan memperbarui tekadnya selaras dengan tuntutan, 
pengarahan, penyimpulan dan pelajaran yang dapat diambil dari kisah 
yang disampaikan. 
2) Metode Nasehat 
Pemberian nasehat dalam pembelajaran ini yaitu melalui pesan-
pesan yang diberikan kepada siswa terkait dengan materi yang telah 
dipelajari serta hikmah yang terkandung dalam cerita yang disampaikan, 
seperti meneladani sifat sabar Rasulullah saw, kemudian sifat rendah hati 
Syekh Abdul Qadir al-Jaelani dan lainnya. Metode ini juga diterapkan 
apabila terdapat siswa yang melakukan kesalahan dengan memberikan 
teguran dan nasehat, dengan tujuan dapat dijadikan pedoman dan untuk 
memotivasi siswa agar berbuat baik. 
3) Metode Keteladanan 
Keteladanan yang dilakukan yaitu melalui contoh perbuatan secara 
langsung yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran diantaranya 
seperti membiasakan masuk kelas dengan mengucapkan salam, berdoa, 
berpakaian rapi dan berkata sopan, bersikap ramah dan sabar, kemudian 
mengajarkan berbagi kepada siswa apabila mendapatkan rezeki yang 
lebih, serta memberi keteladanan melalui cerita Rasulullah SAW dan 
para sahabat. Sebagaimana teori bahwa keteladanan bisa berasal dari 
pendidik yang bersangkutan, atau dari keteladanan yang dicontohkan 
oleh Nabi, para sahabat dan tokoh islam lainnya. 
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4) Pembiasaan  
Pembiasaan yang dilakukan yaitu membiasakan siswa untuk 
melakukan hal-hal yang baik, seperti membiasakan dengan berdoa dan 
berdzikir sebelum pembelajaran sebagai upaya untuk mendekatkan diri 
kepada Allah Swt, membiasakan menjaga kebersihan dan kerapian mulai 
dari selalu berpakaian rapi dan merapikan tempat duduk serta 
membersihkan benda-benda disekitar mereka sebelum pembelajaran, dan 
membiasakan masuk kelas tepat waktu. Dari pembiasaan tersebut dapat 
memberikan pengalaman yang baik untuk dibiasakan oleh siswa dalam 
kehidupan sehari-harinya. 
5) Metode Hukuman 
Metode hukuman diterapkan apabila seorang siwa melakukan 
perilaku yang menyimpang atau tidak mematuhi peraturan, seperti 
memberikan teguran ketika siswa ramai dan tidur dikelas atau 
memberikan hukuman berupa poin pada class dhojo serta meminta siswa 
untuk membaca Al-Qur’an dan membaca dzikir diluar kelas apabila 
melakukan kesalahan berulang-ulang dan sulit diperingatkan. Hukuman 
merupakan bentuk perhatian ustdaz dalam mengamati perilaku beserta 
didik, dan hukuman yang diberikan akan menjadikan siswa takut dan 
tidak mengulanginya kembali. 
3. Evaluasi Pembelajaran 
Dalam kegiatan pembelajaran untuk mengetahui ketercapaian suatu 
pembelajaran maka perlu adanya evaluasi. Tindakan yang dilakukan oleh 
ustadz untuk menilai ketercapaian hasil pembelajaran thariqah dalam 
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pembentukan akhlak yaitu melihat langsung akhlak siswa sehari-hari 
melalui pengamatan perilaku siswa baik di kelas ataupun di luar sekolah 
dengan melibatkan guru, yang kemudian dicantumkan dalam nilai rapot 
sebagai hasil dari nilai akhlak mulia. Sebagaimana teori bahwa evaluasi 
pembelajaran dapat dilakukan dengan tes tertulis atau lisan, pengamatan 
kerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas pokok, proyek 
dan atau produk, portofolio dan penilaian diri. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan di lapangan dan analisis yang 
telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran Thariqah ‘Alawiyyah dalam pembentukan akhlak siswa kelas 
VIII di SMP Islam Diponegoro Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019, sebagai 
berikut: 
Kegiatan pembelajaran Thariqah ‘Alawiyyah dalam pembentukan akhlak 
siswa kelas VIII dilaksanakan melalui tiga tahapan yaitu :1) Pembukaan, 
meliputi salam, bertawashul, berdoa, membaca dzikir ratibul haddad, dan 
apersepsi. 2) Kegiatan inti, meliputi penyampaian materi berdasarkan kitab 
adab sulukil murid pada pasal ketiga, kelima, kesembilan, kedua belas, dan 
ketiga belas, 3) Penutup, yaitu dengan menyampaikan kesimpulan, 
memberikan nasehat, membaca doa kafaratul majlis dan salam. Guru 
melakukan evaluasi dengan observasi langsung terhadap akhlak siswa disetiap 
harinya dan dicantumkan dalam nilai rapot siswa. 
Berdasarkan pelakasanaan pembelajaran thariqah di SMP Islam 
Diponegoro Surakarta akhlak siswa yang terbentuk meliputi: 1) Akhlak kepada 
Allah swt, yaitu pembiasaan berdoa dan membaca dzikir ratibul haddad ketika 
memulai pembelajaran, 2) Akhlak kepada diri sendiri yaitu menepati janji, 
menjaga kesucian diri, jujur, dan bersyukur, 3) Akhlak kepada sesama 
manusia, yaitu menghormati ustadz dengan menjaga sopan santun dan 
8
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bersalaman setelah pembelajaran, 4) Akhlak kepada lingkungan, yaitu menjaga 
kebersihan dengan membuang sampah. Beberapa metode yang digunakan 
dalam pembelajaran thariqah untuk pembentukan akhlak siswa diantaranya 
adalah metode cerita, nasehat, pembiasaan, keteladanan dan perhatian serta 
hukuman.  
B. Saran 
1. Bagi Kepala SMP Islam Diponegoro Surakarta 
Demi hasil yang optimal hendaknya Kepala Sekolah melakukan 
kerjasama dengan guru keagamaan dan rapat untuk membahas sesuatu yang 
berkaitan dengan permasalahan dan pengembangan kurikulum keagamaan, 
terutama pembelajaran thariqah sebagai kurikum baru agar tujuan 
pembelajaran tercapai dengan baik. 
2. Bagi Ustadz Mata Pelajaran Thariqah ‘Alawiyyah   
Diharapkan usaha yang telah dilakukan oleh ustadz atau guru dalam 
kegiatan pembelajaran thariqah yang sudah diterapkan tetap dipertahankan 
agar tujuan dari pembelajaran bisa tercapai. Mengingat bahwa pembelajaran 
thariqah termasuk mata pelajaran baru dan belum terdapat RPP sebagai 
unsur terpenting dalam perencanaan pembelajaran, maka sebaiknya ustadz 
atau guru perlu membuat Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) agar 
lebih terarah, dengan mengembangkan metode dan strategi yang telah 
diterapkan agar tujuan yang diharapkan dalam pelaksanaan pembelajaran 
bisa tercapai lebih maksimal 
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3. Siswa 
Hendaknya para siswa dapat menerapkan atau mengimplementasikan 
pembelajaran yang diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari, baik di 
sekolah atau masyarakat.  
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Lampiran 1  
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Kondisi dan Letak Geografis SMP Islam Diponegoro Surakarta 
2. Kondisi sarana dan prasarana SMP Islam Diponegoro Surakarta 
3. Proses Pembelajaran Thariqah ‘Alawiyyah dalam pembentukan akhlak siswa 
kelas VIII di SMP Islam Diponegoro Surakarta 
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Profil SMP Islam Diponegoro Surakarta 
2. Sejarah Berdirinya SMP Islam Diponegoro Surakarta 
3. Visi dan Misi SMP Islam Diponegoro Surakarta 
4. Struktur Organsisasi Islam SMP  Diponegoro Surakarta 
5. Keadaan Tenaga Pendidik dan Peserta Didik SMP Islam Diponegoro Surakarta 
6. Data Sarana dan Prasarana SMP Islam Diponegoro Surakarta 
7. Kurikulum SMP Islam Diponegoro Surakarta 
8. Jadwal Mata Pelajaran SMP Islam Diponegoro Surakarta 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Kepala SMP Islam Diponegoro Surakarta 
a. Apa Visi dan Misi SMP Islam Diponegoro Surakarta? 
b. Kurikulum Apa yang digunakan SMP Islam Diponegoro dalam 
pembelajaran? 
c. Apa Latar Belakang adanya Pembelajaran Thariqah ‘Alawiyyah? 
d. Apa tujuan adanya kurikulum mata pelajaran thariqah ‘alawiyyah di SMP 
Islam Diponegoro? 
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e. Bagaimana harapan bapak dengan adanya kurikulum mata pelajaran 
thariqah ‘alawiyyah di SMP Islam Diponegoro? 
f. Bagaimana akhlak yang dimiliki para siswa di SMP Islam Diponegoro 
Surakarta? 
g.  Upaya apa yang dilakukan dalam membentuk akhlak siswa di SMP Islam 
Diponegoro? 
 
2. Ustadz Mata Pelajaran Thariqah 
a. Apa yang melatar belakangi adanya mata pelajaran thariqah ‘alawiyyah? 
b. Apa tujuan adanya mata pelajaran thariqah ‘alawiyyah? 
c. Apakah sebelum pelaksanaan pembelajaran ustadz membuat RPP terlebih 
dahulu sebagai bahan perencanaan pembelajaran? 
d. Bagaimana proses pembelajaran thariqah ‘alawiyyah dalam pembentukan 
Akhlak siswa? 
e. Materi apa saja yang disampaikan dalam mata pelajaran thariqah untuk 
membentuk akhlak siswa? 
f. Upaya apa yang dilakukan dalam pembelajaran thariqah ‘alawiyyah untuk 
membentuk akhlak siswa? 
g. Metode apa yang digunakan pada pembelajaran thariqah ‘alawiyyah dalam 
membentuk akhlak siswa? 
h. Apakah dalam pembelajaran thariqah hanya menggunakan ruang kelas 
untuk proses pembelajaran? 
i. Jika dalam proses pembelajaran thariqah terdapat siswa yang tidak 
mematuhi peratuaran kelas, bagaimana tindak lanjut ustadz? 
j. Bagaimana sistem evaluasi yang ustadz gunakan untuk melakukan 
penilaian terhadap siswa? 
k. Apa faktor pendukung dan penghambat pembelajaran thariqah ‘alawiyyah 
dalam membentuk akhlak siswa? 
l. Bagaiamana akhlak siswa setelah mengikuti pembelajaran thariqah 
‘alawiyyah? 
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3. Siswa  
a. Bagaiamana proses pembelajaran thariqah ‘alawiyyah? 
b. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran thariqah ‘alawiyyah? 
c. Seperti apa keteladanan yang diberikan oleh ustadz? 
d. Bagaimana tanggapan anda dengan adanya pembelajaran thariqah 
‘alawiyyah? 
e. Apakah selama pembelajaran thariqah anda mengikuti dengan baik? 
f. Pernahkah anda melakukan pelanggarana ketika pembelajaran thariqah? 
Apa upaya yang dilakukan oleh ustadz? 
g. Apa yang anda peroleh selama mengikuti mata pelajaran thariqah 
‘alawiyyah? 
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Lampiran 2 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode  : W-01 
Judul  : Wawancara Ustadz Mata Pelajaran Thariqah 
Informan : Muhammad Yahya al-Baragbah 
Waktu  : Kamis,  12 Juli 2018, pukul 09.15-09.45 WIB 
Tempat : Lobby Tamu 
Pada hari Kamis, 12 Juli 2018 peneliti kembali ke SMP Islam Diponegoro, 
bermaksud ingin bertemu dan melakukan wawancara dengan Ustadz Muhammad 
Yahya al-Baragbah. Beliau adalah ustadz yang mengampu mata pelajaran 
thariqah ‘alawiyyah. Peneliti tiba di sekolah pukul 09.00 WIB, peneliti langsung 
menuju ke ruang piket untuk meminta izin bertemu dengan ustadz dan menunggu 
di lobby. Pukul 09.15 beliau mengahampiri saya di ruang lobby, kemudian saya 
menjelaskan maksud dan tujuan saya, berhubung beliau ada keperluan, maka saya 
diberi kesempatan wawancara terlebih dahulu.  
Peneliti :Assalamu’alaikum, maaf ustadz, yang pertama mengenai apa yang 
melatar belakangi adanya mata pelajaran thariqah di SMP Islam 
Diponegoro ini? 
Informan :Wa’alaikumsalam, sebenarnya latar belakang pembelajaran 
thariqah ini melihat banyaknya siswa yang mulai tidak mengenal 
jalan atau thariqah yang yang ditempuh oleh para pendiri Yayasan 
Diponegoro yaitu thariqah ‘alawiyyah, kemudian banyak juga 
siswa SMP Diponegoro ini yang mulai terpengaruh oleh kemajuan 
teknologi terutama HP, tanpa kita ketahui mereka terkadang 
mengakses sesuatu yang dapat membawa mereka kedalam 
kemaksiatan, misal chatingan antar lawan jenis kemudain situs-
situs yang tidak bertanggung jawab yang akan berdampak pada 
akhak siswa apalagi diusia remaja ini. Melihat dari masalah itu, 
siswa perlu dikenalkan cara atau jalan para pendahulu mereka agar 
mereka mengetahui cara mendekatkan diri kepada Allah dan 
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harapannya agar siswa terhindar dari bentuk-bentuk kemaksiatan 
tersebut yang akan berpengaruh pada akhlak mereka. 
Peneliti :Kalau tujuan dari adanya pembelajaran thariqah apa njih ustadz? 
Informan :Tujuannya, pertama untuk mengenalkan siswa mengenai jalan atau 
thariqah yang ditempuh oleh para pendiri yayasan Diponegoro 
dalam mendekatkan diri kepada Allah swt, dengan harapan mereka 
juga mengamalkan thariqah tersebut mbak. Terus kedua, agar siswa 
memiliki akhlak yang baik, karena untuk mendekatkan diri kepada 
Allah seseorang harus memiliki akhlak yang baik kepada Allah dan 
sesama manusia mbak. 
Peneliti :Apakah sebelum melakukan proses pembelajaran ustadz membuat 
RPP atau perencanaan terlebih dahulu? 
Informan :Untuk RPP saya tidak membuat mbak, tapi untuk perencanaannya 
sebelum mengajar itu saya mempunyai strategi sendiri berdasarkan 
pengalaman yang pernah saya alami, pertama saya mempersiapkan 
materi apa yang akan saya ajarkan, dan kira kira metode apa yang 
akan saya terapkan di kelas, karena tiap kelas materinya saya acak.  
Peneliti :Materi apa yang disampaikan dalam pembelajaran thariqah tadz? 
Informan :Untuk materi saya menggunakan kitab Adab Sulukil Murid karya 
syaikh Al Haddad mbk, beliau salah satu tokoh dari thariqah 
‘alawiyyah, isi kitabnya itu mengenai adab yang harus ditempuh 
oleh seorang murid dalam mendekatkan diri kepada Allah 
Peneliti :Mengapa menggunakan kitab tersebut tadz? 
Informan :Kitab ini kategori kitab yang ringan mbak, bahasanya mudah 
dipahami, saya kira cocok untuk siswa SMP yang baru pengenalan. 
Kemudian isi kitab ini mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak 
jadi sesuai dengan tujuan kita. 
Peneliti :Apakah dalam pembelajaran hanya menyampaikan materi saja 
ustadz? 
Informan : Secara umum iya mbak, tapi juga saya selingi dengan cerita, 
memberi nasehat, saya juga mengajarkan salah satu dzikir thariqah 
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‘alawiyyah yaitu dzikir ratibul haddad dan terkadang sebelum 
pembelajaran saya minta kepada siswa untuk membacanya mbak. 
Peneliti :Bagaimana proses pembelajaran thariqah ini ustadz? 
Informan :Pembelajaran thariqah ini hanya sekedar pengenalan thariqah 
kepada siswa melalui materi dalam kitab Adab Sulukil Murid. 
Untuk pelaksanaanya, sebelum ketika memasuki ruangan saya 
mengucapkan salam kepada siswa, kemudian bertawasul dan 
berdo’a terkadang juga membaca Ratibul Haddad yang merupakan 
salah satu amalan dzikir thariqah ‘alawiyyah, setelah itu saya 
mempersiapkan siswa, mulai dari mengabsen, merapikan duduk 
dan terkadang juga menyampaikan materi pada pertemuan 
sebelumya. Jika siswa sudah siap saya mulai menyampaikan materi 
mengacu pada kitab adab sulukil murid. Dalam penyampaian 
materi saya biasanya dengan ceramah kemudian selalu menyelingi 
dengan cerita para salaf terdahulu dan menyampaikan pesan yang 
terkandung dari cerita tersebut. Setelah menyampaikan materi, saya 
biasanya meminta salah satu siswa untuk bertanya, jika ada yang 
bertanya kadang saya ajak diskusi untuk membahas permasalahan 
tersebut. Sebelum menutup pelajaran saya biasanya memberi 
nasehat yang berkaitan dengan materi dan cerita yang saya 
sampaikan, setelah itu saya menutup dengan membaca doa 
kafaratul majlis dan salam. 
Peneliti :Sebelum pembelajaran mengapa terkadang siswa diajak untuk 
membaca Ratibul Haddad ustadz? 
Informan :Tujuannya agar siswa itu dekat dengan Allah dan merasakan 
ketenangan hatinya ketika berdzikir, selain itu agar siswa itu mudah 
menghafal dan terbiasa mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Peneliti :Mengapa dalam menyampaikan materi ustadz menggunakan 
metode ceramah kemudian cerita?  
Informan : ya, sebenarnya agar memudahkan siswa menerima materi melalui 
penjelasan saya mbk, kemudia dari cerita harapannya siswa juga 
bisa mengambil pelajaran yang terkandung di cerita tersebut.. 
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Peneliti : Apakah dalam pembelajaran thariqah ustadz hanya menggunakan 
ruang kelas untuk proses pembelajaran? 
Peneliti : Ndak mbak, biasanya saya juga mengajak siswa ke perpustakaan, 
aula, lapangan, dan di masjid, karena pelajaran thariqah ini 
modelnya santai kadang juga saya ajak duduk lesehan. Kadang-
kadang saya juga membawakan mereka makanan ketika 
pembelajaran thariqah.  
Peneliti : Tujuannya untuk apa njeh ustadz? 
Informan : Agar siswa itu senang dan tidak jenuh mbak, bisa menikmati dan 
menerima pelajaran thariqah dengan mudah. Kemudian 
membiasakan siswa beradaptasi dengan lingkungan. Kalau saya 
membawa makanan itu mengajarkan mensyukuri rizki yang kita 
miliki dengan berbagi, saya juga bisa mengamati tata cara makan 
siswa, kalau ada yang salah saya akan peringatkan dan nasehati 
bagaimana adab makan yang benar. 
Peneliti :Bagaimana sistem evaluasi untuk melakukan penilaian terhadap 
siswa dalam pembelajaran thariqah ini tadz? 
Informan :Untuk penilaian saya menerapkan penilaian sikap dengan 
mengamati langsung sikap atau akhlak siswa sehari-hari yang 
dicantumkan pada rapot siswa dalam bentuk diskripsi akhlak pada 
peenilaian akhlak mulia. Jadi pelajaran thariqah tidak ada ujian, ya 
kalau diadakan ujian sebenarnya bisa mbak, tapi kalau saya 
memang tidak mengadakan ujian untuk pelajaran thariqah.  
Peneliti :Ngapuntrn ustadz, saya kira cukup sampai disini dulu ustadz 
wawancaranya mungkin bisa dilanjut besok hari.  
Informan :Oh inggih mbak, besok kabar-kabar lagi bisa hubungi saya 
langsung jika kesini. 
Peneliti : Inggih ustadz, terimakasih untuk informasinya, saya izin pamit 
Assalamu’alaikum 
Informan : Sami sami mbak Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh. 
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Kode  : W-02 
Judul  : Wawancara Ustadz Mata Pelajaran Thariqah 
Informan : Ustadz Muhammad al-Barabagh 
Waktu  : Senin, 16 Juli 2018, pukul 08.00-08.30 WIB 
Tempat : Ruang BK 
Sekitar pukul 08.00 WIB sesuai janji saya dengan ustadz Muhammad 
selaku pengampu mata pelajaran thariqah, saya kembali lagi ke SMP Islam 
Diponegoro Surakarta untuk melanjutkan wawancara dan observasi, sebelum 
melakukan observasi saya melakukan wawancara terlebih dahulu dengan beliau.  
Peneliti :Assalamu’alaikum ustadz, maaf sebelumnya kedatangan saya 
kesini mengganggu waktu panjenengan untuk melanjutkan 
wawancara saya yang kemarin. 
Informan :Wa’alaikumsalam, inggeh mbak, apa yang mau ditanyakan 
monggo. 
Peneliti : Matursuwun ustadz, mengenai akhlak siswa di SMP Diponegoro 
Surakarta niki pripun njeh? 
Informan : Kalau akhlak siswa disini alhamdulillah baik, meskipun masih ada 
beberapa anak yang perlu dibimbing. Kita disini menyadari jika 
seumuran mereka baru memasuki usia remaja, jadi wajar jika 
terdapat beberapa anak berusaha mencoba atau meniru sesuatu 
yang baru. 
Peneliti :Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran thariqah ini berupaya 
untuk membentuk akhlak siswa  tadz? 
Informan : Oh iya mbk, melalui pelajaran thariqah ini kita berusaha agar 
bagaimana siswa itu bisa memiliki akhlak yang baik, mengingat 
bahwa salah satu syarat untuk mendekatkan diri kepada Allah harus 
memperbaiki akhlaknya terlebih dahulu.  
Peneliti : Bagaimana upaya panjenengan untuk membentuk akhlak siswa 
dalam pembelajaran thariqah? 
Informan : Pertama itu dari diri saya sendiri mbak, ibaratnya seorang guru itu 
figur bagi siswanya, maka untuk membentuk akhlak siswa saya 
berusaha untuk selalu menjadi tauladan yang baik kepada mereka 
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melalui perbuatan yang saya lakukan setiap harinya terutama ketika 
pembelajaran. Kedua memberikan motivasi melalui nasehat kepada 
siswa untuk selalu bersikap baik. Ketiga mengoptimalkan 
pembelajaran dengan metode yang sesuai dengan kondisi siswa. 
Kemudian memberikan materi akhlak sebagaimana yang ada di 
kitab adab sulukil murid, yang harapannya siswa tidak mempelajari 
materi namun dapat menerapkannya di kehidupan sehari-hari. 
Peneliti :Metode apa yang ustadz gunakan pada pembelajaran thariqah 
untuk membentuk akhlak siswa? 
Informan :Biasanya saya sering menggunakan ceramah dan cerita untuk 
menyampaikan materi mbak,  terkadang juga diskusi atau tanya 
jawab apabila ada permasalahan yang perlu dipecahkan. Untuk 
tema cerita biasanya saya sesuaikan dengan materi yang saya 
sampaikan. Awalnya saya melihat dulu kondisi anak, kemudian 
saya berusaha membawa suasana anak kedalam cerita yang akan 
saya sampaikan, tujuannya agar anak itu bisa hanyut dalam cerita 
tersebut. Ketika bercerita saya juga melihat ekspresi wajah mereka, 
kadang juga ada yang menangis mbak mungkin tersentuh. Dari itu 
saya tahu bahwa metode cerita memberi pengaruh besar, karena 
senakal-nakalnya siswa, saya yakin mereka punya hati yang baik. 
Peneliti :Apakah hanya metode cerita yang diterapkan tadz ? 
Informan :Ndak mbak, saya juga memberikan contoh kepada siswa melalui 
apa yang saya lakukan setiap harinya di kelas, seperti mengucapkan 
salam ketika memasuki kelas, berpakaian dan berkata sopan, masuk 
kelas tepat waktu. Kemudian saya juga membiasakan siswa dengan 
perbuatan-perbuatan yang baik seperti membaca doa sebelum 
melakukan kegiatan misalnya belajar, menjaga kebersihan dan 
kerapian, bersiikap ramah dan sopan, dan masih banyak lagi mbak. 
Peneliti :Apakah ketika pembelajaran ustadz juga memberi nasehat? 
Informan :Sering mbak, bahkan sebelum selesai pembelajaran saya selalu 
memberi nasehat kepada siswa yang masih berkaitan materi yang 
saya sampaikan. Kemudian apabila saya menemui siswa yang 
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berbuat salah, misalnya makan dengan berdiri ketika beli jajan di 
lingkungan sekolah atau berlari-lari dilingkungan sekolah saya 
langsung menegur dan menasehati. 
Peneliti :Jika dalam proses pembelajaran thariqah terdapat siswa yang tidak 
mematuhi peratuaran kelas, bagaimana tindak lanjut ustadz? 
Informan :Kalau ada siswa yang tidur atau  ramai biasanya saya menegurnya, 
kalau sulit diperingatkan di kelas saya biasanya memberi hukuman 
dengan merangkum materi yang saya sampaikan, dan memberikan 
poin pelanggaran mereka pada aplikasi class dojho, namun kalau 
benar-benar sulit diperingakan kadang saya meminta siswa untuk 
keluar kelas dan menyuruh siswa membaca dziikir atau Al-Qur’an 
sampai pembelajaran selesai. 
Peneliti :Apa faktor pendukung dan penghambat pembelajaran thariqah 
dalam membentuk akhlak siswa tadz? 
Informan :Faktor pendukung itu adanya kerjasama sekolah dengan  orang tua 
melalui aplikasi class dojho, jadi apabila siswa melakukan 
pelanggaran maka guru bisa memasukkan poin dan orang tua bisa 
memantau anaknya. Kemudian metode pembelajarann yang saya 
gunakan terutama cerita, menurut saya sangat mendukung juga. 
Kalau faktor penghambat itu jam pembelajarannya yang kurang, 
karena mengenalkan thariqah itu sebenarnya butuh waktu lama, 
kadang saya itu satu pertemuan tidak cukup untuk satu bab mbak, 
jadi kadang thariqah itu saya sisipkan di pelajaran agama lain. 
Kemudian tidak adanya buku peganggan untuk siswa dari 
sekolahan, serta perbedaan kemampuan dan pemahaman siswa 
dalam menerima pembelajaran thariqah sendiri. 
Peneliti :Bagaiamana akhlak siswa setelah mengikuti pembelajaran thariqah 
tadz? 
Informan : Alhamdulillah akhlak siswa lebih baik ya mulai dari hal-hal yang 
kecil seperti lebih memperhatikan ketika pembelajaran, adab 
mereka ketika makan minum dan sikap mereka kepada bapak ibu 
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guru yang baik seperti menyapa dan tersenyum dan bersalaman 
ketika bertemu bapak ibu guru. 
Peneliti : Saya kira cukup dulu ustadz, terimakasih atas informasinya, 
Assalamu’alaikum 
Informan : inggeh mbak nanti kalau kurang bisa tanya-tanya lagi 
Wa’alaikumsalam 
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Kode  : W-03 
Judul  : Wawancara Kepala Sekolah 
Informan : Namara Dirgantara, S.Pd., M.M. 
Waktu  : Selasa, 17Juli 2018, pukul 09.00-10.00 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
 
Hari ini Selasa, 17 Juli 2018 saya kembali ke SMP Islam Diponegoro untuk 
mengumpulkan data penelitian melalui wawancara dengan bapak kepala sekolah. 
Saya tiba di sekolah pukul 09.00 WIB kemudian saya menuju ruang piket untuk 
meminta izin bertemu dengan bapak kepala sekolah. Setelah diberi izin saya 
dipersilahkan masuk ke ruangan kepala sekolah. 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Informan :Wa’alaikumsalam, Oh mbak dari IAIN Surakarta monggo mbak 
masuk silahkan duduk. 
Peneliti :Inggih pak matursuwun, maaf pak kedatangan saya mengganggu 
waktu panjenengan untuk melakukan wawancara dengan 
panjenengan. 
Informan : Iya mbak ndak apa-apa, monggo apa yang mau ditanyakan 
Peneliti : Apa yang menjadi visi dan misi SMP Islam Diponegoro gih pak? 
Informan :Visinya adalah memberikan pelayanan pendidikan yang 
berkualitas dan Islami. Sedangkan misinya yaitu mendidik siswa 
unggul dalam prestasi, mendidik siswa memiliki kepribadian 
Islami, mendidik siswa memiliki pribadi yang mandiri. 
Peneliti :Kemudian di SMP Islam Diponegoro ini, kurikulum apa yang 
digunakan giih pak? 
Informan :Untuk kurikulum kita menggunakan kurikulum KTSP, dan tahun 
yang akan datang kita akan menggunakan kurikulum 2013 khusus 
kelas VII. Kurikulum KTSP ini kita seseuaikan dengan kebutuhan 
sekolah, karena sekolah memiliki ciri khusus islam, maka untuk 
kurikulum ini kita ada tambahan pelajaran pendidikan agama islam, 
seperti Al-Qur’an Hadits, bahasa Arab, Fikih, Akhlak, Aqidah, 
siroh dan thoriqoh. 
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Peneliti :Berhubung saya mau melakukan penelitian berkaitan dengan 
pembelajaran thariqah, sebenarnya kapan awal mula adanya 
pembelajaran thariqah giih pak? 
Informan :Pembelajaran thariqah sudah ada sejak sekolah berdiri yaitu tahun 
1928, pada saat itu guru hanya sekedar menyampaikan tentang 
kethariqahan diponegoro yaitu thariqah ‘alawiyyah dalam 
pelajaran keagamaan, jadi belum diformalkan. Kemudian pada 
tahun 2014/2015 pelajaran thariqoh dimasukkan dalam kurikulum 
dan menjadi salah satu bagian dari rumpun mata pelajaran PAI. 
Peneliti :Apa  latar belakang adanya pembelajaran thariqah giih pak? 
Informan :Latar belakangnya melihat bahwa generasi diponegoro harus 
mengetahui asal usul dari sejarah sekolah ini oleh siapa, menganut 
madzhab apa sebagaimana yang telah digariskan oleh pendirinya. 
Hal ini dikarekan banyak generasi muda yang mulai terpengaruh 
oleh kemajuan zaman. 
Peneliti :Apa tujuan dari pembelajaran thariqah ini pak? 
Informan :Tujuannya yaitu mengembalikan secara benar aqidah islam sesuai 
dengan pendiri diponegoro ini, kemudian siswa juga diharapkan 
dapat mengenal, mempelajari serta melanjutkan thariqah para 
pendiri diponegoro dan menerapkan dalam kehidupannya. 
Peneliti :Jika mengenai akhlak siswa, menurut anda bagaimana akhlak 
siswa di SMP Islam Diponegoro ini pak? 
Informan :Mengenai akhlak ya masih ada beberapa siswa yang mempunyai 
akhlak kurang baik, hal itu wajar mengingat bahwa mereka baru 
memasuki usia remaja, tapi alhamdulillah sebagian besar siswa 
memiliki akhlak yang baik.  
Peneliti  :Upaya apa yang sekolah lakukan untuk membentuk akhlak siswa? 
Informan :Banyak mbak, mulai dari kegiatan dan pembelajaran yang 
diupayankan untuk membentuk akhlak. Dalam bentuk kegiatan 
misalnya seperti, sholat berjama’ah, tausiyah, pengajian rutin yang 
dilakukan setiap bulannya pada hari sabtu di minggu pertama, 
kemudian salaman anatara guru murid dan dzikir pagi. Sedangkan 
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dalam bentuk pembelajaran ya adanya penambahan pembelajaran 
keagamaan. Hal ini kami lakukan sebagaiaman visi dan misi 
sekolah kami yang berciri khas islami, sehingga kami berusaha 
bagaimana agar siswa mempunyai akhlak yang baik, karena akhlak 
yang baik merupakan cerminan dari ajaran islam, disini kami juga 
menjalin kerjasama dengan orang tua siswa untuk mengawasi 
perilaku siswa yaitu melalui aplikasi class dhojo. 
Peneliti :Apakah adanya pembelajaran thariqah ini juga bertujuan untuk 
membentuk akhlak siswa pak? 
Informan : Iya mbak. Thariqah ini kan salah satu pelajaran PAI, dan sekolah 
itu selalu berupaya untuk membentuk akhlak siswa terutama 
melalui pelajaran keagamaan. Apalagi dalam pelajaran thariqah ini 
mengenalkan siswa tentang jalan yang ditempuh para pendahulu 
mereka, yaitu para pendiri yayasan diponegoro diharapkan siswa 
dapat mengambil pelajaran dan menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Peneliti : Dari sekolah sendiri apa upaya yang dilakukan untuk membentuk 
akhlak siswa melalui pembelajaran thariqah ini pak? 
Informan :Kalau itu saya serahkan kepada ustadz yang mengampu 
pembelajaran thariqah mbak, berawal dari menentukan muatan 
materi dan pelaksanaan serta evaluasinya. Namun untuk 
pelaksanaannya guru atau ustadz dituntut untuk lebih mencurahkan 
perhatiannya pada pengembangan kepribadian atau akhlak siswa 
dengan menanamkan pendidikan akhlak dalam proses 
pembelajaran. Sehingga  tidak hanya mengarahkan siswa untuk 
mempelajarai materi saja, namun juga pengembangan sikap. 
Dengan demikian guru diharapkan dapat melakukan berbagai 
upaya agar siswa dapat menerima, memahami dan mengaplikasikan 
apa yang telah diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari 
Peneliti :Saya kira cukup pak atas informasi yang sudah diberikan, 
terimakasih banyak sebelumnya pak. 
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Informan :Iya mbak sama-sama nanti kalau kurang bisa ditanyakan lagi, dan 
untuk lebihnya bisa wawancara langsung dengan ustadz 
Muhammad 
Peneliti : Inggih pak, matursuwun saya pamit dulu pak, Assalamu’alaikum 
Informan : Inggih monggo, Wa’alaikumsalam 
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Kode  : W-04 
Judul  : Wawancara Siswa 
Informan : Fatimah  
Waktu  : Kamis, 26 Juli 2018, pukul 11.30-11.45 WIB 
Tempat : Di depan Ruang Guru Putri 
 
Setelah peneliti melakukan observasi, peneliti kemudian meminta izin 
kepada ustadz Muhammad untuk mewawancarai salah satu siswa guna 
memperoleh data peneliitian, dan beliaupun memberikan izin untuk 
mewawancarai siswa putri. Setelah memperoleh izin, peneliti langsung menuju ke 
halaman sekolah siswa putri. Kemudian peneliti mencari siswi kelas VIII untuk 
diwawancarai, dan akhirnya bertemu dengan dek Fatimah. 
Peneliti :Assalamu’alaikum, maaf ya dek mengganggu sebentar, disini 
mbak mau ngobrol-ngobrol sedikit dengan kamu mengenai 
pembelajaran thariqah.  
Informan :Wa’alaikumsalam , iya mbak gak apa apa 
Peneliti :Oh iya dek sebelumnya apakah kalian sudah pernah memperoleh 
pelajaran tentang thariqah? 
Informan :Belum mbak, saya baru pertama memperoleh pelajaran thariqah 
disini 
Peneliti :Bagaimana tanggapan adik dengan adaanya pembelajaran thariqah 
ini? 
Informan : Menurut saya baik mbak, soalnya dulu saya dari SD taunya hanya 
pelajaran PAI, tapi disini ada thariqah dan pelajaran agama lainya 
jadi bisa mendalami lagi tentang ajaran agama islam. Kata ustadz 
thariqah itu jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah swt, jadi 
saya berharap hidup saya selalu berada di jalan yang benar. 
Peneliti :Apa yang disampaikan ustadz ketika pembelajaran thariqah? 
Informan :Banyak mbak, waktu pertemuan pertama itu muqoddimah seperti 
pengenalan thariqah, kemudian pertemuan selanjutnaya membahas 
materi yang ada di kitab dan juga cerita-cerita Rasulullah saw 
seperti itu mbak. 
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Peneliti :Coba dek kamu ceritakan bagaimana proses pembelajaran 
thariqah? 
Informan :Pertama ustadz  mengucapakan salam kemudian kita membaca 
do’a kadang-kadang juga membaca rotibul haddad bersama-sama. 
Setelah itu ustadz menjelaskan sedikit tentang materi sebelumnya 
dan dilanjutkan dengan menjelaskan materi pada kitab, terkadang 
salah satu dari siswa juga diminta untuk membacakannya dan 
ustadz yang menjelaskan, ketika ustadz menjelaskan biasanya kami 
mencatat hal-hal penting yang disampaikan ustadz. Setelah 
menjelaskan ustadz memberi kesempatan kami untuk bertanya, jika 
tidak ada yang bertanya maka dilanjutkan ke bab selanjutnya atau 
kita yang diberi pertanyaan. Sebelum pembelajaran selesai ustadz 
juga menasehati kami semua mbak agar kami selalu melaksanakan 
apa yang telah diajarkan kepada kami. Setelah itu ustadz menutup 
pembelajaran dengan berdoa bersama dan salam. 
Peneliti :Ketika pembelajaran thariqah metode apa yang digunakan ustadz? 
Informan : Ustadz biasanya itu ceramah mbak kalau menjelaskan materi, 
kemudian memberikan cerita dan menyampaikan nasehat mbak. 
Kadang juga berdiskusi mbk,kalau ada siswa yang bertanya, setelah 
itu ustadz menyimpulkan serta memberikan nasihat.  
Peneliti : Oh iya dek kalau pembelajaran thariqah itu selalu di kelas atau 
ndak dek? 
Informan : tidak mbak, ustadz pernah mengajak kita belajar di perpustakaan 
dan di masjid mbak. 
Peniliti : Pembelajarannya bagaimana dik? 
Informan :Hampir sama seperti di kelas mbak, tapi kalau diluar ruangan itu 
rasanya lebih enak santai karena lesehan dan suasana yang beda 
mbak, kalau di kelas itu bosan mbak. Meskipun tidak di kelas 
ustadz selalu meminta kita untuk menjaga sikap kita mbak, apalagi 
ketika di masjid mbak. 
Peneliti :Apakah selama pembelajaran thariqah anda mengikuti dengan 
baik, pernahkan anda melakukan pelanggaran ketika pembelajaran? 
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Informan :Gak tentu mbk, kadang saya juga ramai kadang saya juga pernah 
ketiduran di kelas. 
Peneliti :Ketika anda melakukan pelanggaran, apa yang dilakukan ustadz? 
Informan :kalau ramai atau tidur di kelas ustadz biasanya memperingatkan 
mbk. Oh iya mbak ustadz juga punya aplikasi class dojho, jadi 
kalau kita mempunyai kesalahan dan susah diperingatkan ustadz 
akan memberikan poin kepada kita melalui class dojho mbak. 
Peneliti :Ketika pembelajaran thariqah keteladanan apa yang diberikan 
ustadz? 
Informan : Banyak mbk, selalu berkata sopan, ramah tidak pernah marah dan 
sabar ketika kami berbuat salah, ustadz kalau berpakaian selalu rapi 
dan menjaga kebersihan, jadi kalau kelas kami kotor ustadz selalu 
menegur kami mbak. 
Peneliti :Apa yang anda rasakan selama mengikuti mata pelajaran thariqah? 
Informan :Senang rasanya mbak karena wawasan saya tentang islam 
bertambah, saya juga bisa menerapkannya di kehidupan sehari-hari. 
Kemudian ketika ustadz menyampaikan cerita terkadang hati saya 
tersentuh, menyesali perbuatan saya mbak dan pengen melakukan 
perbuatam seperti kepribadian Rasulullah saw. Oh iya mbak Ustadz 
juga pernah menyampaikan jika anak SMP juga bisa berdakwah, 
yaitu dengan berakhlak yang baik seperti cara makan yang baik, 
membuang sampah, menghormati guru, jadi saya juga berusaha 
untuk berdakwah dengan memperbaki akhlak mulai dari hal kecil. 
Peneliti : Oh iya terimaksih ya dek sebelumnya sudah membantu kakak 
Informan : iya mbak sama-sama 
Peneliti : Hati-hati ya dek pulangnya, Assalamu’alaikum 
Informan : Wa’alaikumsalam 
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Kode  : W-05 
Judul  : Wawancara Siswa 
Informan : Zainab 
Waktu  : Kamis, 26 Juli 2018, pukul 13.30-13.50 WIB 
Tempat : Di depan Ruang Guru Putri 
 
Setelah peneliti melakukan wawancara dengan adik Fatimah. Peneliti 
menunggu siswi yang keluar dari kelas kemudian melakukan wawancara kembali 
dengan salah satu siswa kelas VIII yaitu dik Zainab . 
Peneliti :Assalamu’alaikum, maaf ya dek mengganggu sebentar, disini 
mbak mau ngobrol-ngobrol sedikit dengan kamu mengenai 
pembelajaran thariqah.  
Informan : Wa’alaikumsalam mbak, iya mbak. 
Peneliti :Santai saja ya dek, apakah adik sudah pernah memperoleh 
pelajaran tentang thariqah? 
Informan :Belum mbak, saya baru pertama memperoleh pelajaran thariqah 
disini, soalnya biasanya pelajaran agama itu hanya Al-Qur’an 
Hadits, Fikih, Akidah Akhlak, SKI mbk, tapi kalau disini juga ada 
thoriqoh. 
Peneliti :Bagaimana tanggapan adik adanya pembelajaran thariqah disini? 
Informan :Kalau saya senang mbak, soalnya bisa tau tentang thariqah dan 
menambah wawasan saya tentang ajaran islam. 
Peneliti :Apa yang disampaikan ustadz ketika pembelajaran thariqah? 
Informan :Ustad itu menyampaikan materi tentang thariqah yang ada di kitab 
adab sulukil murid  kemudian menjelaskan kepada kita mbak. 
ustadz juga mengajarkan tentang dzikir ratibul haddad dan 
meminta kita untuk mengamalkan setiap hari mbak.  
Peneliti : Dek coba kamu cerita bagaimana proses pembelajaran thariqah? 
Informan :Sebelum pelajaran berdo’a dulu dan kadang membaca dzikir 
ratibul haddad, kemudian ustadz meminta kita untuk tenang, 
setelah semua tenang ustadz mulai membacakan dan menjelasakan 
materi sesuai dengan bab yang ada di kitab. Ketika menjelaskan 
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materi ustadz biasanya juga bercerita tentang para sahabat Rasul 
atau fenomena yang ada di sekitar kita mbak. Setelah itu ustadz 
memberi kesempatan kita bertanya. Kemudian diakhir pertemuan 
ustadz selalu memberikan nasehat atau pesan kepada kita dan 
setelah itu ditutup dengan berdoa dan salam. 
Peneliti :Ketika pembelajaran metode apa yang digunakan oleh ustadz 
dalam pembelajaran thariqah ‘alawiyyah? 
Informan : Ustadz biasanya ceramah menyampaikan materi yang ada di kitab 
dan memberikan ceriita-cerita tentang Rasulullah dan para sahabat 
jaman dahulu. Ustadz juga menyampaikan pesan dan nasihat 
diakhir pembelajaran mbak atau kalau kita berbuat salah mbak. 
Peneliti :Oh iya dek kalau pembelajaran thariqah itu selalu di kelas atau 
ndak dek? 
Informan :Ustadz pernah mengajak belajar di mushola dan lapangan mbak 
Peneliti :Bagaimana pembelajarannya dek? 
Informan :kalau pembelajarannya itu ketika di mushola, pertama-tama berdoa 
kemudian membaca dzikir mbak, setelah itu ustadz menyampaikan 
materi dan berpesan untuk menjaga sikap kita ketika di mushola. 
Kalau di lapangan sebelum dan sesudah belajar kalau ada sampah 
kita diminta untuk membersihkannya dulu mbak. Rasanya enak 
kalau di luar kelas mbak tidak bosan. 
Peneliti :Apakah selama pembelajaran thariqah anda mengikuti dengan 
baik, pernahkan anda melakukan pelanggaran ketika pembelajaran? 
Informan :Kadang-kadang mbak, soalnya saya kadang tidak memeperhatikan 
di kelas dan saya pernah telat masuk kelas.  
Peneliti :Ketika adik melakukan pelanggaran, apa yang dilakukan ustadz? 
Informan :Memperingatkan mbk, kemudian dinasehati agar  tidak 
mengulangi lagi. saya pernah juga diberi hukuman merangkum 
materi yang disampaikan mbak pada hari itu mbak. 
Peneliti :Ketika pembelajaran, keteladanan apa yang diberikan ustadz? 
Informan : Ustadz itu baik mbak, sabar ketika kita ramai, ustadz juga ramah 
ketika bertemu dengan murid atau ketika mengajar di kelas, ustadz 
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itu perhatian dan mengerti kondisi siswa mbak kalau siswa salah 
mesti ustadz menegur dan menasehati. Oh iya mbak ketika ustadz 
punya rizki lebih biasanya kami juga dibelikan jajan atau minuman 
ketika pelajaran. 
Peneliti :Apa yang anda rasakan selama mengikuti mata pelajaran thariqah? 
Informan :Bagaimanan ya mbak, ustadz kalau mengajar itu santai apalagi 
dengan cerita, jadi kadang-kadang saya merasa tersentuh dan ingin 
melakukan suatu perbuatan sebagaimana pelajaran yang ada di 
cerita tersebut, bahkan teman saya ada yang sampai menangis 
mbak. Ustadz juga selalu memberi nasihat mbak untuk selalu 
berbuat baik, jadi ketika saya melakukan sesuatu itu saya teringat 
apa yang disampaikan. Misalnya itu ustadz pernah menyampaikan 
tentang bab menjaga hati dari bisikan buruk, jadi saya berusaha 
untuk bersikap dan berprasangka baik dengan orang lain. apabila 
yang saya lakukan salah saya mencoba menghindari, meskipun 
kadang juga masih melanggar mbak. 
Peneliti :Baik dek terimaksih ya sebelumnya sudah membantu mbak, hati-
hati dijalan yan dik pulangnya. Assalamu’alaikum 
Informan : Iya mbak sama-sama Wa’alaikumsalam 
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Lampiran 3 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : O-01 
Judul :Observasi Letak Georafis dan Sarana Prasarana SMP Islam 
Diponegoro Surakarta 
Waktu  : Rabu, 08 Mei 2018, pukul  10.30-11.00 WIB 
Tempat : Disekitar SMP Islam Diponegoro Surakarta 
 
Setelah peneliti memberikan surat izin kepada kepala sekolah SMP Islam 
Diponegoro, peneliti kemudian mencoba berkeliling di sekitar SMP Islam 
Diponegoro untuk mengamati sarana prasarana yang ada di sekolah tersebut. Dari 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti kondisi sarana prasarana di SMP Islam 
Diponegoro baik dan mendukung untuk pelaksanaan pembelajaran. Gedung 
antara putra dan putri di pisah, jadi setiap gedung putra dan putri memiliki sarana 
prasarana masing-masing, mulai dari ruang kelas, kantor guru, masjid, kantin, 
kamar mandi, kecuali pepustakaan dan laboratorium. Setelah berkeliling disekitar 
SMP Islam Diponegoro peneliti kemudian mencoba keluar di lingkungan sekolah 
untuk mengamati letak geografis sekolah. Dari hasil pengamatan peneliti 
memperoleh data bahwa lokasi SMP Islam Diponegoro Surakarta sangat strategis 
yaitu letaknya dekat dengan jalan raya, sekolah, dan rumah penduduk serta mudah 
dijangkau dengan kendaraan apa saja. Untuk perbatasannya SMP Islam 
Diponegoro Surakarta memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: 
Sebelah utara  : SD Islam Diponegoro  
Sebelah barat  : Perumahan Penduduk dan SDN Sampangan 01  
Sebelah timur  : Perumahan Penduduk 
Sebelah selatan : Perumahan Penduduk dan RSU Kustati 
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Kode  : O-02 
Judul :Observasi Pembelajaran Thariqah 
Waktu  : Rabu, 18 Juli 2018, pukul  10.50-11.30 WIB 
Tempat : Ruang kelas VIII C (Putra) 
Informan : Ustadz Muhammad Yahya Al-Barabagh 
 
Observasi pertama yaitu pada hari Rabu, 18 Juli 2018 di kelas VIII C 
(Putra). Kegiatan pertama sebelum memasuki kelas ustadz mengucapkan salam 
terlebih dahulu. Ustadz membuka pembelajaran dengan bertawasul kemudian 
membaca doa belajar dan dilanjutkan dengan membaca dzikir ratibul haddad 
bersama-sama. Setelah membaca doa ustadz memperingatkan kepada siswa yang 
terlambat agar masuk kelas tepat waktu, apabila tidak maka akan mendapatkan 
hukuman sebagaimana kontrak belajar yang telah disepakati dan memberikan 
poin di class dojho. Setelah memberikan peringaatan kepada siswa, dilanjutkan 
dengan mempersiapkan siswa mulai dari merapikan pakaian dan menyimpan 
benda yang tidak dibutuhkan dalam pembelajaran serta mengabsen siswa. 
Pembelajaran hari ini ustadz meminta siswa untuk duduk lesehan di kelas dan 
membentuk setengah lingkaran serta merapatkan duduknya agar rapi dan lebih 
santai.  
Materi yang disampaikan hari ini adalah “Anjuran selalu berdzikir dan 
berfikir tentang kebesaran Allah swt”. Ustadz memberi penjelasan apabila 
seseorang ingin menempuh jalan menuju Allah swt setelah mengerjakan semua 
perintah dan menjauhi larangan Allah swt maka hendaknya selalu menggunakan 
waktu-waktunya untuk berdzikir dengan hati dan lisan. Adapun dzikir yang 
mengandung tauhid yang sangat dalam yang buahnya secara lahir dan batin 
adalah lafadz Laa Ilahaa Ilaallah yang dianjurkan bagi setiap pemula dan bagi 
yang telah berjalan lama hingga akhir usia. Setelah itu ustadz mengajak siswa 
untuk berdizkir mengucapkan lafadz Laa Ilahaa Ilaallah bersama-sama dengan 
menutup mata dan merenungkan dalam hati dan meresapi makna dari dzikir 
tersebut. Ustadz juga menyampaikan bahwa rahasia seorang yang mengucapkan 
kalimat tauhid yaitu akan merasakan sebagian dari sejumlah rahasia ilahi dan akan 
dibukakan sebagian dari segala hakikat. Sehingga bagi orang yang hendak 
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menempuh jalan menuju Allah swt hendaknya senantiasa menghadirkan hatinya 
kepada Allah swt ketika berdzikir dengan kalimat tauhid. 
Untuk mendukung penjelasana materi, ustadz juga menyampaikan cerita 
yang berkaitan dengan materi yang disampaikan, yaitu cerita dari salah satu 
waliyullah yang suka berdzikir, beliau adalah syekh Abdul Qadir al Jaelani. 
Ustadz menceritakan bahwa Syekh Abdul Qadir al Jaelani tidak pernah lupa 
berdzikir, karena disetiap harinya beliau selalu berdzikir hingga orang-orang yang 
memandang wajah beliau rasanya ingin ikut berdzikir. Setelah selesai 
menyampaikan materi ustazd memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya berkaitan dengan materi yang disampaikan. Karena tidak ada siswa yang 
bertanya ustadz, ustadz kemudian mengetes kejujuran siswa tentang rutinitas 
dzikir setiap harinya dengan bertanya “siapa yang setiap harinya membaca dzikir 
minimal sekali setelah shalat fardhu?”. Kemudian terdapat beberapa siswa 
menjawab sudah, namun juga masih terdapat beberapa siswa yang belum 
melaksanakan dzikit yang telah diajarkan serta menjelaskan alasannya. Setelah 
semua siswa menyampaikan alasannyan, ustdaz kemudian memberikan penjelasan 
tentang faedah dari berdzikir salah satunya yaitu hati menjadi tenang dan akan 
dibukakan pintu hati kita menuju Allah swt.  
Waktu menunjukkan pukul 10.05 yang menandakan 5 menit lagi jam 
pembelajaran thariqah selesai. Sebelum menutup pembelajaran, ustadz memberi 
nasehat kepada siswa untuk selalu mengamalkan dzikir yang telah diajarkan baik 
lafal tauhid, rotibul haddad ataupun dzikir dalam kehidupan sehari-hari 
dimanapun dan kapanpun, serta selalu bersikap tawakkal yang dibarengi dengan 
usaha yang telah dilakukan. Pukul 10.10 bel berbunyi, ustadz menutup 
pembelajaran dengan berdoa bersama-sama dan mengucapkan salam. Kemudian 
dilanjutkan dengan seluruh siswa bersalaman dengan ustadz sebelum ustadz 
meninggalkan ruang kelas . 
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Kode  : O-03 
Judul  : Observasi Pembelajaran Thariqah 
Waktu  : Kamis, 19 Juli 2018, pukul 10.10-10.50 WIB 
Tempat : Ruang Kelas VIII D (Putri) 
Informan : Ustadz Muhammad Yahya Al-Barabagh 
 
Hari ini Kamis, 19 Juli 2018 peneliti kembali ke SMP Islam Diponegoro 
Surakarta untuk melakukan observasi pembelajaran kedua. Pukul 10.00 WIB 
peneliti tiba di sekolah, dan menunggu ustadz Muhammad di ruang tamu. 
Kemudian pukul 10.10 WIB  peneliti bersama ustadz menuju ke ruang kelas VIII 
D untuk pembelajaran thariqah. Sebelum memasuki kelas ustadz mengucapkan 
salam terlebih dahulu. Kemudian ustadz bertawasul dan mengajak siswa berdoa 
bersama, untuk mempersiapkan diri belajar thariqah dengan merapikan tempat 
duduk dan posisi duduk mereka, serta memasukkan semua benda yang 
menggangu konsentrasi. 
Setelah semua siap ustadz baru memulai pembelajaran dengan melakukan 
apersepsi yaitu meriview materi sebelumnya tentang biografi Syekh Al-Haddad 
yang merupakan salah satu tokoh thariqah ‘Alawiyyah dan penulis kitab adab 
sulukil murid yang diajadikan bahan ajara thariqah, mulai dari keturunan hingga 
akhlak dan sifat beliau, serta kelebihan beliau. Diakhir apersepsi ustadz 
memberikan nasehat kepada siswa untuk mengambil pelajaran dari syekh Al-
Haddad yaitu untuk tidak boleh sombong dan gengsi. 
Materi yang disampaikan hari ini yaitu “bersabar menghadapi gangguan 
orang banyak”. Ustadz menjelaskan bahwa bagi seseorang yang hendak 
menempuh jalan menuju Allah swt apabila disakiti seseorang atau menghadapi 
cobaan maka hendaklah selalu bersabar dan tidak membalas kejelekan yang 
serupa. Ustadz juga menyampaikan apabila disakiti oleh orang lain janganlah 
berdoa memohonkan balasan yang jelek bagi orang yang telah menyakiti, namun 
yang lebih baik ketika disakiti orang lain yaitu memaafkan kesalahannya dan 
memohonkan petunjuk dan kebaikan bagi orang yang telah menyakiti. Hal 
tersebut merupakan perilaku yang ditempuh oleh orang yang shaleh dalam 
menempuh jalan Allah swt. 
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Kemudian ustadz juga memberikan cerita dari keteladananan Rasulullah 
saw yang selalu bersikap sabar dalam menghadapi cobaan. Contohnya yaitu 
ketika beliau berdakwah Rasulullah saw pernah dilempari kotoran oleh kaum 
kafir, namun Rasulullah tidak punya rasa dendam untuk membalasnya atas apa 
yang dilakukan orang kafir, namun Rasulullah mendo’akan yang terbaik bagi 
mereka. Setelah memberikan penjelasan ustadz mengajak berdiskusi siswa untuk 
melihat fenomena sehari-hari yang pernah mereka rasakan ketika ada teman yang 
menjahati kalian. Ustdaz menanyakan tentang perasaan masing-masing siswa, dan 
mayoritas siswa menjawab hati mereka merasa tidak tenang dan disi dengan rasa 
kebencian yang besar untuk membalas namun setelah membalas mereka merasa 
menyesal terkadang juga timbul rasa kepuasaan. Kemudian ustadz menyimpulkan 
bahwa diri kalian masih kalah dengan bisikan syeitan, karena seseorang yang 
memiliki hati bersih ia tidak akan pernah membalas kejahatan orang lain. Tanpa 
disadari apa yang telah dilakukan tersebut akan memberikan dampak yang besar 
salah satunya dibenci Allah swt dan akan dijauhi oleh teman-teman apabila 
melihat sifat buruk kalian.  
Sebelum mengakhiri pembelajaran ustadz memberi nasehat kepada siswa 
untuk mengambil pelajaran dari materi dan cerita yang telah disampaikan yaitu 
untuk selalu bersabar dan menjauhi sikap dendam. Setelah menyampaikan 
nasehat, bel berakhirnya pelajaran  berbunyi, ustadz kemudian menutup 
pembelajaran dengan membaca doa kafaratul majelis bersama-sama dan 
mengucapkan salam. 
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Kode  : O-04 
Judul :Observasi Pembelajaran Thariqah 
Waktu  : Senin, 23 Juli 2018, pukul  09.30-10.10 WIB 
Tempat : Ruang kelas VIII B (Putri) 
Informan : Ustadz Muhammad Yahya Al-Barabagh 
 
Hari ini senin, 23 Juli 2018 adalah observasi ketiga yang dilakukan oleh 
peneliti dalam pembelajaran thariqah di kelas VIII B Putri. Sebelum memasuki 
kelas ustadz memanggil beberapa sisswa yang masih di kantin dan diluar kelas 
untuk segera masuk kelas. Setelah semua siswa masuk, ustadz kemudian 
memasuki kelas dengan mengucapkan salam. Ustadz membuka pembelajaran 
dengan bertawasul dan mengajak siswa berdoa dan membaca dzikir ratibul 
haddad bersama sebelum memulai pembelajaran. Setelah itu ustadz mengajak 
siswa untuk duduk dengan rapi, tenang, memasukkan benda yang ada di meja 
mereka serta memperhatikan penjelasan beliau. Setelah semua siap ustadz 
kemudian menyampaikan materi kepada siswa. 
Materi yang diajarkan hari ini yaitu pasal tiga tentang menjaga hati dari 
segala perasaan was-was dan bisikan yang buruk. Ustadz menunjuk salah satu 
siswa untuk membacakan isi kitab, setelah itu ustadz memberikan penjelasan 
bahwa hendaknya setiap orang yang hendak menempuh jalan Allah swt harus 
senantiasa membersihkan hatinya dari berbagai perasaan  buruk, seperti perasaan 
riya’,sombong, hasad, dendam, curang, dan merugikan seorang muslim serta tidak 
berprasangka buruk kepada seorang muslim siapa pun, dan seharusnya bersifat 
kasih sayang serta berprasangka baik kepada setiap mukmin, karena tanda 
keimanan seorang yang sejati yaitu mencintai setiap muslim seperti mencintai 
dirinya, dan tidak ingin melihat orang muslim kesusahan. 
Ustadz juga menyampaikan salah satu cerita nabi yaitu Nabi Musa as yang 
pernah memperoleh teguran dari Allah swt karena memiliki sikap sombong atas 
pengetahuan yang dimilikinya karena beliau berkata “Akulah orang yang pandai 
di negeri ini”. karena ucapan beliau, maka Allah memberikan teguran kepada nabi 
Musa as, pertama yaitu dipertemukan dengan Nabi Khidir yang memiliki tingkat 
pengetahuan dan kearifan yang jauh lebih tinggi dari Nabi Musa as. Kedua yaitu 
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Allah mengajarkan kepada Nabi Musa doa yang berisi etos dan moral seorang 
ilmuwan yaitu “Rabbi zidni ‘ilman” (Ya Allah tambahkanlah kepadaku ilmu 
pengetahuan). Dari cerita tersebut ustadz kemudian menyampaikan inti dari cerita 
tersebut bahwa jangan pernah bangga atau sombong terhadap apa yang dimiliki, 
karena masih ada seseorang yang memiliki lebih dari apa yang kita miliki. Ustadz 
juga memberikan contoh sehari-sehari, misal apabila memiliki sepeda motor baru 
bahkan lebih dari 2 jangan pernah sombong karena semua kekayaan hanya titipan 
Allah swt di dunia. 
Setelah memberikan penjelasan, kemudian memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya. Karena tidak ada yang bertanya ustadz memberikan nasehat 
kepada siswa yatu untuk selalu menjaga hati kita, karena setiap perbuatan yang 
dilakukan oleh anggota badan seseorang berasal dari hati mereka, dan hati dapat 
berbuat berbagai maksiat bahkan lebih besar dampak negatifnya daripada maksiat 
anggota badan. Oleh karena itu hati kita harus bersih dan kosong dari segala sifat 
buruk, dan jika hati kita sudah bersih, suci maka kita akan menerima pengetahuan 
dan kecintaan dari Allah swt. Dari nasehat tersebut beliau juga berpesan untuk 
selalu berakhlakul mahmudah agar mendapat cahaya Allah, karena hanya 
diberikan kepada kekasih Allah ynag bersih hatinya. Setelah meberikan nasehat 
dan pesan beliau menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama dan salam. 
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Kode  : O-05 
Judul :Observasi Pembelajaran Thariqah 
Waktu  : Senin, 23 Juli 2018, pukul  10.50-11.30 WIB 
Tempat : Ruang kelas VIII A (Putra) 
Informan : Ustadz Muhammad Yahya Al-Barabagh 
 
Selanjutnya pada hari Senin tanggal 23 Juli 2018 peneliti melakukan 
observasi terhadap proses pembelajaran thariqah di kelas VIII A SMP Islam 
Diponegoro Surakarta. Sebelum memasuki kelas dengan ramah ustadz 
mengucapkan salam terlebih dahulu. Setelah para siswa menjawab salam, beliau 
baru masuk ke ruangan kelas. Pembelajaran hari ini dimulai dengan ustadz 
bertawasul kemudian mengajak siswa untuk berdo’a, setelah itu ustadz  mengecek 
kehadiran siswa dan kesiapan siswa untuk menerima pelajaran, mulai dari 
merapikan meja, kursi, merapikan pakaian dan posisi duduk siswa agar nyaman 
dalam menerima pelajaran.  
Sebelum penyampaian materi ustazd meminta tolong kepada 2 siswa untuk 
membeli makanan di kantin, dan membagikan kepada semua siswa di kelas 
dengan syarat tidak boleh pilih-pilh karena semua sama. Setelah semua siswa 
memperoleh makanan, ustadz berpesan kepada siswa untuk memperhatikan adab 
makan sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah SAW seperti membaca do’a 
sebelum makan dan tidak berbicara ketika makan. Setelah itu ustadz 
mempersilahkan siswa untuk menikmati jajan yang diperolehnya dan ustadz 
menjelaskan materi hari ini. 
Materi yang disampaikan di kelas VIII A hari ini adalah tentang 
“mengambil pelajaran yang baik dari orang-orang yang bersabar dan meyakini 
bahwa rezeki telah ditentukan bagiannya”. Ustadz menyampaikan bahwa seorang 
yang hendak menempuh jalan menuju Allah swt diuji dengan kemiskinan dan 
sempitnya rezeki, maka pada saat itu seseorang hendaknya bersyukur kepada 
Allah swt dan menganggapnya sebagai karuia Allah swt yang terbesar bagi 
dirinya karena dunia atau harta adalah musuh, sedangkan Allah swt menyediakan 
musuh itu bagi orang-orang yang dimusuhi-Nya dan menjauhkannya dari orang-
orang yang disayangi oleh Allah swt. Ditengah-tengah penyampaian materi ustadz 
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menegur salah satu siswa untuk jangan tergesa-gesa ketika makan, dan 
menasehati  siswa untuk mengunyah dengan pelan-pelan karena termasuk salah 
satu adab makan. 
Setelah menegur siswa ustadz kembali melanjutkan penjelasan materi 
tersebut. ustadz menyampaikan bahwa jika seseorang diberi kesempatan dalam 
rezeki maka hendaknya selalu bersabar, rela dan menerima apa saja yang 
diberikan Alla swt. Namun jika seseorang diberi keluasan rezeki, maka ambillah 
secukupnya dari apa yang dimiliki, dan sisanya dibagikan kepada orang lain 
sebagai bantuan dan amal kebajikan bagi orang yang membagikan rezeki tersebut. 
kemudian seseorang yang hendak menempuh jalan menuju Allah swt tidak harus 
meninggalkan semua hartanya dan bisnisnya, tetapi tetap menjaga ketakwaannya 
kepada Allah swt dalam mencari harta yang halal, dan jangan sampai melalaikan 
fardhu dan sunnah-sunnahnya, dan jangan makan dari harta yang diharamkan 
sedikitpun, karena tiadak akan memberikan pertolongan ketika hendak menempuh 
jalan Allah swt. 
Setelah menjelaskan materi ustadz kemudian menyampaikan cerita dari 
Rasulullah saw,bahwa Nabi Muhammad saw pernah diuji dengan kemiskinan, 
sehingga beliau mengganjal perutnya dengan sejumlah batu karena lapar. Beliau 
juga pernah menjalani kelaparan selama dua atau tiga bulan tanpa bahan makanan 
apapun di rumah beliau dan keluarganya, selain kurma dan air putih. Ditengah-
tengah pembelajaran terdapat beberapa siswa yang menidurkan kepalanya diatas 
meja, melihat hal tersebut ustadz kemudian menghentikan penjelasannya dan 
meminta siswa untuk bangun dan memperhatikan pelajaran. Ustadz kemudian 
juga menyampaikan fenomena dalam kehidupan sehari-hari yaitu ketika seseorang 
mendapatkan rezeki dari Allah swt masih sedikit dari mereka yang 
membelanjakan hartanya ke jalan Allah swt, karena lebih banyak yang 
membelanjakannya di mall untuk membeli baju, dan membeli makanan. pada saat 
itu juga ustadz menyelingi candaan kepada siswa dengan pertanyaan “benar atau 
tidak dari kalian apakah seperti itu?”. Dengan kompak siswa menjawab “iya”. 
Ustadz kemudian menasehati siswa apabila kalian mendapatkan nikmat yang 
lebih jangan lupa bersyukur dengan membelanjakannya di jalan Allah swt untuk 
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membantu orang lain, seperti bersedekah, berbagi makanan atau minuman dengan 
teman dan bukan hany memikirkan diri sendiri.  
Setelah itu ustadz menyimpulkan pembelajaran bahwa apa yang telah 
dimiliki baik itu kurang ataupun lebih harus selalu disyukuri. Apabila kurang 
harus selalu bersabar dan bersyukur, namun jika itu lebih jangan lupa untuk 
disyukuri dengan cara berbagi kebaikan dengan orang lain, seperti menolong 
teman, berbagi makanan atau minuman dengan teman dan masih banyak lagi. 
Ustadz juga berpesan untuk selalu berusaha mengamalkan apa yang telah 
disampaikan kepada siswa dalam kehidupan sehari-hari. Setelah menjelaskan 
materi dan memberikan contoh serta nasehat, ustadz kemudian menutup 
pembelajaran dengan membaca doa kafaratul majlis dan dilanjutkan dengan 
salam. Sebelum ustadz meninggalkan kelas semua siswa laki-laki berbaris dan 
bersalam dengan ustadz Muhammad. 
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Kode  : O-05 
Judul :Observasi Pembelajaran Thariqah 
Waktu  : Rabu, 25 Juli 2018, pukul  09.30-10.10 WIB 
Tempat : Ruang kelas VIII C (Putra) 
Informan : Ustadz Muhammad Yahya Al-Barabagh 
 
Pada hari ini Selasa, 25 Juli 2018 adalah observasi kedua pembelajaran 
thariqah yang dilakukan oleh peneliti di SMP Islam Diponegoro Surakarta. Hari 
ini adalah jadwal kelas VIII C (Putra), Sebelum memasuki kelas ustadz menunggu 
beberapa siswa yang masih diluar kelas hingga semua siswa masuk kelas. Setelah 
semua siswa masuk ustadz kemudian mengucapkan salam dan memasuki kelas. 
Ustadz membuka pembelajaran dengan membaca doa dan dzikir ratibul haddad 
bersama-sama. Setelah berdoa ustadz memperingatkan kepada siswa yang 
terlambat masuk kelas agar  masuk kelas tepat waktu, apabila terlambat maka 
akan mendapatkan hukuman sebagaimana kontrak belajar yang telah disepakati 
dan akan mendapat poin yang dicantumkan di calss dojho. Setelah itu ustadz 
mengajak siswa untuk mempersiapkan diri mengatur tempat duduk, dan 
memasukkan semua benda yang dapat mengganggu konsentrasi siswa. Setelah 
semua siswa siap ustadz baru memulai pembelajaran. 
Sebelum masuk ke materi, ustadz melakukan review materi sebelumnya 
yaitu tentang menjaga hati dari segala perasaam was-was dan bisikan yang buruk 
dan memberikan nasehat kepada siswa untuk menjaga hati mereka dengan 
menjaga 2 lubang yang mudah masuk ke hati manusia, yaitu mata dan telinga dari 
berbagai maksiat.  Setelah review, ustadz memulai pembelajaran dengan pasal 
baru sesuai pada kitab thaariqah yaitu “selalu menjaga kesucian diri dari najis dan 
hadas, serta lebih mengutamakan rasa lapar dari pada rasa kenyang”. Sebelum 
masuk kemateri ustadz memberikan apersepsi dengan mengaitkan masalah sehari-
hari yang berkaitan dengan seseorang ketika makan dengan harapan siswa dapat 
intropeksi dan memperbaiki dirinya. 
Setelah melakukan apersepsi ustadz kemudian membacakan kitab dan 
menjelaskannya. Dalam bab tersebut ustadz menyampaikan bahwa untuk menjaga 
diri dalam keadaan suci maka hendaknya tidak terlalu banyak makan karena akan 
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selalu berhadas dan sulit untuk bersuci terus menerus. Kemudian setiap orang 
yang hendak menempuh jalan menuju Allah swt maka hendaknya tidak makan 
makan kecuali telah lapar, tidak tidur kecuali telah sangat mengantuk, tidak 
bebrbicara kecuali seperlunya, dan tidak bergaul dengan orang kecuali jika 
pergaulan itu membawa kebikan baginya. Karena orang yang makannya banyak 
hatinya akan membeku, badanya akan malas untuk beribadah, dan banyak makan 
akan mendorong seseorang banyak berbicara dan tidur. Ditengah-tengah ustadz 
menjelaskan materi terdapat salah satu anak yang tidur dikelas, kemudian ustadz 
mencoba memmperingatkan untuk bangun dan memperhatikan pelajaran kembali. 
Setelah siswa sudaah siap kembali, maka beliau melanjutkan penjelasannya 
dengan menceritakan cerita dari salah satu tokoh ulama yaitu syeikh Abdul Qadir 
al-Jaelani. Beliau menceritakan bahwa syeikh Abdul Qadir selalu berusaha agar 
beliau untuk mengurangi tidur dan menahan ngantuknya dengan cara melakukan 
muroja’ah dnegan mengangkat satu kaki. Selain menyampaikan materi dan cerita, 
ustadz juga memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari, bahwa ketika orang 
merasa kekeenyangan maka akan merasakan ngantuk dan malas untuk melakukan 
kegiatan salah satunya beribadah.  
Setelah menyampaikan memberikan penjelasan materi ustadz kemudian 
memberi kesampatan kepada siswanya untuk bertanya mengenai materi yang telah 
disampaikan. Karena tidak ada siswa yang bertanya dan waktu pembelajaran 
menunjukkan akan segera habis maka ustadz menyimpulkan materi tersebut dan  
tidak lupa beliau juga menyampaikan nasehat kepada siswanya. Nasehat tersebut 
yaitu meminta siswa untuk tidak banyak tidur dan makan, beliau menganjurkan 
untuk makan secukupnya jangam sampai kekenyangan dan memperhatikan adab-
adab dalam makan seperti membaca doa, makan dengan tangan kanan, dan ketika 
makan harus dengan duduk, dimanapun tempatnya meski tidak ada tempat duduk. 
Beliau juga berpesan kepada siswanya untuk selalu mengamalkan sunnah 
Rasulullah saw termasuk makan. Setelah menyampaikan kesimpulan dan nasehat, 
ustadz menutup pembelajaran dengan berdoa bersama-sama dan mengucap salam. 
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Lampiran 4  
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Lampiran 5 
DAFTAR GURU SMP ISLAM DIPONEGORO SURAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
No Nama Guru Mapel Alamat 
1.  
Namara Dirgantara, S.Pd., 
M.M. 
Seni Budaya 
Semanggi, Rt 06/10 Pasarkliwon 
Surakarta 
2.  Drs. Mahmudi Al Quran 
Gagak sipat Rt 04/VIII, 
Ngemplak, Boyolali 
3.  Dra. Budi Isbandiyah 
Bahasa 
Indonesia 
Krajan Rt 05/I, Sumber, Surakarta 
4.  Siti Chobilaisani, S.Ag. Al Quran 
Nayu Rt 03/XIII, Kadipiro, 
Surakarta 
5.  Henry. PKn  
6.  Purwani, S.Pd. IPS 
Manang Rt 02/IV, Grogol, 
Sukoharjo 
7.  Raguan, S.Pd. Bahasa Inggris 
Semanggi 2/19 Pasar Kliwon, 
Surakarta 
8.  Drs. Marno, M.Pd. IPS 
Semanggi Rt.03/IV, Ps Kliwon, 
Surakarta 
9.  
Kurniawati Yanti Agustin, 
S.Pd 
Seni Budaya 
Jl. Kapten Mulyadi 365, Pasar 
Kliwon, Surakarta 
10.  Sumaya, S.Pd Bahasa Inggris 
Jl. Tempen Baturono 10 
Joyosuran. 02/02 Surakarta 
11.  Abdullah Alkaf 
Fq/Aq/Ak/Sir/T
ha 
Jl.Hasyim Asy’ari 34 Kauman, 
Surakarta 
12.  
Apriliana Fitri 
Lestari,S.Pd. 
Bahasa 
Indonesia 
Perum Buran Permai no 21, 
Jongkang RT 04, RW 
08.Tasikmadu, Karanganyar 
13.  M. Usman, SHI 
Fq/Aq/Ak/Sir/T
ha 
Perum Griya Permata Asri II D 92 
Parang Joro Telukan 
14.  Septika Wati, S.Pd. Matematika 
Ngentak, Rt 02/Iv Gadingan 
Mojolaban, Sukoharjo 
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15.  Aji Penjas  
16.  
Ekawati Setyaningsih, 
S.Pd. 
B.Jawa/B.Indo 
Kamongan Rt. 03/I  Juwiring, 
Klaten 
17.  Iin Masriyah, S.Pd. Penjas Putri 
Jl. Beo Blog H2 no 6, Perum UNS 
V Palur 
18.  Ayuk Nur Solikhah, S.Pd. Matematika 
Grogol, Rt.005/004 Cangkol, 
Mojolaban Sukoharjo 
19.  Ahmad Sofi B.Arab 
Waringin rejo cemani, 02/12 
Sukoharjo 
20.  Yudi Hartanto, S.Pd. Matematika 
Mlilir, Lumbung Kerep, 
Wonosari, Klaten 
21.  
Dayshella Elqurahma CP, 
S.Pd. 
BK 
Dalemrejo Rt 03, Rw 02, 
Kaliwuluh, Kebakkramat, 
Karanganyar  
22.  
Nur Dyah Rahmawati, 
S.Pd. 
IPA 
Karanglo, Rt.001/002 
Wironanggan, Gatak, Sukoharjo 
23.  Nur Hidayah Al Qur’an 
Wiropaten, Pasar Kliwon, 
Surakarta 
24.  Dina Nur Adilah, S.Pd. IPA (Fisika) 
Krapyak Lor Gg 5 Mo 7, 
Krapyak, Pekalongan Utara, 
Jateng 
25.  
Krisna Aniza Rachman, 
S.Pd. 
S.Budaya/TIK 
Jalan Imam Bonjol 42, Rt.001/001 
Kauman Ponorogo Jawa Timur 
26.  Muhammad Baragbah 
Fq/Aq/Ak/Sir/T
ha 
Jalan Banjir Kanal Gang 1 
Rt.03/12 Semanggi Kidul 57117 
Ps.Kliwon 
27.  Isnia Wahyuningsih, S.IP. Pustakawan Tempel 012/005 Pepe, Ngawen, 
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Klaten. 
28.  Intan Permatasari, S.Pd. Bahasa Inggris Banyuanyar Rt.04/07 Banjarsari 
Surakarta 
29.  Mutri Widiasih TIK 
Ngrau, RT 02 RW 03 
Tanjungsari, Tirtomoyo, 
Wonogiri 
30.  Listyas Fisika Bekonang 
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Lampiran 6  
Data Siswa Kelas SMP Islam Diponegoro Surakarta 
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Lampiran 7 
 
Sarana dan Prasarana SMP Islam Diponegoro Surakarta 
No Jenis Prasarana Jumlah Ruang Kondisi 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
2 Ruang Guru 3 Baik 
3 Ruang Kelas 12 (6 putra dan 6 putri) Baik 
4 Ruang BK 1 Baik 
5 Mushola 2 (1 putra dan 1 putri) Baik 
6 Aula 1 Baik 
7 Laboratorium IPA 1 Baik 
8 Laboratorium Komputer 1 Baik 
9 Perpustakaan 1 Baik 
10 Ruang UKS 1 Baik 
11 Kantin 2 (1 putra dan 1 putri) Baik 
12 Kamar Mandi 4 (2 puta dan 2 putri) Baik 
13 Lapangan 1 Baik 
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Lampiran 8 
 
KURIKULUM SMP ISLAM DIPONEGORO SURAKARTA 
 
No Mata Pelajaran 
Kelas dan Alokasi Waktu 
VII VIII IX 
S1 S2 S 1 S 2 S 1 S2 
1 
Pendidikan Agama Islam 12 12 12 12 12 7 
a.Al-Qur’an Hadits 4 4 4 4 4 2 
b. Bahasa Arab 2 2 2 2 2 1 
c. Fikih 2 2 2 2 2 1 
d. Akhlak 2 1 1 1 1 1 
e. Akidah 1 1 1 1 1 1 
f. Siroh 1 1 1 1 1 1 
g. Thariqoh 1 1 1 1 1  
2 PKN 2 2 2 2 2 2 
3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 5 
4 Bahasa Inggris 4 4 4 4 5 6 
5 Matematika 6 6 6 6 6 7 
6 IPA 5 5 5 5 5 6 
7 IPS 4 4 4 4 4 4 
8 
Seni Budaya 2 2 2 2 2 2 
a. Seni Musik 1 1 1 1 1 1 
b. Seni Rupa 1 1 1 1 1 1 
9 Penjaskes 2 2 2 2 1 1 
10 TIK 2 2 2 2 2 2 
11 
Muatan Lokal 2 2 2 2 1 1 
a.Bahasa Jawa 1 1 1 1   
b.Kesenian Daerah 1 1 1 1 1 1 
12 
Pengembangan Diri  
Ekstrakulikuler/Saturday 
Happy 
2 2 2 2 
  
Jumlah 45 45 45 45 45 45 
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Lampiran 9  
 
Jadwal Pelajaran SMP Islam Diponegoro Surakarta 
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Lampiran 10  
Laporan Hasil Belajar Siswa 
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LAMPIRAN 11 
FOTO HASIL PENELITIAN 
 
  
Gedung siswi Putri   Halaman SMP Islam Diponegoro Surakarta 
 
 
 
Kegiatan Pembelajaran Thariqah 
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Lampiran 12 
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Alamat Rumah :Dsn Kluweng RT 03, RW 02, Ds. Jeblogan, 
Kec. Paron, Kab. Ngawi 
Agama   : Islam 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Anak Ke   : 1 
Nama Ayah   : Suratman 
Nama Ibu   : Suyatmi 
 
B. Riwayat Pendidikan 
1. TK Dharma Wanita Jeblogan 1  :2000-2002 
2. SDN Jeblogan 2   :2002-2008 
3. MTsN 1 Paron     :2008-2011 
4. MAN 1 Paron    :2011-2014 
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Surakarta, 31 Agustus 2018 
 
 
Vuri Wijiastuti 
 
 
 
 
 
